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ABSTRAK 

PENGARUH KETERAMPILAN DASAR, BERPIKIR KRITIS, 

MANAJEMEN DIRI DAN KEWIRAUSAHAAN TERHADAP 

KEBERHASILAN TRANSISI KE DUNIA INDUSTRI  

MELALUI KESIAPAN KERJA PADA LULUSAN  

SMK NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

(Studi Kasus pada SMK Negeri 2 Bandar Lampung) 

Oleh 

ATANASIUS IFAN PRAYOGA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh employability skills terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri melalui kesiapan kerja pada lulusan SMK 

Negeri 2 Bandar Lampung. Fenomena tingginya tingkat pengangguran lulusan 

SMK menunjukkan bahwa keberhasilan transisi dari sekolah ke dunia kerja masih 

menjadi tantangan utama dalam sistem pendidikan vokasi di Indonesia. Penelitian 

ini berlandaskan pada Human Capital Theory (Becker, 1964) dan Schlossberg’s 

4S Transition Model (situation, self, support, strategies), yang bersama-sama 

menjelaskan bagaimana pendidikan di sekolah, keterampilan individu, dukungan 

sekolah serta kesiapan kerja membentuk keberhasilan karier awal lulusan. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Data diperoleh dari 100 

responden alumni SMK Negeri 2 Bandar Lampung (tahun lulus 2022 - 2024) 

yang telah bekerja minimal satu tahun.  

 

Analisis menunjukkan bahwa keterampilan dasar, manajemen diri, dan 

kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kesiapan kerja dan 

keberhasilan transisi. Keterampilan berpikir kritis tidak berpengaruh langsung 

terhadap transisi (β = 0,039; p = 0,306), namun berpengaruh signifikan tidak 

langsung melalui kesiapan kerja (β = 0,081; p < 0,01). Di sisi lain, keterampilan 

kewirausahaan menunjukkan pengaruh paling kuat baik langsung (β = 0,371; p = 

0,000) maupun tidak langsung (β = 0,158; p = 0,000), menjadikannya determinan 

utama keberhasilan transisi. Kesiapan kerja terbukti sebagai variabel mediasi 

strategis yang menjembatani pengaruh employability skills terhadap hasil transisi 

dengan kontribusi penjelasan model sebesar R² = 0,71. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa keberhasilan transisi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

teknis, tetapi juga oleh kesiapan psikologis dan karakter adaptif yang dibentuk 

oleh lingkungan sekolah dan pengalaman belajar. Oleh karena itu, integrasi 

penguatan kewirausahaan dan asesmen kesiapan kerja dalam kurikulum vokasi 

menjadi strategi penting untuk meningkatkan daya saing lulusan SMK di era 

industri 4.0. 

 

Kata Kunci: Employability Skills, Kesiapan Kerja, Transisi Sekolah ke 

Industri, Pendidikan Vokasi, 4S Transition Model. 

 

 



 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF BASIC SKILLS, CRITICAL THINKING,  

SELF-MANAGEMENT AND ENTREPRENEURSHIP ON THE 

SUCCESSFUL TRANSITION TO THE INDUSTRY  

THROUGH WORK READINESS OF GRADUATES OF  

SMK NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 

(Case Study at SMK Negeri 2 Bandar Lampung) 

By 

ATANASIUS IFAN PRAYOGA 

 

This study aims to examine the effect of employability skills on school-to-work 

transition success through work readiness among graduates of SMK Negeri 2 

Bandar Lampung. The persistently high unemployment rate among vocational 

graduates highlights the ongoing challenge of ensuring a successful transition 

from school to employment in Indonesia’s vocational education system. Grounded 

in Human Capital Theory (Becker, 1964) and Schlossberg’s 4S Transition Model 

(situation, self, support, strategies), this research investigates how education in 

schools, individual competencies, instutional support, and work readiness 

collectively shape career success among vocational graduates. Using a 

quantitative approach with Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM), data were collected from 100 vocational graduates (class of 2022–

2024) who had been employed for at least one year.  

 

The findings reveal that basic skills, self-management, and entrepreneurial skills 

significantly improve both work readiness and transition success. Critical 

thinking skills show no direct effect on transition success (β = 0.039; p = 0.306) 

but have a significant indirect effect through work readiness (β = 0.081; p < 

0.01). Notably, entrepreneurial skills emerge as the most influential determinant, 

with both strong direct (β = 0.371; p = 0.000) and indirect (β = 0.158; p = 0.000) 

effects on transition outcomes. Work readiness acts as a key mediating construct, 

bridging employability skills and transition success, explaining 71% of the 

variance (R² = 0.71). These results underscore that successful school-to-work 

transition depends not only on technical competence but also on adaptive, 

behavioral, and psychological readiness cultivated through vocational education. 

The study offers theoretical and practical contributions by integrating 

entrepreneurial skill development and readiness assessment into vocational 

curricula as strategic interventions to strengthen the employability and 

competitiveness of Indonesia’s vocational graduates in the era of Industry 4.0. 

 

Keywords: Employability Skills, Work Readiness, School-to-Work Transition, 

Vocational Education, 4S Transition Model. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Digitalisasi dewasa ini terus meningkat, dimulai dari masuknya internet melalui 

komputer yang hanya dapat diakses dari rumah, berkembang menjadi internet 

dalam genggaman yang dapat dibawa kemana saja dan diakses kapan saja. 

Perkembangan ini bahkan sampai saat ini belum mengalami kejenuhan, justru 

menjadi kian pesat. Saat ini era digital sudah mencapai level kecerdasan buatan 

yang dapat diterapkan dimana saja. Salah satu bentuk kecerdasan buatan saat ini 

adalah kemampuan perangkat lunak dalam melakukan pencarian dan pengolahan 

data yang semakin komunikatif dan pintar dibandingkan perangkat lunak generasi 

sebelumnya seperti Google. Russell & Norvig (2020) menungkapkan 

perkembangan ini melahirkan aplikasi-aplikasi berbasis natural language 

processing yang mampu merespons perintah manusia dengan konteks dan 

relevansi tinggi. 

Tidak hanya terbatas pada software, kecerdasan buatan kini banyak diintegrasikan 

ke dalam perangkat keras dan sistem industri guna menciptakan operasional yang 

lebih efisien dan adaptif. Penerapan Artificial Intelligence (AI) di sektor industri 

memungkinkan mesin melakukan prediksi kerusakan, otomatisasi proses produksi, 

dan efisiensi biaya secara signifikan (Russell & Norvig, 2020). Era kecerdasan 

buatan saat ini sering dikaitkan dengan Revolusi Industri Keempat atau 

4.0. Konsep 4.0 ini pertama kali dikemukakan oleh seorang ekonom dan insinyur 

Jerman yang juga pendiri dan ketua eksekutif World Economic Forum (WEF), 

yaitu Prof. Klaus Schwab. Dalam bukunya The Fourth Industrial Revolution, 

Schwab menerangkan bahwa revolusi kali ini mengubah secara fundamental cara 

kita hidup, bekerja, bahkan berinteraksi satu sama lain melalui integrasi teknologi 

digital, fisik, dan biologis (Schwab, 2017).  
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Revolusi industri dimulai pada akhir abad ke-18 hingga awal abad ke-19. 

Revolusi Industri Pertama ditandai dengan mekanisasi produksi menggunakan 

tenaga air dan uap. Berkembang pada akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20 

dengan nama Revolusi Industri Kedua. Pada masa ini penggunaan listrik 

memungkinkan produksi barang secara massal dan terbentuknya jalur perakitan. 

Selanjutnya, pada pertengahan abad ke-20, Revolusi Industri Ketiga ditandai 

dengan penggunaan elektronik dan teknologi informasi untuk otomatisasi 

produksi. Kini, Revolusi Industri Keempat pada abad ke-21 ditandai dengan 

integrasi teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, robotika, Internet of Things, 

dan sistem siber-fisik ke dalam proses produksi dan layanan (Xu, Xu, & Li, 2018). 

 

Revolusi Industri 4.0 tidak hanya mengubah cara dunia industri beroperasi tetapi 

juga mendefinisikan ulang kualifikasi dan keterampilan yang diperlukan agar 

individu dapat bertahan dan berkembang dalam lingkup yang terus berubah 

(Hendarman, 2021). Era 4.0 ini mengharuskan karyawan tidak hanya memiliki 

pemahaman dasar tentang teknologi tapi juga harus siap dalam memanfaatkan 

alat-alat tersebut guna meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Menurut 

Oktareza (2024), transformasi digital yang ditandai oleh adopsi teknologi seperti 

kecerdasan buatan (AI), big data, Internet of Things (IoT), dan komputasi awan 

menuntut tenaga kerja untuk tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga 

keterampilan adaptif yang memungkinkan mereka beradaptasi dengan cepat 

terhadap lingkungan bisnis yang dinamis. Digitalisasi dan otomatisasi telah 

menciptakan sistem yang lebih efisien dan terhubung, sehingga pekerja perlu 

mengembangkan kemampuan seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kolaborasi lintas fungsi untuk tetap relevan di era Industri 4.0. 

 

Berdasarkan hal inilah maka diperlukannya kesiapan diri yang tidak hanya sebatas 

mampu menggunakan alat-alat tersebut, tetapi juga mampu untuk beradaptasi 

dengan perubahan teknologi. Kemauan untuk terus belajar dan memperbarui 

keterampilan seiring dengan terus berkembangnya teknologi, serta mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses kerja sehari-hari adalah kunci 

bertahan di era 4.0 ini. Singkatnya, Revolusi Industri Keempat 4.0 menuntut 
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pendekatan yang menekankan pada peningkatkan kompetensi dan kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan teknologi. Seperti dua mata koin yang tidak dapat 

dipisahkan, selain kemudahan terdapat pula tantangan didalam era 4.0 ini. Mode 

persaingan tidak lagi hanya bersifat lokal saja karena era digital telah membuka 

batas-batas jadi lebih luas dan melebar ke skala global.  

 

Hal lain yang juga menjadi tantangan besar dalam dunia industri/bisnis 

adalah perubahan pola kerja menuju sistem hybrid dan remote working. Pandemi 

COVID-19 mempercepat pergeseran pola kerja ini. Studi oleh World Economic 

Forum (2023) menunjukan bahwa pasca-pandemi, perusahaan semakin menuntut 

tenaga kerja untuk memiliki fleksibilitas tinggi dan kemampuan untuk bekerja 

secara hybrid dan keterampilan digital sebagai bagian dari employability skills 

mereka. Zainal (2009) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi telah 

mengubah orientasi tenaga kerja. Saat ini individu lebih selektif dalam memilih 

pekerjaan yang sesuai dengan gaya hidup dan kepuasan pribadi. Pekerjaan yang 

menawarkan pengakuan dan peluang berprestasi semakin diminati, sementara 

loyalitas terhadap profesi lebih diutamakan dibandingkan dengan loyalitas 

terhadap perusahaan.  

 

Menurut Angel-Urdinola (2024), pengembangan keterampilan dan sistem 

pelatihan tenaga kerja yang modern perlu menyediakan keterampilan yang sesuai 

dengan permintaan pemberi kerja dan kebutuhan pasar kerja lokal. Di tengah 

transformasi digital dan dinamika pasar kerja yang semakin kompleks, penting 

bagi Indonesia untuk memaksimalkan potensi tenaga kerja yang dimilikinya 

melalui pengembangan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Hal 

ini menjadi sangat krusial mengingat besarnya jumlah penduduk usia produktif 

yang dapat menjadi kekuatan utama dalam pembangunan nasional apabila 

dibekali dengan keterampilan yang relevan dan kompetitif. Berdasarkan data 

Sakernas (2024), Indonesia memiliki jumlah populasi usia kerja di atas umur 15 

tahun sebanyak 215,37 juta jiwa. Dengan modal jumlah populasi yang besar ini, 

Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk menciptakan pembangunan 
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nasional jika penduduk usia kerjanya dapat dilatih menjadi tenaga kerja yang 

terampil (Jhingan, 2003).  

 

Seiring dengan terus naiknya pertumbuhan populasi namun tidak diimbangi 

dengan pertumbuhan pasar kerja/industri maka jumlah pencari kerja akan terus 

meningkat, yang akan terus mengarah pada peningkatan tingkat pengangguran 

juga. Pengangguran merupakan masalah yang dihadapi oleh hampir semua negara, 

meskipun dengan tingkat yang beragam. Berdasarkan Survei Angkatan Kerja 

Nasional (Sakernas BPS, 2024) didapatkan data bahwa dari total 152,11 juta jiwa 

yang termasuk dalam kelompok angkatan kerja, ada lebih dari 7,47 juta jiwa yang 

menganggur dan tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan 

yang tertinggi justru disumbang oleh lulusan SMK Kejurusan.  

 

Tabel 1.1 Tingkat Penggangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat 

Pendidikan 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan 

2022 2023 2024 

Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat & 

Tamat SD 
3,59 2,56 2,32 

SMP 5,95 4,78 4,11 

SMA Umum 8,57 8,15 7,05 

SMA Kejuruan 9,42 9,31 9,01 

Diploma I/II/III 4,59 4,79 4,83 

Universitas 4,80 5,18 5,25 

Sumber: Sakernas, Badan Pusat Statistik (2024) 

 

Pada Tabel 1.1 Tingkat Penggangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan, 

(BPS, 2024) Terlihat jelas bahwa tingkat pengangguran terbesar di tiga tahun 

terakhir, dari tahun 2021 sampai dengan 2024 adalah lulusan SMA Kejurusan 

(SMK) yaitu sebesar 9,42% pada tahun 2022, 9,31% pada tahun 2023 dan 9,01% 

pada tahun 2024. Memang terjadi penuruan namun tetap masih sangat kecil dan 

hanya 0,30% dibandingkan dengan penuruna tingkat pengangguan lulusan SMA 

yang turun sebesar 1,10% dari 8,15% pada tahun 2023 menjadi hanya 7,05% pada 

tahun 2024. Lulusan Diploma dan Universitas pun walaupun mengalami 

pengingkatan namun tingkat pengangguran nya masih diangka 4,83% pada tahun 
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2024 untuk lulusan diploma dan sebesar 5,25% tingkat pengangguran lulusan 

universitas di tahun 2024. Hal ini cukup disayangkan mengingat SMK sebagai 

lembaga pendidikan yang berorientasi pada dunia kerja seharusnya memiliki 

peran penting dalam mencetak lulusan yang kompeten dan siap memasuki dunia 

kerja/industri. Namun, berdasarkan tabel 1.1 justru pengangguran lulusan SMK 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya. Fenomena ini 

menunjukkan terdapat kesenjangan antara input/keterampilan yang diajarkan di 

sekolah dengan output atau kebutuhan riil  dunia industri. 

 

Berlingieri dan Erdsiek (2012) menemukan bahwa lulusan tanpa pengalaman 

kerja sering kali tidak memiliki keterampilan esensial, yang menyebabkan mereka 

dianggap kurang siap bekerja. Namun model praktek kerja industri (prakerin) 

yang telah dilakukan oleh SMK seharusnya sudah mampu menjadi bekal bagi 

lulusan SMK lebih matang dalam memasuki dunia kerja. Kesenjangan antara 

pengetahuan akademik dan keterampilan praktis menjadi isu utama, yang 

menyoroti perlunya pengembangan hard skills dan soft skills secara bersamaan 

selama belajar di SMK menjadi lebih siap memasuki dunia kerja. Kompetensi 

lulusan tidak hanya terbatas pada bidang akademik mereka. Selain ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama masa studi, mereka juga seharusnya memiliki 

atau bahkan dibekali kompetensi pendukung yang dapat meningkatkan daya saing 

mereka di pasar tenaga kerja/industri.  

 

Menanggapi permasalahan tersebut, sebenarnya pemerintah telah mengambil 

langkah dengan menerbitkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 68 Tahun 2022 

tentang Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi pada Selasa, 21 

Februari 2023. Kehadiran Perpres ini menjadi langkah awal dalam 

mentransformasi dunia pendidikan vokasi agar semakin terakselerasi. Ruang 

lingkup Perpres ini meliputi perencanaan seperti perancangan sistem informasi 

pasar kerja agar mengetahui kebutuhan tenaga kerja kompeten, mulai dari jumlah, 

jenis, sampai lokasinya. Perpres tentang revitalisasi Pendidikan Vokasi dan 

Pelatihan Vokasi (PVPV) ini merupakan upaya baik dari pemerintah dalam 
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rangka pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing di era 

4.0 ini.  

 

Berdasarkan Perpres tersebut SMK akan menjadi pusat keunggulan 

penyelenggaraan pelatihan dan kursus keterampilan akan berbasis pada 

kompetensi, future job, skilling, reskilling, dan upskilling. Pemerintah pun akan 

membuat garansi seperti penjaminan mutu pendidikan dan pelatihan vokasi, 

sertifikat kompetensi, dan akreditasi sertifikat lulusan serta meningkatkan peran 

dari setiap pemangku kepentingan. Perpres No. 68 Tahun 2022 sekaligus jadi 

perluasan dari Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi SMK. 

Sebagai implementasinya, pemerintah juga telah menerbitkan sejumlah regulasi 

pendukung lainnya. Berbagai regulasi seperti Peraturan Menteri Koordinator 

(Permenko) PMK No. 5 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Tim 

Koordinasi Nasional Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi 

(TKNV) serta Permenko PMK No. 6 Tahun 2022 tentang Strategi Nasional 

Vokasi diharapkan akan menguatkan kolaborasi pemerintah, lembaga 

pendidikan/pelatihan SMK dan vokasi dengan Dunia Usaha Dunia Industri 

(DUDI) sehingga penyelenggaraan PVPV di Indonesia menjadi lebih efektif, 

efisien, menyeluruh, dan terkoordinasi.  

 

Keberadaan tim TKNV yang bertugas mengoordinasikan pemangku kepentingan 

juga diharapkan akan membuat revitalisasi PVPV menjadi lebih terarah dan 

harmonis. Hal ini yang disampaikan oleh Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan 

Kualitas Pendidikan dan Modernisasi Beragama Kemenko PMK, Warsito dalam 

majalah Vokasi Edisi 2 yang diterbitkan Februari 2023. Urgensi kompetensi 

tambahan ini berasal dari dinamika rekrutmen saat ini, yang tidak hanya mencari 

lulusan baru dengan nilai akademik tinggi tetapi juga individu yang mandiri serta 

memiliki keterampilan khusus. Tantangan yang dihadapi kini adalah bagaimana 

membentuk lulusan yang kompeten dan berkualitas, yang mampu beradaptasi 

dengan dunia kerja yang semakin dinamis di tengah berlangsungnya Revolusi 

Industri 4.0.  
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Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap 

dunia kerja secara global, termasuk di Indonesia. Penelitian oleh Mardizal dan 

Narwansyah (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran daring yang berlangsung 

selama lebih dari dua tahun telah membatasi pembelajaran berbasis praktik bagi 

siswa SMK. Hal ini berdampak pada rendahnya pengalaman langsung siswa 

dalam prakerin, yang merupakan bagian penting dari pembelajaran vokasi. 

Kurangnya interaksi dengan dunia industri selama pandemi juga menyebabkan 

kesenjangan dalam penguasaan employability skills. Van Schoor (2000) 

mengungkapan bahwa lulusan muda sering kali kesulitan masuk ke pasar kerja 

dan memilih karier yang tidak sesuai dengan keterampilan atau minat mereka. 

 

Sandy (2024) menyatakan bahwa Provinsi Lampung juga menghadapi persoalan 

serupa. Pada Februari 2023 TPT lulusan SMK di provinsi ini sekitar 8,64%, 

meskipun angka tersebut sedikit lebih rendah dari rata-rata nasional, nilainya 

masih tergolong tinggi dan menunjukkan banyak alumni SMK yang belum 

terserap kerja. Berdasarkan data BPS (2024), Lampung termasuk dalam tiga 

provinsi dengan tingkat pengangguran terbuka lulusan berpendidikan tinggi paling 

rendah (9,70%) dibandingkan Banten dan Jawa Barat. Dari data resmi BPS 

Provinsi Lampung (2023), terdapat 1.508 SMK, baik negeri maupun swasta, yang 

tersebar di seluruh kabupaten/kota di Lampung. Selain itu, menurut daftar SMK 

negeri pada situs daftarsekolah.net, sebanyak 111 SMK negeri berstatus publik. 

Dengan demikian, tidak kurang dari 1.400 SMK swasta turut menguatkan jaringan 

vokasi di tingkat provinsi, mencerminkan ragam kualitas dan distribusi program 

keahlian yang sangat luas.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa Lampung memiliki basis pendidikan vokasi yang 

besar setiap tahunnya. Kualitas SMK di Lampung pun tidak kalah bersaing 

dimana sejumlah sekolah telah meraih akreditasi tinggi dan menjadi rujukan. 

Sebagai contoh, SMK Negeri 2 Bandar Lampung merupakan salah satu SMK 

unggulan di provinsi ini dengan status akreditasi A (Kemdikbud, 2025). SMKN 2 

Bandar Lampung dikenal memiliki fasilitas lengkap dan merupakan sekolah 

kejuruan dengan jumlah kompetensi keahlian terbanyak di Provinsi Lampung dan 
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telah menjadi rujukan penempatan siswa untuk program Prakerin di berbagai 

sektor industri. SMK N 2 Bandar Lampung memiliki 12 jurusan atau program 

keahlian berbeda, yaitu: Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP), Desain Pemodelan 

dan Informasi Bangunan (DPIB), Teknik Geomatika (GEO), Rekayasa Perangkat 

Lunak (RPL), Teknik Pengelasan (TLAS), Teknik Audio-Video (TAV), Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik (TITL), Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif (TKR), Teknik Pemesinan (TP), Teknik Pendinginan 

dan Tata Udara (TPTU), Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TSM).  

 

Tabel 1.2 Jumlah Alumni SMK Negeri 2 Bandar Lampung 

JURUSAN 
2024 2023 2022 

L P TOTAL L P TOTAL L P TOTAL 

BKP 26 5 31 50 13 63 58 32 90 

DPIB 40 19 59 43 26 69 37 32 69 

GEO 17 11 28 27 7 34 19 13 32 

RPL 23 12 35 29 8 37 22 13 35 

TLAS 20 0 20 32 0 32 26 0 26 

TAV 50 18 68 41 30 71 47 22 69 

TITL 68 2 70 66 3 69 66 1 67 

TKJ 43 27 70 42 29 71 54 16 70 

TKR 73 0 73 72 0 72 71 0 71 

TP 68 0 68 71 1 72 65 1 66 

TPTU 14 0 14 30 1 31 30 1 31 

TSM 61 0 61 65 1 66 57 3 60 

TOTAL 503 94 597 568 119 687 552 134 686 

Sumber: Dapodik SMK Negeri 2 Bandar Lampung (2025) 

 

Jumlah alumni SMK N. 2 Bandar Lampung sendiri berdasarkan Tabel 1.2 

(Dapodik SMK N 2 BL, 2025) pada tahun 2024 berjumlah 597 alumni, pada 

tahun 2023 berjumlah 687, pada tahun 2022 berjumlah 686. Total jumlah alumni 

dari tahun 2022 - 2024 berjumlah 1,970 alumni yang tersebar di berbagai industri. 

Sekolah ini juga ditunjuk sebagai SMK Pusat Keunggulan, yang memperkuat 

alasan pemilihan sebagai lokasi studi, karena temuan di sekolah ini dapat 

merepresentasikan kondisi ideal employability skills di Lampung. Dari Tabel 1.2 

juga diketahui jurusan yang memiliki jumlah lulusan terbanyak dari tahun 2022 - 

2024 adalah jurusan TKR yaitu sebanyak 216 orang, dan jurusan yang memiliki 
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jumlah lulusan terendah dari tahun 2022 - 2024 adalah jurusan TPTU yang hanya 

berjumlah 76 siswa.  

 

Dari Tabel 1.3 Penyerapan Alumni SMK Negeri 2 Bandar Lampung (Tracer 

Study SMK N. 2, 2025) didapatkan bahwa penyerapan lulusan SMK Negeri 2 

Bandar Lampung pada tahun 2024 cukup tinggi yaitu sebesar 83,8% walaupun 

sedikit menurun bila dibandingkan pada tahun 2023 yang mencapai angka 88,69%. 

Hal ini baik karena tingkat penyerapan lulusan di SMK Negeri 2 Bandar Lampung 

cukup tinggi, mengingat tingkat pengangguran lulusan SMK di Indonesia. 

Penyerapan lulusan yang tinggi menunjukan bahwa SMK Negeri 2 Bandar 

Lampung telah berhasil dalam menjalankan tujuan utama dari sekolah vokasi 

yaitu mengantarkan lulusannya bertransisi ke dunia industri/kerja, walaupun dari 

83,8% atau sekitar 500 orang siswa yang lulus pada tahun 2024, hanya 32,38% 

yang bekerja dan 37,68% yang bidang pekerjaannya selaras dengan jurusan dan 

bidang keahlian yang diambil. Sisanya sebesar 33,33% lebih memilih untuk 

berwirausaha dan 18,1% sedang melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

Tabel 1.3 Penyerapan Alumni SMK Negeri 2 Bandar Lampung 

 2024 2023 

Penyerapan Lulusan SMK 83.8 88.69 

Melanjutkan Studi 18.1 27.29 

Bekerja 32.38 53.5 

Berwirausaha 33.33 7.9 

Keselarasan Bidang Kerja 37.68 71.14 

Sumber: Tracer Study SMK Negeri 2 Bandar Lampung (2025) 

 

Studi oleh Muslim et al. (2023) menggunakan analisis sistematis dan menemukan 

bahwa pendidikan kejuruan berperan signifikan dalam pengembangan career 

maturity, pengambilan keputusan profesi, dan kesiapan memasuki pasar kerja 

melalui peningkatan motivasi, keterampilan teknis, dan pengenalan karakteristik 

pekerjaan. Hal serupa ditemukan dalam tinjauan sistematis oleh Shi & Bangpan 

(2022), yang menyatakan bahwa partisipasi dalam program TVET di negara-

negara berpenghasilan rendah-menengah tidak hanya meningkatkan kompetensi 

teknis dan emosional, tetapi juga memperkuat jaringan sosial, aspirasi, dan 
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kesejahteraan. Dengan demikian, layanan vokasi atau SMK mengembangkan 

modal manusia secara menyeluruh baik dari pengetahuan, keterampilan teknis, 

dan soft skills dengan tujuan keberhasilan transisi ke dunia industri. 

 

Transisi menurut Schlossberg (1981) yang dikutip dalam Goodman et al. (2006) 

didefinisikan sebagai suatu peristiwa atau non-peristiwa yang mengakibatkan 

perubahan asumsi seseorang tentang dirinya sendiri dan dunianya, sehingga 

menuntut perubahan perilaku dan hubungan sosial. Teori ini menjelaskan bahwa 

transisi, baik berupa kejadian nyata maupun tidak, menuntut individu untuk 

menyesuaikan diri melalui perubahan sikap, perilaku, dan hubungan sosial. 

Menurut International Labour Organization (ILO, 2020), salah satu ukuran 

penting adalah waktu tunggu memperoleh pekerjaan, yaitu durasi antara kelulusan 

dengan saat individu mendapatkan pekerjaan pertamanya. Semakin singkat waktu 

tunggu, maka semakin dianggap berhasil transisi ke dunia kerja.  

 

Selain itu, keberhasilan transisi juga diukur melalui kesesuaian pekerjaan dengan 

bidang pendidikan atau minat. Kesesuaian pekerjaan dengan bidang pendidikan 

menunjukkan sejauh mana kompetensi lulusan dimanfaatkan secara relevan di 

tempat kerja. Stabilitas kerja dan retensi menjadi ukuran berikutnya yang 

mencerminkan kemampuan individu untuk mempertahankan pekerjaan dalam 

jangka waktu tertentu. Stabilitias dan retensi sebagai tanda keberhasilan adaptasi 

di dunia kerja, misalnya minimal 12 bulan. Terakhir, kepuasan kerja dan prospek 

karier turut menjadi ukuran penting, yaitu bagaimana lulusan menilai kenyamanan, 

kesesuaian, serta peluang pengembangan diri dalam pekerjaannya. Keempat aspek 

ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

seberapa sukses seorang lulusan melakukan transisi dari sekolah ke dunia industri 

secara berkelanjutan. (ILO, 2020).  

 

Transisi tidak dapat dilepaskan dari konsep kesiapan kerja, dimana kesiapan kerja 

mencerminkan sejauh mana individu telah mengembangkan kompetensi, sikap, 

dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk memasuki dan bertahan di dunia kerja. 

Menurut Alvarez et al. (2022), kesiapan kerja memainkan peran kunci dalam 
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memperlancar proses transisi karena lulusan yang memiliki efikasi diri tinggi dan 

pengalaman kerja (seperti magang atau praktik industri) cenderung lebih cepat 

memperoleh pekerjaan dan lebih mampu menyesuaikan diri di tempat kerja. Oleh 

karena itu, kesiapan kerja dipahami sebagai variabel penting yang menjembatani 

antara fase pendidikan dan fase kerja. Caballero, et al. (2011) mendefiniskan 

kesiapan kerja sebagai sebuah konstruk multidimensional yang mencakup 

kepemilikan keterampilan inti, atribut pribadi, dan pengetahuan yang dianggap 

penting untuk berpartisipasi secara sukses dalam dunia kerja.  

 

Kesiapan kerja tidak hanya melibatkan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup 

kemampuan interpersonal, etos kerja, serta pemahaman terhadap budaya kerja. 

(Caballero, et al., 2011) Kesiapan kerja yang kuat dapat mengurangi waktu 

pengangguran lulusan karena mereka dapat dengan cepat beradaptasi dengan 

permintaan pasar kerja (Muspawi & Lestari, 2020). Namun, penelitian oleh Boden 

& Maria (2010) menunjukkan bahwa tidak semua pemberi kerja puas dengan 

kesiapan lulusan untuk bekerja. Penelitian oleh Bridgstock (2009) menegaskan 

bahwa work readiness secara operasional dibentuk oleh seperangkat employability 

skills yang meliputi kemampuan interpersonal, berpikir kritis, pengambilan 

keputusan, dan keterampilan pengelolaan diri. Artinya, kesiapan kerja merupakan 

luaran dari kecakapan employability yang telah dimiliki lulusan selama proses 

pendidikan dan pelatihan. 

 

Bennett et al. (2015) juga menyatakan bahwa employability bukan sekadar faktor 

eksternal, melainkan elemen-elemen individual seperti soft skills, adaptability, 

dan lifelong learning yang menjadi fondasi dari kesiapan kerja yang 

sesungguhnya. Dengan demikian, employability skills bukan hanya berkontribusi 

terhadap kesiapan kerja, tetapi menjadi komponen pembentuk utamanya. 

Khotimah dan Wiyono (2022) beranggapan bahwa lulusan SMK yang memiliki 

employability skills tinggi cenderung lebih siap dalam menghadapi proses 

rekrutmen, menyesuaikan diri dengan budaya organisasi, berkomunikasi efektif 

dengan atasan dan rekan kerja, serta mampu mengelola tugas dan waktu secara 

mandiri. Sebaliknya, lulusan yang kurang dalam employability skills, seperti 



 
 

 

12 

kemampuan beradaptasi dan bekerja sama, meskipun memiliki kompetensi teknis 

yang baik, dapat mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan dunia kerja. Oleh 

karenanya, mengembangkan employability skills di kalangan siswa SMK diyakini 

akan secara langsung meningkatkan kesiapan mereka untuk mendapatkan 

pekerjaan setelah lulus.  

 

Lamanya waktu tunggu lulusan baru untuk mendapatkan pekerjaan sering kali 

diperpanjang karena kurangnya pengetahuan tentang peluang kerja yang sesuai 

dengan bidang studi dan keterampilan mereka (Sulastiana & Sulistiobudi, 2017). 

Umumnya, lulusan baru berada dalam tahap awal masa dewasa, di mana tugas 

perkembangan utama mereka adalah memasuki dunia kerja (Arnett, 2006 dalam 

Santrock, 2012). Kurangnya informasi dan pemahaman ini dapat memperpanjang 

masa pencarian kerja, menyoroti pentingnya pengembangan soft skills untuk 

menjembatani kesenjangan antara persiapan akademik dan tuntutan pasar tenaga 

kerja. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Wahyudi, Suyitno, dan Fauzi 

(2023) menunjukkan bahwa employability skills berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja, artinya semakin tinggi penguasaan keterampilan tersebut 

maka semakin besar peluang lulusan untuk siap menghadapi dunia kerja.  

 

Sementara itu, studi oleh Hlaďo, et al. (2019) menegaskan bahwa employability 

skills juga merupakan penentu keberhasilan transisi lulusan ke dunia industri, 

karena keterampilan seperti komunikasi, kerja tim, dan pemecahan masalah 

menjadi kunci adaptasi dan kontribusi di tempat kerja. Employability skills 

dianggap sebagai salah satu keterampilan penghubung yang hilang diantara 

pendidikan dengan dunia kerja (Suarta et al., 2017). Oleh karena itu, 

employability skills sudah seharusnya ditanamkan sejak masa menempuh 

pendidikan. Terdapat sebuah pernyataan yang menjelaskan bahwa employability 

skills merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting untuk peserta didik 

lulusan sekolah pendidikan di abad ke-21 (Kleeman, 2011). Employability skills 

adalah seperangkat keterampilan yang memungkinkan seseorang untuk 

mendapatkan pekerjaan, mempertahankan pekerjaan, serta berkembang dalam 

kariernya (Yorke & Knight, 2006). Sangat penting bagi sekolah untuk 
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mengajarkan employability skills karena merupakan salah satu kebutuhan utama 

lulusan agar berhasil memasuki dunia kerja (Singh & Singh, 2008).  

 

Menurut Khotimah & Wiyono (2022) besarnya pengaruh employability skills 

terhadap kesiapan kerja peserta didik adalah sebesar 43,7% yang selebihnya akan 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Jurusan SMK menjadi lebih siap dalam 

memasuki dan atau mendapatkan pekerjaan, lebih mudah mencapai kemajuan 

dalam bekerja, dan akhirnya kesuksesan dalam pekerjaannya. Employability skill 

merupakan suatu keharusan yang harus ditanamkan pada siswa SMK untuk 

menghadapi perubahan tuntutan pasar kerja sehingga mampu melakukan 

pekerjaannya dengan sukses (Sumarno, 2008). Berdasarkan pemaparan di atas 

berarti lulusan SMK yang akan siap memasuki dunia kerja adalah mereka yang 

memiliki dan memanfatkan Employability skills, sedangkan kesiapan kerja dapat 

dikaitkan dengan kemampuan deploy/present contohnya kesiapan dalam 

menghadapi suatu rekrutmen dan adaptasi di saat awal bekerja.  

 

Salah satu dari employabilty skills yang harus dimiliki adalah keterampilan dasar, 

dimana keterampilan ini merupakan fondasi awal yang menentukan sejauh mana 

siswa mampu menjalankan tugas di dunia kerja (Hillage & Pollard, 1998). 

ACNielson (2002) menemukan bahwa banyak lulusan kehilangan peluang kerja 

karena kurangnya keterampilan dasar seperti literasi, keterampilan interpersonal, 

numerasi, pencapaian akademik, penggunaan komputer, manajemen waktu, 

pemecahan masalah, penulisan bisnis, komunikasi lisan, dan kerja tim. Padahal 

kemampuan dasar ini diperlukan untuk memahami instruksi, menggunakan 

peralatan kerja, serta menjalankan tanggung jawab administratif secara mandiri. 

Penelitian oleh Akkas et al. (2024) menegaskan bahwa keterampilan dasar seperti 

literasi, numerasi, serta penggunaan teknologi informasi sering kali belum 

dikuasai secara memadai oleh lulusan, sehingga mereka mengalami kesulitan 

dalam tahap awal proses rekrutmen kerja, termasuk saat mengikuti tes tertulis dan 

wawancara.  
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Sementara itu, Efrian et al. (2024) menemukan bahwa keterbatasan dalam 

keterampilan dasar juga berdampak signifikan pada efektivitas pelatihan kerja 

yang diberikan oleh perusahaan. Lulusan yang belum memiliki fondasi 

keterampilan dasar yang kuat memerlukan waktu adaptasi yang lebih lama, 

sehingga memperlambat proses produktivitas awal dan meningkatkan beban 

pelatihan di tempat kerja. Kedua temuan ini menunjukkan bahwa penguatan 

keterampilan dasar harus menjadi prioritas dalam kurikulum SMK untuk 

menjembatani ketidaksesuaian antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri. 

Berdasarkan Laporan SCANS (Secretary’s Commission on Achieving Necessary 

Skills) (1991) membagi keterampilan dasar (basic skills) menjadi beberapa ukuran 

diantaranya kemampuan berhitung, kemampuan mendengarkan, kemampuan 

komunikasi lisan dan kemampuan komputerisasi. 

 

Selain keterampilan dasar, keterampilan lain yang seharusnya dimiliki oleh 

lulusan adalah keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini menjadi semakin 

penting dalam menghadapi tantangan kompleks di dunia kerja. Saeger 

(2018) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan masa depan yang 

mendorong efisiensi kerja dan inovasi dalam pengambilan keputusan. Hal ini 

diperkuat oleh Dumitru & Halpern (2023) yang mendefinisikan critical thinking 

sebagai proses kognitif yang purposeful, reasoned, and goal-directed, dan sangat 

relevan dalam dunia kerja modern yang terdigitalisasi. Di Indonesia, Rini et al. 

(2024) menyatakan bahwa siswa yang dilatih berpikir kritis menunjukkan 

kesiapan kerja yang lebih tinggi, khususnya dalam aspek kemampuan analisis dan 

pengambilan keputusan.  

 

Rahmadani (2023) juga menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki 

hubungan positif dengan kesiapan kerja lulusan SMK, baik dari segi mentalitas 

kerja maupun kompetensi kognitif yang diperlukan di industri. Menurut Paul & 

Elder (2006) dalam bukunya Critical Thinking: Tools for Taking Charge of Your 

Learning and Your Life, berpikir kritis terdiri dari keterampilan-keterampilan 

intelektual utama, yang meliputi analisis, evaluasi dan inferensi. Keterampilan 

lainnya yang sebaiknya dimiliki oleh lulusan adalah keterampilan manajemen diri, 
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karena keterampilan ini merupakan aspek penting dalam membentuk karakter 

kerja seseorang yang siap menghadapi dunia industry. Goleman (1998) 

menegaskan bahwa emotional intelligence, termasuk pengendalian emosi dan self-

discipline, menjadi prediktor keberhasilan jangka panjang dalam karier dan 

kehidupan profesional.  

 

Hal ini diperkuat oleh temuan Arif et al. (2023) yang menunjukan bahwa 

kemampuan mengelola waktu dan emosi secara efektif berkorelasi positif dengan 

kesiapan kerja siswa SMK. Studi ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan 

keterampilan manajemen diri sebelum siswa menjalani masa praktik kerja 

lapangan. Fitri Aziz et al. (2025) juga menemukan bahwa disiplin dan 

keterampilan manajemen diri, seperti pengaturan jadwal dan tanggung jawab 

pribadi, menjadi penentu kesiapan kerja siswa SMK menjelang Prakerin, karena 

membantu mereka menyesuaikan diri dengan ritme dan aturan kerja industri. U.S. 

Department of Education (2012) mengungkapkan ukuran dari manajemen diri 

seperti mengelola emosi dan stress, disiplin dalam penyelesaian tugas, dan 

pengelolaan waktu. 

 

Keterampilan yang tak kalah penting yaitu keterampilan kewirausahaan, dimana 

bukan hanya relevan bagi lulusan yang ingin memulai usaha sendiri, tetapi juga 

menjadi aset penting dalam praktik intrapreneurship, yakni semangat 

berwirausaha di dalam organisasi. Setyaningsih (2018) menunjukkan bahwa sikap 

kewirausahaan, seperti inovasi, inisiatif, dan orientasi pada hasil, sangat 

membantu siswa dalam menghadapi dinamika dan tantangan di tempat kerja. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Gorostiaga et al. (2019) yang menekankan 

bahwa kemampuan entrepreneurial mendukung siswa dalam mengembangkan 

solusi dan meningkatkan produktivitas kerja di lingkungan industri. Selanjutnya, 

Waziri et al. (2024) memberikan bukti empiris bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara kompetensi kewirausahaan dengan tingkat employability lulusan 

pendidikan vokasi, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap dan 

keterampilan kewirausahaan seseorang, semakin besar peluangnya untuk sukses 

dalam transisi ke dunia kerja.  
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Gap keterbaruan dari penelitian ini yang mungkin belum banyak diteliti dan 

menjadi pembeda dari penelitian lain adalah mengintegrasikan Human Capital 

Theory sebagai grand theory dengan Schlossberg’s Transition Theory (model 4S) 

sebagai middle theory, untuk menjelaskan dinamika transisi kerja lulusan SMK. 

Model ini belum banyak digunakan secara bersamaan dalam konteks pendidikan 

vokasi di Indonesia, khususnya dalam menguji peran mediasi kesiapan kerja 

(work readiness). Penelitian ini menempatkan kesiapan kerja sebagai variabel 

mediasi, bukan hanya sebagai variabel bebas seperti dalam banyak penelitian 

sebelumnya. Model ini menjelaskan bahwa keterampilan yang dibentuk selama 

sekolah (keterampilan dasar, berpikir kritis, manajemen diri dan kewirausahaan) 

akan berdampak terhadap keberhasilan transisi kerja melalui kesiapan kerja. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman baru terhadap proses pembentukan 

keberhasilan transisi dari pendidikan vokasi ke dunia kerja, sehingga urgensi 

dalampelaksanaan penelitian ini agar lulusan SMK dapat menurunkan tingkat 

pengangguran lulusan dengan cara menghubungkan tidak hanya siap kerja tetapi 

memang mampu bertransisi dengan baik di dunia industri. 

 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Bandar Lampung, yang memiliki 

jumlah jurusan terbanyak di Provinsi Lampung, menjadikannya sangat 

representatif dalam menggambarkan realitas pendidikan vokasi, juga memiliki 

nilai tracer study yang baik. Dalam banyak riset nasional, Lampung belum 

menjadi fokus utama kajian tentang employability, kesiapan kerja dan transisi 

kerja, sehingga penelitian ini mengisi celah (research gap) tersebut. Penelitian 

dilakukan kepada lulusan yang sudah berkerja atau berhasil bertransisi di dunia 

industri dengan metode analisis pengujian menggunakan analisis SEM/PLS serta 

bantuan aplikasi Smart-PLS yang juga menjadi keterbaruan tersendiri yang oleh 

karena hal-hal ini, penelitian ini menjadi signifikan untuk mengisi celah 

literatur sekaligus memberikan masukan bagi sekolah maupun dunia industri guna 

menghasilkan hasil lulusan yang mampu terserap dan siap kerja di dunia inudstri 

saat ini. Oleh karena hal-hal inilah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Dasar, Berpikir Kritis, Manajemen 



 
 

 

17 

Diri dan Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Transisi ke Dunia Industri 

Melalui Kesiapan Kerja pada Lulusan SMK Negeri 2 Bandar Lampung.” 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Apakah keterampilan dasar berpengaruh langsung terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri?  

2. Apakah keterampilan dasar berpengaruh langsung terhadap kesiapan kerja?  

3. Apakah keterampilan berpikir kritis berpengaruh langsung terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri?  

4. Apakah keterampilan berpikir kritis berpengaruh langsung terhadap kesiapan 

kerja?  

5. Apakah keterampilan manajemen diri berpengaruh langsung terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri?  

6. Apakah keterampilan manajemen diri berpengaruh langsung terhadap 

kesiapan kerja?  

7. Apakah ketrampilan kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri?  

8. Apakah ketrampilan kewirausahaan berpengaruh langsung terhadap kesiapan 

kerja? 

9. Apakah kesiapan kerja berpengaruh terhadap keberhasilan transisi ke dunia 

industri? 

10. Apakah keterampilan dasar berpengaruh terhadap keberhasilan transisi ke 

dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja?  

11. Apakah keterampilan berpikir kritis berpengaruh terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja?  

12. Apakah keterampilan manajemen diri berpengaruh terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja? 

13. Apakah keterampilan kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja?  
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1.3   Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan dasar terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri.  

2. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan dasar terhadap kesiapan kerja.  

3. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan berpikir kritis terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri.  

4. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan berpikir kritis terhadap kesiapan 

kerja. 

5. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan manajemen diri terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri.  

6. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan manajemen diri terhadap 

kesiapan kerja. 

7. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan kewirausahaan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri. 

8. Mengetahui pengaruh langsung keterampilan kewirausahaan terhadap 

kesiapan kerja. 

9. Mengetahui pengaruh kesiapan kerja terhadap keberhasilan transisi ke dunia 

industri.  

10. Mengetahui pengaruh keterampilan dasar terhadap keberhasilan transisi ke 

dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja.  

11. Mengetahui pengaruh keterampilan berpikir kritis terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja.  

12. Mengetahui pengaruh keterampilan manajemen diri terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja. 

13. Mengetahui pengaruh keterampilan kewirausahaan terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja.  

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori dalam bidang Administrasi Bisnis, khususnya pada cabang Manajemen 

Sumber Daya Manusia (SDM). Secara lebih spesifik, penelitian ini menguatkan 



 
 

 

19 

relevansi Human Capital Theory (Becker, 1964), yang menekankan bahwa 

investasi pada keterampilan dan pengetahuan individu akan meningkatkan 

produktivitas dan kesiapan kerja. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi 

terhadap pengembangan perspektif dalam Work Readiness, dengan menunjukkan 

bahwa employability skills seperti keterampilan dasar, berpikir kritis, manajemen 

diri, dan kewirausahaan merupakan elemen penting dalam membentuk lulusan 

SMK yang siap masuk dunia industri. 

 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah akan memberikan wawasan dalam mengembangkan kurikulum 

yang lebih berbasis industri dan menyesuaikan pelatihan employability skills 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

2. Bagi Siswa SMK akan memberikan pemahaman tentang keterampilan yang 

harus mereka kembangkan agar lebih siap menghadapi dunia kerja di era 

digital. 

3. Bagi Dunia Industri akan memberikan wawasan tentang kesiapan lulusan 

SMK serta bagaimana mereka dapat lebih efektif dalam menjalin kemitraan 

dengan sekolah untuk meningkatkan employability skills siswa guna 

menghadapi tantangan dunia kerja yang terus berkembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Modal Manusia (Human Capital Theory) 

Konsep Human Capital pertama kali dikenalan oleh Theodore W. Schultz (1961), 

yang menyatakan bahwa pengeluaran untuk pendidikan, pelatihan, dan kesehatan 

merupakan bentuk investasi yang meningkatkan produktivitas individu. "Human 

capital is the productive capacity embedded in individuals through education, 

training, and health". Kemudian Gary S. Becker (1964) dalam bukunya Human 

Capital: A Theoretical and Empirical Analysis mengembangkan teori ini lebih 

lanjut dan menyebutkan bahwa pendidikan meningkatkan nilai ekonomi seseorang 

karena meningkatkan produktivitasnya, "Expenditures on education, training, and 

health are investments in human capital." Dalam teori ini, Becker (1964) 

menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan bentuk investasi yang 

bertujuan untuk meningkatkan produktivitas individu.  

Becker (1964) juga menyatakan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang diperoleh melalui proses pendidikan atau pelatihan dianggap 

sebagai modal (capital) yang melekat pada diri seseorang, sehingga dapat 

meningkatkan daya saing dan nilai ekonominya di pasar kerja. Pendidikan dan 

pelatihan dianggap sebagai modal karena memberikan hasil ekonomi melalui 

peningkatan keterampilan kerja. Teori ini menyatakan bahwa individu 

berinvestasi dalam pendidikan karena manfaat masa depan (return) melebihi biaya 

saat ini. Senada dengan Becker, OECD (2001) mendefinisikan Human 

Capital adalah "The knowledge, skills, competencies, and other attributes 

embodied in individuals that facilitate the creation of personal, social and 

economic well-being." Definisi ini menekankan bahwa human capital tidak hanya 

mencakup aspek akademik atau teknis semata, tetapi juga meliputi karakter, sikap, 

dan nilai-nilai pribadi yang berkontribusi terhadap keberhasilan individu maupun 
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masyarakat secara lebih luas yang melekat pada individu yang memfasilitasi 

terciptanya kesejahteraan pribadi, sosial, dan ekonomi.  

 

Dalam kajian Manajemen Sumber Daya Manusia Crook, et al. (2011) dalam 

tulisannya yang berjudul "Does human capital matter? A meta-analysis of the 

relationship between human capital and firm performance", menjelaskan bahwa 

Human capital yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki 

oleh karyawan berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja organisasi. Mereka 

menyebutnya sebagai strategic asset karena memiliki karakteristik seperti sulit 

ditiru oleh pesaing, memberikan keunggulan kompetitif berkelanjutan, dan 

meningkatkan efisiensi dan inovasi organisasi. Modal manusia adalah aset 

organisasi yang berperan penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif dan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, manajemen SDM harus 

memfokuskan kebijakannya untuk mengembangkan dan memaksimalkan potensi 

sumber daya manusia dalam organisasi.  

 

Becker (1964) membedakan dua jenis modal manusia, yaitu general human 

capital, yaitu keterampilan dan pengetahuan yang berlaku secara luas dan dapat 

digunakan di berbagai jenis pekerjaan dan specific human capital, yaitu 

keterampilan yang relevan hanya untuk jenis pekerjaan tertentu atau dalam 

perusahaan tertentu, dan tidak mudah ditransfer ke tempat lain. Dari berbagai 

pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa human capital merupakan konsep 

yang menempatkan manusia sebagai aset utama dalam pembangunan ekonomi 

dan sosial. Pengetahuan, keterampilan, kompetensi, serta atribut pribadi yang 

diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman bukan sekadar hasil 

belajar, melainkan bentuk investasi jangka panjang yang memberikan manfaat 

nyata, baik bagi individu maupun organisasi.  

 

Modal manusia bersifat strategis karena tidak hanya meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan seseorang, tetapi juga menjadi fondasi bagi keunggulan bersaing 

suatu organisasi atau bangsa. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, 

Human Capital Theory diposisikan sebagai grand theory yang mendasari 



 
 

 

22 

kerangka berpikir dan analisis terhadap bagaimana keterampilan kerja 

(employability skills), kesiapan kerja, dan keberhasilan transisi lulusan ke dunia 

industri terbentuk. Teori ini memberikan landasan konseptual yang kuat untuk 

memahami bahwa investasi terhadap pengembangan keterampilan dan kapasitas 

individu khususnya pada lulusan SMK adalah kunci untuk meningkatkan daya 

saing tenaga kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

 

2.2    Schlossberg’s Transition Theory  

2.2.1   Pengertian Teori Transisi Schlossberg 

Toeri transisi yang dikembangkan oleh Nancy K. Schlossberg merupakan 

kerangka teoritis yang digunakan untuk memahami bagaimana individu 

menghadapi perubahan besar dalam hidup mereka, termasuk transisi dari dunia 

pendidikan ke dunia kerja. Menurut Schlossberg (1981) dikutip dalam Goodman 

et al. (2006) transisi didefinisikan sebagai suatu peristiwa atau non-peristiwa yang 

mengakibatkan perubahan asumsi seseorang tentang dirinya sendiri dan dunianya, 

sehingga menuntut perubahan perilaku dan hubungan sosial. An event or non-

event that results in a change in assumptions about oneself and the world and thus 

requires a corresponding change in behavior and relationships. Teori ini 

menjelaskan bahwa transisi, baik berupa kejadian nyata maupun tidak, menuntut 

individu untuk menyesuaikan diri melalui perubahan sikap, perilaku, dan 

hubungan sosial.  

 

Keberhasilan dalam menghadapi transisi sangat bergantung pada empat faktor 

utama yang dirumuskan dalam kerangka 4S, yaitu situation, self, support, 

dan strategies. Situation merujuk pada konteks spesifik dari perubahan yang 

dialami, self menggambarkan karakteristik pribadi individu seperti kepercayaan 

diri dan ketahanan, support adalah sejauh mana dukungan sosial tersedia, 

dan strategies mencakup pendekatan coping yang digunakan dalam menghadapi 

transisi (Goodman et al., 2006). Studi oleh Muslim et al. (2023) menggunakan 

analisis sistematis dan menemukan bahwa pendidikan kejuruan berperan 

signifikan dalam pengembangan career maturity, pengambilan keputusan profesi, 
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dan kesiapan memasuki pasar kerja melalui peningkatan motivasi, keterampilan 

teknis, dan pengenalan karakteristik pekerjaan.  

 

Hal serupa ditemukan dalam tinjauan sistematis oleh Shi & Bangpan (2022), yang 

menyatakan bahwa partisipasi dalam program TVET di negara-negara 

berpenghasilan rendah-menengah tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis 

dan emosional, tetapi juga memperkuat jaringan sosial, aspirasi, dan 

kesejahteraan. Dengan demikian, layanan vokasi atau SMK mengembangkan 

modal manusia secara menyeluruh baik dari pengetahuan, keterampilan teknis, 

dan soft skills dengan tujuan keberhasilan transisi ke dunia industri. Berdasarkan 

uraian diatas, teori transisi yang dikembangkan oleh Schlossberg menjadi 

landasan penting untuk memahami bagaimana seseorang menghadapi perubahan 

besar dalam hidupnya, termasuk saat lulusan SMK beralih dari bangku pendidikan 

ke dunia industri.  

 

Dalam konteks penelitian ini, teori transisi Schlossberg diposisikan sebagai 

middle theory yang menjembatani antara teori utama tentang modal manusia yang 

bersifat makro yang membahas keterkaitan antara pendidikan dan outcome dengan 

aplikasi mikro di level individu dan proses. Teori transisi Schlossberg berfokus 

secara spesifik pada bagaimana lulusan SMK menghadapi dan beradaptasi  

terhadap perubahan besar dalam kehidupannya, termasuk transisi dari sekolah ke 

dunia kerja/industri. Teori transisi Schlossberg menjelaskan bagaimana individu 

memanfaatkan modal manusia saat menghadapi tantangan nyata dalam proses 

transisi yang mengkolaborasi proses adaptasi, kesiapan dan penyesuaian sebagai 

jalan dari modal manusia menuju keberhasilan kerja. Keberhasilan transisi ke 

dunia industri dalam penelitian ini diposisikan sebagai outcome yang dipengaruhi 

oleh interaksi tiga dimensi utama dalam model 4S, yaitu: 

1. Aspek situation yang merepresentasikan konteks eksternal seperti lingkungan 

pendidikan, kebijakan link and match, serta kondisi pasar kerja yang dinamis; 

2. Aspek self yang mencerminkan sumber daya personal berupa employability 

skills yang dimiliki individu;  
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3. Aspek strategies yang diwujudkan dalam kesiapan kerja sebagai mekanisme 

adaptasi untuk menavigasi perubahan dan tantangan transisi menuju dunia 

kerja.  

Meskipun dimensi support tidak dimodelkan secara kuantitatif, keberadaannya 

tetap dianggap penting karena mencakup dukungan dari sekolah, keluarga, serta 

kebijakan pemerintah yang secara tidak langsung memperkuat kesiapan dan 

peluang keberhasilan transisi lulusan. Dengan demikian, penelitian ini 

menempatkan keberhasilan transisi sebagai hasil dari sinergi antara faktor 

personal, strategis, dan kontekstual dalam kerangka 4S. 

 

2.2.2   Ukuran Keberhasilan Transisi 

Tuononen & Hyytinen (2022) menyebut transisi dari universitas ke dunia kerja 

sebagai fase yang menantang bagi lulusan, dan keberhasilannya dapat diukur dari 

early career success (kesuksesan karier tahap awal). Mereka menemukan adanya 

kelompok lulusan dengan transisi “smooth” (mulus) yang ditandai adaptasi cepat 

dan kemajuan karier, berbanding dengan yang “rocky road” (berliku) yang 

menghadapi lebih banyak hambatan di awal karier. Studi longitudinal oleh 

Seppälä et al. (2015) menunjukkan bahwa lulusan yang aktif merencanakan karier 

dan memiliki kompetensi kuat cenderung mengalami transisi yang lebih mulus 

serta meraih kepuasan karier yang lebih tinggi di awal masa kerja, dibandingkan 

dengan mereka yang kurang siap.  

 

Bimrose, et al. (2005) yang mengungkapkan ukuran transisi kerja yang berhasil 

mencakup 

1. Waktu tunggu kerja yang singkat, dimana waktu tunggu yang singkat 

menunjukkan kemampuan individu untuk segera menemukan peluang kerja 

baru, yang dapat dipengaruhi oleh jaringan sosial dan keterampilan pencarian 

kerja yang baik. 

2. Relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, dimana pekerjaan yang 

relevan dengan latar belakang pendidikan individu meningkatkan kepuasan 

kerja dan kinerja. Ketika individu dapat menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh selama pendidikan mereka, mereka cenderung 
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lebih berhasil dalam peran baru dan merasa lebih terlibat dalam pekerjaan 

mereka. 

3. Kemampuan beradaptasi di lingkungan kerja baru, dimana kemampuan 

beradaptasi merupakan ukuran kunci dalam transisi kerja yang sukses. 

Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan cepat terhadap budaya dan 

dinamika baru di tempat kerja memiliki peluang lebih besar untuk berhasil.  

 

Hal senada diungkapkan oleh International Labour Organization (ILO, 2020), 

salah satu ukuran penting adalah waktu tunggu memperoleh pekerjaan, yaitu 

durasi antara kelulusan dengan saat individu mendapatkan pekerjaan pertamanya; 

semakin singkat waktu tunggu, maka semakin dianggap berhasil transisi ke dunia 

kerja. Selain itu, keberhasilan juga diukur melalui kesesuaian pekerjaan dengan 

bidang pendidikan atau minat, yang menunjukkan sejauh mana kompetensi 

lulusan dimanfaatkan secara relevan di tempat kerja. Stabilitas kerja dan retensi 

menjadi ukuran berikutnya, mencerminkan kemampuan individu untuk 

mempertahankan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu, misalnya minimal 12 

bulan, sebagai tanda keberhasilan adaptasi di dunia kerja.  

 

Terakhir, kepuasan kerja dan prospek karier turut menjadi ukuran penting, yaitu 

bagaimana lulusan menilai kenyamanan, kesesuaian, serta peluang pengembangan 

diri dalam pekerjaannya. Keempat aspek ini saling melengkapi untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai seberapa sukses seorang lulusan melakukan 

transisi dari sekolah ke dunia industri secara berkelanjutan. Di banyak negara, 

survei tracer study alumni mengukur waktu tunggu lulusan; bila sebagian besar 

lulusan memperoleh pekerjaan dalam, katakanlah, <6 bulan setelah wisuda, itu 

menandakan keluaran pendidikan tersebut berhasil terserap dengan baik. Waktu 

tunggu yang singkat menunjukkan tingginya employability karena lulusan mampu 

segera memanfaatkan peluang kerja. Sebaliknya, waktu tunggu lama bisa 

mengindikasikan kesenjangan keterampilan atau ketatnya persaingan (ILO, 2020). 
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2.3  Work Readiness Theory (Kesiapan Kerja)  

2.3.1   Pengertian Kesiapan Kerja  

Kesiapan kerja (work readiness) merupakan konsep multidimensional yang 

mengacu pada sejauh mana individu telah mengembangkan kompetensi dan 

atribut yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja secara efektif. Caballero, et 

al. (2011) mendefiniskan kesiapan kerja adalah sebuah konstruk multidimensional 

yang mencakup kepemilikan keterampilan inti, atribut pribadi, dan pengetahuan 

yang dianggap penting untuk berpartisipasi secara sukses dalam dunia kerja. "A 

multidimensional construct encompassing individual’s possession of core skills, 

attributes, and knowledge that are considered essential for successful workforce 

participation." Definisi ini menekankan bahwa kesiapan kerja tidak hanya 

melibatkan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan interpersonal, 

etos kerja, serta pemahaman terhadap budaya kerja.  

 

Walker et al. (2013) menyatakan bahwa kesiapan kerja mencerminkan kesiapan 

individu dalam menghadapi ekspektasi dan tantangan lingkungan kerja nyata, 

termasuk adaptasi terhadap struktur organisasi, hubungan dengan rekan kerja, dan 

tuntutan profesional. "Work readiness includes behavioural and attitudinal 

dimensions that reflect one’s capability to function effectively in organizational 

settings." Beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli mengenai 

kesiapan kerja adalah sebagai berikut, menurut Slameto (2003), kesiapan adalah 

keseluruhan kondisi individu yang memungkinkan seseorang memberikan respons 

tertentu terhadap suatu situasi. Sementara itu, Anoraga (2001) menyatakan bahwa 

kerja merupakan kebutuhan manusia yang terus berkembang dan berubah, bahkan 

sering tidak disadari oleh pelakunya.  

 

Silvia Yolanda et al. (2023) menjelaskan kesiapan kerja sebagai kondisi individu 

yang mencakup kesiapan mental, fisik, keterampilan, dan kemauan untuk bekerja 

sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dihadapi. Di sisi lain Yorke (2006) 

menyatakan bahwa kesiapan kerja berkaitan erat dengan employability, dan 

dipengaruhi oleh akumulasi pengalaman belajar, keterampilan generik, dan 

kesadaran diri profesional, "Being work-ready is not just about having 
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qualifications, but about possessing the personal and practical capabilities that 

enable effective entry to employment." Berdasarkan beberapa pendapat di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan kerja adalah keseluruhan kondisi 

seseorang meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman yang menunjukan 

adanya keserasian serta dilengkapi dengan keterampilan dan perilaku yang 

dimilikinya sehingga individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu 

kegiatan tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan. Kesiapan kerja dalam 

penelitian ini bertindak sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan 

antara modal manusia ataupun employability skills dan keberhasilan masuk dunia 

kerja. 

 

Berdasarkan uraian dari berbagai ahli, dapat disimpulkan bahwa kesiapan 

kerja merupakan konsep yang bersifat multidimensional, mencakup kombinasi 

antara keterampilan teknis dan non-teknis, atribut personal, kesiapan mental, serta 

kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja yang nyata. Kesiapan 

kerja tidak hanya tentang memiliki kualifikasi formal, tetapi juga tentang 

bagaimana individu mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan secara 

efektif, baik dari sisi kompetensi, sikap, maupun perilaku kerja. Kesiapan ini 

dipengaruhi oleh akumulasi pengalaman belajar, pembentukan karakter, serta 

keterampilan generik yang diperoleh selama proses pendidikan.  

 

Melalui konsep 4S (Situation, Self, Support, dan Strategies) dalam Schlossberg’s 

Transition Theory, dimensi strategies dalam kerangka teori ini merefleksikan 

kemampuan individu dalam mengembangkan cara, pendekatan, dan mekanisme 

adaptasi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Dalam penelitian 

ini, kesiapan kerja (Z) diposisikan sebagai representasi dari dimensi strategies, 

karena kesiapan mencerminkan sejauh mana individu memiliki bekal kompetensi, 

motivasi, serta kapasitas aktualisasi diri untuk bertindak menghadapi tantangan di 

dunia kerja. Kesiapan kerja berperan sebagai penghubung yang menjembatani 

pengalaman belajar selama pendidikan di sekolah (situation) dan karakteristik 

internal individu (self), dengan hasil akhirnya berupa kemampuan untuk 

bertransisi secara efektif ke dunia industri. Oleh karena itu, dalam konteks 
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pendidikan vokasi SMK, work readiness menjadi elemen kunci yang menandai 

tingkat kematangan lulusan dalam menghadapi realitas dunia kerja, serta 

berfungsi sebagai jembatan yang memperkuat hubungan antara keterampilan kerja 

(employability skills) dan keberhasilan transisi ke dunia industri. 

 

2.3.2  Aspek Kesiapan Kerja 

Donald E. Super dalam buku yang dirujuk oleh Winkel dan Hastuti (2004) 

menyatakan bahwa perkembangan karier seseorang dapat dibagi menjadi 5 (lima): 

1. Fase pengembangan (growth), yaitu sejak lahir sampai kurang lebih 15 tahun, 

ketika anak-anak mengembangkan berbagai potensi, pandangan khas, sikap 

dan minat, serta kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam struktur 

gambaran diri. 

2. Fase eksplorasi (eksploration), yaitu sejak seseorang berusia 15 sampar 24 

tahun, ketika seseorang mular memikurkan berbagai alternatif jabatan dan 

bidang pekerjaan, namun belum mengambil keputusan yang mengikat dan 

bulat hanya dalam tahap perencanaan. Siswa sekolah menengah atas masuk 

dalam fase ini karena berada dalam rentang usia 15-18 tahun, 

3. Fase pemantapan (establishment), yaitu sejak seseorang berusia 25 sampai 45 

tahun, dengan ciri-ciri usaha tekun untuk memantapkan pengalaman, 

4. Fase pembinaan (maintenance), yaitu sejak berusia 45 sampai 64 tahun, ketika 

seseorang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatan, 

5. Fase kemunduran (decline), yaitu ketika seseorang memasuki masa pensiun 

dan harus menemukan pola hidup baru setelah melepaskan jabatannya. 

 

Tahapan kesiapan seseorang untuk bekerja tidak terbentuk secara instan, 

melainkan berkembang seiring proses pertumbuhan dan perkembangan sejak 

masa kanak-kanak. Hurlock (1980) menyatakan bahwa kesiapan adalah kondisi 

keseluruhan individu yang meliputi kematangan fisik, mental, dan emosional 

untuk memberikan respons terhadap tuntutan lingkungan. Salah satu aspek 

kesiapan adalah kematangan, yaitu proses biologis dan psikologis yang 

menghasilkan perubahan perilaku individu sebagai akibat dari pertumbuhan dan 

perkembangan. Dalam kerangka ini, pertumbuhan menjadi dasar bagi 
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perkembangan fungsi tubuh dan jiwa yang memengaruhi kemampuan adaptasi 

seseorang. 

 

Lebih lanjut, Hurlock menjelaskan bahwa perkembangan kecerdasan juga menjadi 

ukuran kesiapan, yang ditunjukkan melalui tahapan berpikir anak. Tahapan 

tersebut meliputi: sensori-motor (usia 0–2 tahun), di mana anak mulai mengenal 

dunia melalui pancaindra dan tindakan motorik; pra-operasional (2–7 tahun), saat 

anak mulai memahami simbol dan bahasa namun masih berpikir egosentris; 

operasional konkret (7–11 tahun), ketika anak mulai mampu berpikir logis tentang 

hal-hal nyata; dan operasional formal (11 tahun ke atas), ketika individu mampu 

berpikir abstrak dan memecahkan masalah secara sistematis. Tahapan-tahapan ini 

mencerminkan kesiapan kognitif seseorang dalam menghadapi tugas-tugas 

perkembangan, termasuk transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 

 

Kesiapan kerja secara psikologis dapat dijelaskan berdasarkan prinsip kesiapan 

perkembangan menurut Hurlock (1980). Pertama, semua aspek perkembangan 

saling berinteraksi, artinya perkembangan fisik, emosional, sosial, dan kognitif 

tidak berjalan terpisah, melainkan saling memengaruhi dalam membentuk 

kesiapan seseorang untuk menghadapi dunia kerja. Kedua, kematangan jasmani 

dan rohani diperlukan agar individu dapat memperoleh manfaat maksimal dari 

pengalaman yang didapat. Tanpa kematangan tersebut, pengalaman kerja atau 

pelatihan mungkin tidak efektif. Ketiga, pengalaman sebelumnya memiliki 

pengaruh positif terhadap kesiapan, karena melalui pengalaman seseorang belajar 

beradaptasi, membentuk pola pikir kerja, dan mengenali tantangan. Terakhir, 

kesiapan dasar untuk suatu aktivitas, termasuk bekerja, terbentuk dalam periode-

periode kritis selama perkembangan, terutama masa remaja akhir, di mana 

keputusan karir dan identitas kerja mulai terbentuk. Dengan demikian, kesiapan 

kerja bukan hanya bergantung pada usia, tetapi pada kualitas perkembangan dan 

pengalaman selama masa pertumbuhan. 
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2.3.3   Ukuran Kesiapan Kerja  

Berbagai pendapat merumuskan ukuran dan bagian dari kesiapan kerja, seperti 

Atlay & Harris (2000) mengindikasikan bahwa bagi industri, ukuran kesiapan 

kerja terlihat dari kinerja kerja, kesuksesan dalam tugas, dan kemajuan karier 

seseorang di awal masa kerjanya. Setiap individu mempunyai kesiapan kerja yang 

berbeda-beda, keberhasilan dalam memiliki kesiapan kerja dapat diamati dari 

ukuran yang mengukur kesiapan kerja. Menurut (Brady & Loonam, 2010) 

menyebutkan terdapat enam ukuran kesiapan kerja diantarannya adalah: 

1. Tanggungjawab (Responsibility), tanggung jawab merupakan bentuk 

kesadaran individu dalam berperilaku untuk melaksanakan dan menyelesaikan 

tugas selama berada di tempat kerja meskipun tanpa adanya pengawasan dari 

orang lain. Individu yang siap untuk bekerja, memiliki perasaan atau 

keinginan untuk bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Tanggung jawab 

merupakan komponen penting yang harus dimiliki oleh individu dalam 

bekerja. Tanggung jawab melibatkan integritas pribadi, kejujuran, dan 

kepercayaan. Pekerja yang bertanggung jawab datang tepat waktu dan bekerja 

sampai waktu selesai. Misalnya bertanggung jawab terhadap peralatan dan 

perlengkapan, memenuhi standar kerja yang berkualitas, dan menjaga 

kerahasiaan kebijakan organisasi. 

2. Fleksibilitas (Fleksibility), fleksibilitas merupakan kemampuan individu 

dalam menyesuaikan diri dengan perubahan dan tuntutan di tempat kerja. 

Individu yang mampu memiliki fleksibilitas dapat menerima perubahan yang 

terjadi, baik itu perubahan yang dapat diprediksikan ataupun perubahan yang 

tidak dapat diprediksikan. Selain itu, individu dapat lebih aktif dan siap untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan pada jadwal kerja, jam kerja dan tugas-

tugas dari tempat kerja.  

3. Keterampilan (Skills), Individu yang siap bekerja mengetahui mengenai 

kemampuan dan keahlian yang dimiliki untuk dibawa ke dalam situasi kerja 

baru. Mereka mampu mengidentifikasi keterampilan yang dimiliki sebagai 

kekuatan untuk untuk mengerjakan tugas di tempat kerja. Selain itu, mereka 

juga harus bersedia untuk mendapatkan keterampilan baru sesuai tuntutan 
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pekerjaan dan berpartisipasi dalam pelatihan karyawan serta program 

pendidikan berkel anjutan. 

4. Komunikasi (Communication), Individu yang siap kerja memiliki kemampuan 

komunikasi yang dapat digunakan untuk berhubungan secara interpersonal di 

tempat kerja. Apabila individu mampu berkomunikasi dengan baik akan lebih 

mudah berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru. Selain 

itu, individu mampu untuk mengikuti perintah atau petunjuk, memahami 

bagaimana cara meminta bantuan, dapat menerima kritik dan masukan serta 

individu juga saling menghormati dan berhubungan baik dengan atasan 

maupun rekan kerja. 

5. Pandangan diri (Self View), pandangan diri berkaitan dengan proses 

intrapersonal individu, mengenai keyakinan tentang dirinya dan, pekerjaan. 

Pandangan diri (self view) merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

komponen kesiapan kerja, karena teori diri memiliki peranan yang penting 

dalam pemahaman terhadap individu dan bagaimana setiap orang memandang 

dininya dalam hidup dan situasi kerja. Individu yang siap bekerja maka, 

mereka menyadari dengan kemampuan yang dimilikinya, penerimaan, 

keyakinan, dan rasa kepercayaan dini yang ada dalam diri mereka. 

6. Kesehatan dan Keselamatan (Healh & Safety), Individu yang siap kerja dapat 

menjaga kebersihan dan mampu merawat diri serta sehat secara fisik dan 

mental, melalui jiwa yang sehat maka dapat menggunakan atau 

mengoperasikan peralatan mesin yang terdapat di tempat kerja secara tepat 

sesuai dengan prosedur yang ada. Selain itu, individu dapat bersedia 

mengikuti kebijakan atau peraturan yang terdapat di tempat kerja untuk 

menjaga keschatan dan keselamatan dengan memakai perlengkapan atau 

pakaian yang telah disediakan. 

 

Sementara Caballero et al. (2011) dalam Work Readiness Scale (WRS) 

mengembangkan skala dalam mengukur kesiapan kerja secara menyeluruh, baik 

dari aspek kognitif, afektif, maupun sosial. Berdasarkan WRS dan hasil adaptasi 

ke dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia, ukuran kesiapan kerja dapat 

diklasifikasikan menjadi empat dimensi utama: 
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1. Personal Characteristics, dimensi ini merujuk pada atribut individu yang 

mencerminkan kematangan pribadi dan kesiapan internal seseorang untuk 

bekerja. Hal yang termasuk di dalamnya seperti kepercayaan diri (self-

confidence), motivasi kerja (work motivation), tanggung jawab pribadi 

(personal responsibility), serta manajemen emosi dan stres (emotional 

regulation). "Graduates who are motivated, confident, and resilient are 

perceived to be more ready to enter the workforce." 

2. Work Competence, dimensi ini menilai kemampuan teknis dan kedisiplinan 

kerja, yang merupakan aspek utama di dunia industri. Hal yang termasuk di 

dalamnya seperti ketepatan waktu dan kehadiran (punctuality), kemampuan 

menyelesaikan tugas sesuai standar kerja, produktivitas kerja serta etos kerja 

dan profesionalisme. "Work readiness includes not only possessing technical 

skills, but also demonstrating reliability and meeting workplace expectations." 

3. Organisational Acumen, menunjukkan sejauh mana individu memahami 

struktur dan norma yang berlaku dalam suatu organisasi. Hal yang termasuk di 

dalamnya seperti pemahaman tentang budaya kerja, kepatuhan terhadap 

prosedur dan standar kerja, serta kemampuan beradaptasi dengan aturan kerja. 

“Understanding organizational norms and expectations is critical for new 

employees to function effectively.”. Dalam studi oleh Silvia Yolanda et al. 

(2023), ukuran ini penting karena banyak lulusan SMK gagal 

mempertahankan pekerjaan akibat ketidaktahuan terhadap budaya kerja 

perusahaan. 

4. Social Intelligence, merujuk pada kemampuan interpersonal dan kerja sama 

yang diperlukan dalam lingkungan kerja kolaboratif. Hal yang termasuk di 

dalamnya seperti komunikasi efektif dengan rekan kerja dan atasan, kerja tim 

(teamwork), kemampuan menyampaikan pendapat dan menerima umpan 

balik. “Employers consistently value communication and interpersonal skills 

as core components of work readiness.” 
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2.4   Employability Skills 

2.4.1   Pengertian Employability Skills 

Robinson (2000) dalam Gede et al. (2023) mendefinisikan employability skills 

sebagai keterampilan dasar yang diperlukan untuk mendapatkan pekerjaan, 

mempertahankan pekerjaan, dan berhasil dalam menjalankan tugas di tempat 

kerja. Ini mencakup kemampuan komunikasi, kerja tim, pemecahan masalah, dan 

kedisiplinan sebagai fondasi performa kerja yang baik. Lebih lanjut, Yorke (2006) 

menyatakan bahwa employability adalah seperangkat pencapaian, pemahaman, 

dan atribut pribadi yang membuat seseorang lebih mungkin memperoleh 

pekerjaan dan berhasil dalam profesi pilihannya. Perspektif ini menekankan 

bahwa employability tidak hanya sebatas keterampilan teknis, tetapi juga meliputi 

karakter dan kemampuan kognitif yang berkelanjutan.  

 

Sejalan dengan itu, OECD (2012) menggarisbawahi bahwa keterampilan adalah 

bentuk investasi modal manusia yang sangat penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan peluang kerja seseorang. Dalam ekonomi abad ke-21, 

kemampuan kerja telah menjadi mata uang global yang menentukan daya saing 

individu dan keberhasilan transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Definisi 

lain employability skills adalah kumpulan dari beberapa keterampilan non teknis 

yang bisa digunakan untuk meringankan seseorang agar bisa beradaptasi dengan 

adanya suatu perubahan yang terjadi dan bisa digunakan untuk mengatasi 

kebutuhan dari dunia kerja berdasarkan dinamika dan perubahan yang terjadi pada 

pasar tenaga kerja (Darmawang, 2019).  

 

Semakin besarnya tantangan dalam persaingan di pasar dunia kerja dan kemajuan 

teknologi yang begitu pesat mengharuskan adanya desain ulang tempat kerja 

menjadi lingkungan kerja yang inovatif dan menjadi tempat kerja yang 

mempunyai kinerja tinggi (Overtoom, 2000). Hillage dan Pollard (1998) 

mendefinisikan employability sebagai kapasitas individu untuk bergerak secara 

mandiri di pasar tenaga kerja demi mewujudkan potensi melalui pekerjaan yang 

berkelanjutan. Menurut model ini, kemampuan employability seseorang 

ditentukan oleh: 
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1. Aset individu (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) 

2. Kemampuan untuk memanfaatkan aset-aset tersebut (misalnya kemampuan 

manajemen karier dan pencarian kerja) 

3. Kemampuan untuk mempresentasikan diri kepada pemberi kerja (misalnya 

CV, teknik wawancara) 

4. Konteks personal dan lingkungan pasar kerja. 

 

Persaingan dalam dunia kerja yang semakin ketat membuat lapangan kerja 

membutuhkan karyawan atau tenaga kerja yang tidak hanya menguasai hard skill 

tetapi juga harus mengusai soft skill dengan baik pula (Nurahaju & Widanti, 2021). 

Keterampilan ini juga dibutuhkan oleh dunia kerja pada abad ke-21 yang 

dibutuhkan pekerja untuk mengembangkan diri baik dalam pekerjaan maupun 

pendidikan (Suarta et al., 2017). Dari berbagai hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa employability skills merupakan kumpulan keterampilan yang tidak hanya 

mencakup aspek teknis (keterampilan dasar), tetapi juga keterampilan non-teknis 

seperti berpikir kritis, manajemen diri, dan sikap kewirausahaan yang sangat 

dibutuhkan dalam dunia kerja modern.  

 

Dalam kerangka 4S (Situation, Self, Support, dan Strategies) pada Schlossberg’s 

Transition Theory, dimensi situation dipahami sebagai konteks eksternal yang 

membentuk pengalaman transisi, mencakup lingkungan pendidikan di SMK, 

kurikulum berbasis kompetensi, kebijakan link and match, serta tuntutan pasar 

kerja era Industri 4.0. Dimensi ini menjadi latar yang memengaruhi bagaimana 

lulusan menyiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Sementara itu, 

dimensi self merepresentasikan sumber daya personal yang melekat pada individu, 

meliputi kemampuan, sikap, dan potensi adaptif yang menentukan kesiapan 

menghadapi perubahan (Schlossberg, 1981). Dalam penelitian ini, keempat 

domain employability skills yaitu keterampilan dasar (X1), berpikir kritis (X2), 

manajemen diri (X3), dan kewirausahaan (X4) dikategorikan sebagai bagian 

dari self, karena semuanya mencerminkan kapasitas internal yang menjadi modal 

bagi individu dalam proses transisi.  
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Lulusan dengan keterampilan yang baik akan lebih mampu beradaptasi, membuat 

keputusan rasional, dan menavigasi ketidakpastian dunia industri. Dengan 

demikian, situation berperan sebagai konteks eksternal yang membentuk 

pengalaman belajar dan kebijakan pendidikan, sedangkan self menggambarkan 

kapasitas internal individu yang lahir dari proses tersebut. Keduanya dihubungkan 

oleh strategies, yaitu kesiapan kerja (Z) sebagai mekanisme adaptasi yang 

menjembatani keterampilan (self) dengan keberhasilan transisi (outcome). 

 

2.4.2  Model Employability Skills 

Employability Skills Framework dari Australian Chamber of Commerce and 

Industry (2002), Framework ini dikembangkan untuk mengidentifikasi 

keterampilan utama yang diperlukan oleh tenaga kerja dan meliputi delapan 

dimensi utama employability skills, seperti: 

1. Communication Skills (Keterampilan Komunikasi) 

2. Teamwork Skills (Kerja Sama Tim) 

3. Problem-Solving Skills (Pemecahan Masalah) 

4. Initiative and Enterprise Skills (Inisiatif dan Kewirausahaan) 

5. Planning and Organizing Skills (Perencanaan dan Pengelolaan Diri) 

6. Self-Management Skills (Manajemen Diri) 

7. Learning Skills (Kemampuan Belajar) 

8. Technology Skills (Keterampilan Teknologi) 

Framework ini memberikan landasan bagi banyak penelitian terkait kompetensi 

tenaga kerja dan bagaimana keterampilan tersebut menentukan employability 

seseorang. 

 

CareerEDGE Model dari Dacre Pool & Sewell (2007), model ini 

mengidentifikasi lima elemen utama yang berkontribusi terhadap employability, 

seperti: 

1. Career Development Learning (pemahaman tentang pengembangan karier) 

2. Experience (Life and Work) (pengalaman kerja dan kehidupan) 

3. Degree Subject Knowledge, Understanding & Skills (pemahaman dan 

keterampilan akademik di bidang studi) 
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4. Generic Skills (komunikasi, problem-solving, teamwork, dll.) 

5. Emotional Intelligence (kemampuan untuk mengelola emosi dan hubungan 

sosial) 

Model ini menegaskan bahwa employability skills tidak hanya berasal dari 

keterampilan akademik tetapi juga keterampilan interpersonal dan kemampuan 

mengelola diri dalam dunia kerja. 

 

2.4.3   Faktor-Faktor Employability Skills  

Literatur menunjukkan bahwa employability skills dan kesiapan kerja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor multidimensi. Tinjauan Suroto et al. (2024) mengklasifikasi 

faktor penentu kesiapan kerja lulusan vokasi ke dalam tiga dimensi utama, yaitu 

faktor individu, faktor pendidikan/pembelajaran, dan faktor kontekstual. Faktor 

individu mencakup karakteristik personal yang dibawa oleh tiap lulusan. Hal-hal 

seperti motivasi berprestasi, minat dan bakat, kepercayaan diri atau self-

efficacy, disiplin diri (self-regulation), serta keterampilan sosial berperan penting 

dalam kesiapan seseorang menghadapi dunia kerja. Seseorang dengan motivasi 

tinggi cenderung proaktif mencari peluang kerja dan tidak mudah menyerah 

dalam proses transisi. Self-efficacy yang kuat membuat lulusan yakin mampu 

menjalankan tugas-tugas pekerjaan, sehingga mengurangi kecemasan saat mulai 

bekerja.  

 

Penelitian Suroto et al. (2024) menegaskan bahwa faktor individu seperti 

interpersonal skills, kepercayaan diri, dan soft skills adalah kunci untuk 

membekali siswa beradaptasi sukses di lingkungan profesional. Selain itu, sikap 

kerja seperti etika, kejujuran, kemandirian, dan komitmen juga termasuk faktor 

individu yang memengaruhi employability. Dari sisi teori, aspek-aspek ini bisa 

dikaitkan dengan konsep emotional intelligence dan personal qualities yang 

menentukan seberapa siap mental lulusan untuk memasuki fase kerja. Oleh karena 

itu, perbedaan pada karakter individu (misalnya satu lulusan memiliki jiwa 

kepemimpinan dan percaya diri tinggi, sementara lulusan lain kurang) dapat 

menjelaskan perbedaan tingkat kesiapan kerja meskipun keduanya lulusan 

program studi yang sama. 
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2.4.4  Cakupan Employability Skills 

Menurut Turner (2002), employability skills merujuk pada sekumpulan 

keterampilan yang tidak spesifik terhadap satu bidang pekerjaan saja, tetapi sangat 

penting bagi keberhasilan seseorang dalam dunia kerja secara umum. Dalam 

kajiannya, Turner menjelaskan bahwa istilah employability skills digunakan secara 

bergantian dengan berbagai istilah lain seperti: 

1. Core Skills, keterampilan inti yang mendasari semua pekerjaan, seperti 

kemampuan berkomunikasi dan berhitung. 

2. Key Skills, keterampilan kunci yang menunjang kinerja lintas sektor pekerjaan, 

misalnya kemampuan problem-solving dan bekerja dalam tim. 

3. Transferable Skills, keterampilan yang dapat dipindahkan dari satu konteks 

kerja ke konteks lainnya, seperti kepemimpinan dan manajemen waktu. 

4. General Skills, keterampilan umum yang tidak spesifik pada satu profesi, 

tetapi relevan di hampir semua pekerjaan. 

5. Non-technical Skills, keterampilan non-teknis yang mencakup aspek perilaku, 

komunikasi, dan kepribadian. 

6. Soft Skills, kemampuan interpersonal dan intrapersonal seperti empati, kerja 

sama, dan etika kerja. 

7. Essential Skills, keterampilan dasar yang dianggap penting secara fundamental 

untuk dunia kerja, seperti literasi dan numerasi. 

 

2.4.5  Keterampilan Dasar  

Keterampilan dasar (basic skills) adalah kemampuan fundamental yang wajib 

dimiliki setiap individu sebagai landasan untuk melaksanakan pekerjaan. Robbins 

dalam Kapoh (2016) mengelompokkan keterampilan dasar sebagai basic literacy 

skills, yaitu kecakapan seperti membaca, menulis, mendengar, dan menghitung. 

Keterampilan ini sering disebut literasi dan numerasi dasar yang menjadi 

prasyarat minimal bagi tenaga kerja di berbagai bidang. Keterampilan dasar 

mencakup pemahaman bahasa, kemampuan komunikasi tertulis dan lisan, serta 

kemampuan aritmetika sederhana yang diperlukan untuk tugas sehari-hari dalam 

dunia kerja. Dalam kerangka Sekretaris Tenaga Kerja AS (SCANS) (1991) dan 
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berbagai studi, keterampilan dasar meliputi kemampuan membaca efektif, menulis, 

berhitung, mendengarkan, dan berbicara secara jelas.  

 

Keterampilan dasar sering disebut sebagai hard skills akademik yang diperlukan 

di hampir semua jenis pekerjaan. Hillage dan Pollard (1998) menyatakan bahwa 

keterampilan dasar seperti literasi dan numerasi merupakan prasyarat utama untuk 

meningkatkan employability seseorang. Mereka menekankan bahwa kemampuan 

ini memungkinkan individu memahami instruksi kerja, mengolah informasi, serta 

berkontribusi secara efektif di lingkungan kerja. Selain itu, menurut UNESCO 

(2012), keterampilan dasar juga harus mencakup computer literacy atau 

kemampuan menggunakan teknologi dasar, terutama di era digital saat ini. Tanpa 

penguasaan keterampilan tersebut, lulusan akan kesulitan beradaptasi dengan 

tuntutan dunia kerja modern. Artinya, ijazah formal saja tidak lagi memadai tanpa 

dibarengi dengan kemampuan membaca, menulis, berhitung, dan menggunakan 

teknologi.  

 

Dengan keterampilan literasi dan numerasi yang tinggi, pekerja dapat lebih mudah 

menyerap informasi, mengikuti instruksi kerja, dan menyelesaikan tugas dengan 

akurasi. Penelitian menunjukkan bahwa selain keterampilan teknis, kemampuan 

akademik dasar yang kuat merupakan faktor penting untuk keberhasilan dalam 

bekerja. Menurut Robinson (2000), pekerja dengan kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung yang baik cenderung mampu beradaptasi lebih cepat 

terhadap tuntutan pekerjaan dan pelatihan lebih lanjut. Sebaliknya, kekurangan 

dalam keterampilan dasar dapat menjadi hambatan bagi kinerja dan produktivitas 

karyawan. Robinson juga menegaskan bahwa pekerja yang memiliki dasar 

akademik yang kuat dan kemampuan berpikir tingkat tinggi cenderung lebih 

berhasil dalam pekerjaan, sedangkan individu yang lemah dalam aspek dasar akan 

mengalami kesulitan untuk bekerja secara efektif.  

 

Hal ini diperkuat oleh laporan National Research Council (2012) yang 

menyebutkan bahwa keterampilan dasar seperti literasi, numerasi, dan problem-

solving adalah bagian dari kompetensi esensial abad ke-21 yang menjadi pondasi 
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keberhasilan individu dalam dunia kerja. Dengan demikian, keterampilan dasar 

berfungsi sebagai pondasi untuk belajar keterampilan lainnya, meningkatkan 

employability, dan memudahkan transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. 

Keterampilan-keterampilan tersebut merupakan kompetensi fondasional yang 

harus dimiliki sebelum individu dapat mengembangkan keterampilan tingkat 

lanjut. Penguasaan keterampilan dasar yang baik memberikan manfaat signifikan, 

tidak hanya bagi individu dalam hal kesiapan kerja, tetapi juga bagi organisasi 

dari sisi efisiensi dan produktivitas (Mourshed, et al., 2012).  

 

Berdasarkan Laporan SCANS (Secretary’s Commission on Achieving Necessary 

Skills) (1991) membagi keterampilan dasar (basic skills) menjadi beberapa ukuran 

yaitu: 

1. Kemampuan Membaca (Reading) yaitu mampu memahami, menafsirkan, dan 

menggunakan informasi dari dokumen tertulis seperti instruksi, laporan, atau 

data kerja. 

2. Kemampuan Menulis (Writing) yaitu mampu menyampaikan informasi dan 

gagasan secara tertulis dengan jelas, runtut, dan sesuai konteks pekerjaan. 

3. Kemampuan Berhitung (Arithmetic/Math) yaitu mampu melakukan 

perhitungan numerik dasar, statistik sederhana, dan interpretasi data numerik 

yang relevan dalam tugas kerja. 

4. Kemampuan Mendengarkan (Listening) yaitu mampu menyimak secara aktif, 

memahami instruksi lisan, serta merespons dengan tepat dalam komunikasi 

kerja. 

5. Kemampuan Komunikasi Lisan (Speaking) yaitu mampu menyampaikan ide 

atau informasi secara verbal dengan jelas, logis, dan efektif di lingkungan 

kerja. 

6. Kemampuan Komputerisasi (Technology Use) yaitu mampu menggunakan 

komputer dan teknologi dasar (seperti pengolah kata, spreadsheet, atau sistem 

informasi kerja) untuk menunjang produktivitas. 
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2.4.6  Keterampilan Berpikir Kritis  

Menurut Paul dan Elder (2006), berpikir kritis adalah proses intelektual yang aktif 

dan terampil untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan kemudian 

merefleksikan informasi yang dikumpulkan atau dihasilkan melalui pengamatan, 

pengalaman, atau komunikasi. Tujuannya adalah untuk mengambil keputusan 

yang tepat dan bertanggung jawab. Australian Chamber of Commerce (2002) 

menyebut problem-solving sebagai keterampilan inti dalam dunia kerja modern, 

yang diperlukan dalam berbagai konteks industri dan bisnis. World Economic 

Forum (2020) menempatkan keterampilan berpikir kritis dalam daftar 

keterampilan yang paling dibutuhkan di era digital dan revolusi industri 4.0. 

Halpern (1998) menekankan bahwa berpikir kritis tidak hanya membantu dalam 

pengambilan keputusan strategis tetapi juga meningkatkan inovasi dalam 

organisasi.  

 

Brookfield (2012) menyebutkan bahwa keterampilan berpikir kritis membantu 

individu untuk lebih reflektif dalam mengambil keputusan, meningkatkan 

kreativitas, dan menghindari bias kognitif. Pemberi kerja masa kini sangat 

menghargai lulusan yang mampu mengidentifikasi masalah secara mandiri, 

menganalisis informasi, berpikir kreatif, dan menawarkan solusi efektif. Menurut 

survei American Management Association (2010), atribut seperti critical thinking, 

problem-solving, serta kreativitas dan inovasi semakin penting di tengah dinamika 

ekonomi global. Keterampilan ini memungkinkan individu menangani situasi 

kompleks di tempat kerja, seperti menyelesaikan kendala operasional, 

menganalisis data untuk pengambilan keputusan bisnis, atau berpikir out-of-the-

box dalam proses inovasi.  

 

Hal ini sejalan dengan Employability Skills Framework yang dikembangkan oleh 

pemerintah Australia, di mana problem-solving skills dimasukkan sebagai salah 

satu dari delapan kelompok keterampilan esensial yang harus dimiliki oleh lulusan 

untuk dapat sukses di dunia kerja (ACCI & BCA, 2002). Dengan kata lain, 

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah merupakan ciri utama dari 

lulusan yang siap kerja. Menurut Harvey et al. (2002), keterampilan berpikir kritis 
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tidak hanya membantu lulusan dalam menyelesaikan tugas kerja, tetapi juga 

berkontribusi pada kemampuan untuk belajar secara berkelanjutan. Lulusan yang 

mampu menganalisis kekurangan dirinya secara reflektif cenderung memiliki 

komitmen untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan secara terus-

menerus, yang merupakan salah satu ciri utama dari employable graduates.  

 

Berdasarkan hal ini, keterampilan berpikir kritis adalah modal inti agar lulusan 

tidak hanya bisa mengerjakan tugas rutin, tetapi juga menghadapi tantangan baru 

dan meningkatkan kinerja di dunia kerja. Tanpa berpikir kritis, pekerja cenderung 

menjalankan tugas secara rutin tanpa peningkatan, rentan melakukan kesalahan 

karena tidak mengevaluasi informasi dengan teliti. Oleh sebab itu, keterampilan 

berpikir kritis bermanfaat untuk meningkatkan kualitas hasil kerja, mengurangi 

risiko kesalahan, dan mendorong pembelajaran berkelanjutan bagi individu. 

Menurut Paul & Elder (2006) dalam bukunya Critical Thinking: Tools for Taking 

Charge of Your Learning and Your Life, berpikir kritis terdiri dari keterampilan-

keterampilan intelektual utama, yang meliputi: 

1. Analisis yaitu kemampuan untuk menguraikan informasi menjadi bagian-

bagian yang lebih kecil dan memahami hubungan antara komponen-

komponen tersebut. Individu yang memiliki keterampilan analisis mampu 

mengevaluasi argumen, membedakan antara fakta dan opini, serta mengenali 

asumsi atau bias dalam informasi. 

2. Evaluasi yaitu kemampuan untuk menilai kualitas informasi atau argumen, 

termasuk menilai validitas bukti dan kredibilitas sumber informasi. Evaluasi 

juga melibatkan kemampuan mempertanyakan keakuratan, relevansi, dan 

objektivitas dari data yang diterima. 

3. Inferensi yaitu kemampuan untuk menarik kesimpulan logis dari informasi 

atau bukti yang tersedia. Keterampilan ini mencakup kemampuan menyusun 

argumen yang valid, menyimpulkan konsekuensi, dan membuat prediksi 

berdasarkan data atau pola yang dikenali. 
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2.4.7  Keterampilan Manajemen Diri  

Zimmerman (2002) dalam teorinya tentang Self-Regulated Learning menekankan 

bahwa individu yang memiliki keterampilan manajemen diri yang baik lebih 

mampu mengatur tugas, mengontrol emosi, dan mencapai target kerja. Australian 

Employability Skills Framework (2002) menekankan bahwa keterampilan self-

management sangat penting untuk meningkatkan efektivitas kerja dan 

produktivitas individu. Covey (1989) menyebutkan bahwa disiplin diri dan 

tanggung jawab adalah faktor utama dalam mencapai kesuksesan profesional. 

Dweck (2006) dalam konsep Growth Mindset menyebutkan bahwa inidividu 

dengan keterampilan manajemen diri yang baik lebih cenderung memiliki pola 

pikir berkembang dan terus belajar dari kegagalan.  

 

Menurut Heckman & Kautz (2012), keterampilan non-kognitif seperti self-

management memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan karier dalam 

jangka panjang. Self-management mencakup kemampuan untuk menetapkan 

target pribadi, mengelola waktu dan prioritas, bekerja tanpa perlu pengawasan 

ketat, serta menyesuaikan diri secara proaktif terhadap perubahan lingkungan 

kerja. Selaras dengan itu, Yorke & Knight (2004) menekankan bahwa personal 

qualities dan self-efficacy yakni keyakinan individu bahwa usaha pribadi dapat 

menghasilkan kesuksesan merupakan bagian penting dari kerangka employability. 

Mereka menyatakan bahwa keberhasilan lulusan dalam memasuki dunia kerja 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh kualitas 

personal yang melekat.  

 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa banyak lulusan perguruan tinggi atau 

vokasi yang masih kekurangan kompetensi personal dan sosial yang sesuai 

dengan harapan pemberi kerja, terutama dalam hal pengendalian diri, inisiatif, dan 

tanggung jawab profesional (Andrews & Higson, 2008). Studi ACNielsen (2000) 

di Australia menemukan para lulusan kurang dalam kompetensi relasional dan 

personal (seperti inisiatif, etika kerja) yang diinginkan perusahaan. Keterampilan 

manajemen diri terlihat dari hal-hal sederhana: datang tepat waktu, mampu 

menyelesaikan tugas sesuai tenggat, beradaptasi dengan perubahan atau stress 
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pekerjaan, serta menunjukkan inisiatif untuk belajar hal baru. Seorang individu 

yang unggul dalam self-management akan menunjukkan perilaku proaktif, seperti 

mencari solusi sendiri sebelum meminta bantuan, serta mampu mengatur waktu 

dan prioritas agar beban kerja dapat ditangani secara efisien.  

 

Kemampuan untuk bertanggung jawab atas kualitas dan produktivitas kerja 

sendiri menjadi salah satu atribut yang sangat dihargai oleh pemberi kerja di 

berbagai sektor industri (Heckman & Kautz, 2012). Selain itu, menurut Claxton, 

Costa, & Kallick (2016), self-managing individual’s cenderung memiliki growth 

mindset, yaitu keyakinan bahwa mereka dapat terus berkembang melalui refleksi 

diri dan pembelajaran berkelanjutan yang sangat relevan dalam konteks ketahanan 

dan kemajuan karier. Oleh sebab itu, self-management merupakan faktor 

employability penting yang menjembatani antara akademik dan penerapan di 

lingkungan kerja. U.S. Department of Education (2012) mengungkapkan ukuran 

dari manajemen diri: 

1. Menunjukkan Tanggung Jawab Pribadi yaitu individu dengan keterampilan 

manajemen diri mampu mengambil tanggung jawab atas tindakannya sendiri, 

termasuk menyelesaikan tugas tepat waktu, mematuhi jadwal kerja, dan tidak 

menunggu perintah untuk melakukan pekerjaan yang menjadi kewajibannya. 

Ia bersikap proaktif, dapat diandalkan, dan menunjukkan komitmen yang 

tinggi terhadap peran yang dijalankan. 

2. Mengelola Emosi dan Stres Secara Efektif yaitu dalam menghadapi tekanan 

atau tantangan kerja, individu dengan self-management yang baik mampu 

tetap tenang, tidak bereaksi secara emosional yang berlebihan, dan tetap fokus 

pada penyelesaian tugas. Mereka dapat menjaga stabilitas emosi serta 

menunjukkan sikap profesional bahkan dalam kondisi sulit. 

3. Menunjukkan Disiplin dan Pengendalian Diri yaitu kedisiplinan tercermin dari 

kemampuan individu untuk mengikuti aturan, bekerja secara konsisten, dan 

menjaga fokus terhadap tujuan tanpa perlu pengawasan ketat. Ia juga mampu 

mengendalikan dorongan atau reaksi negatif yang dapat mengganggu 

pekerjaan dan menjaga konsistensi dalam perilaku kerja yang positif. 
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4. Bekerja Secara Mandiri yaitu salah satu ciri utama self-management adalah 

kemandirian. Individu yang bekerja mandiri mampu merencanakan, memulai, 

dan menyelesaikan tugas tanpa tergantung pada arahan terus-menerus dari 

atasan atau rekan kerja. Mereka menunjukkan inisiatif, kreativitas, dan rasa 

percaya diri dalam menyelesaikan pekerjaan. 

5. Menunjukkan Integritas dan Perilaku Etis yaitu integritas dalam kerja meliputi 

kejujuran, keterbukaan, dan kesetiaan terhadap nilai-nilai organisasi. Individu 

dengan integritas tinggi akan mematuhi aturan, menjaga kerahasiaan yang 

seharusnya dijaga, serta tidak menyalahgunakan kepercayaan yang diberikan 

oleh pimpinan atau rekan kerja. 

6. Mampu Beradaptasi dan Bersikap Fleksibel terhadap Perubahan yaitu dunia 

kerja yang terus berubah menuntut individu untuk fleksibel dalam menghadapi 

perubahan jadwal, sistem, atau target. Individu yang adaptif mampu 

menyesuaikan strategi kerjanya, belajar dengan cepat terhadap sistem baru, 

serta tetap fokus dan produktif meskipun terjadi perubahan yang mendadak. 

 

2.4.8   Keterampilan Kewirausahaan  

Schumpeter (1934) dalam teori Innovation and Economic Development 

menekankan bahwa keterampilan kewirausahaan sangat penting untuk 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan nilai baru dalam industri. World Economic 

Forum (2023) menyebut keterampilan kewirausahaan, seperti kreativitas dan 

inisiatif, sebagai salah satu keterampilan utama di era digitalisasi dan revolusi 

industri 4.0. Gartner (1985) menekankan bahwa kewirausahaan bukan hanya 

tentang memulai bisnis baru, tetapi juga mencakup inovasi dan pengambilan 

risiko dalam organisasi (intrapreneurship). Drucker (1985) menyebutkan bahwa 

individu yang memiliki keterampilan kewirausahaan cenderung lebih adaptif 

terhadap perubahan pasar dan lebih inovatif dalam menghadapi tantangan bisnis.  

 

Kuratko (2016) menekankan bahwa keterampilan kewirausahaan melibatkan 

kombinasi kreativitas, proaktif, dan manajemen risiko yang memungkinkan 

seseorang menciptakan peluang baru di dalam maupun di luar organisasi. Menurut 

laporan UNESCO (2015), kompetensi seperti creativity, entrepreneurship, dan 
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resourcefulness dikategorikan dalam domain Critical and Innovative Thinking 

dalam kerangka transversal competencies yang menjadi bagian penting dari 

pendidikan abad ke-21 di kawasan Asia-Pasifik. Ini menegaskan bahwa 

kreativitas dan kewirausahaan adalah kemampuan lintas bidang (transversal) yang 

sangat dibutuhkan dalam berbagai konteks kerja dan pembelajaran sepanjang 

hayat.  

 

Selain itu, studi oleh Pereira dan Costa (2017) menunjukkan adanya hubungan 

positif antara pengembangan employability skills dan keterampilan kewirausahaan 

personal. Semakin tinggi kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan manajemen 

diri seseorang, semakin besar juga potensi kewirausahaan yang mereka miliki, 

bahkan dalam konteks non-wirausaha (seperti menjadi intrapreneur). Perusahaan 

modern kini menghargai karyawan yang memiliki jiwa intrapreneurship, yaitu 

kemampuan berpikir dan bertindak seperti wirausahawan di dalam organisasi. 

Individu seperti ini mampu membantu perusahaan berinovasi, beradaptasi, dan 

tumbuh secara berkelanjutan melalui ide-ide segar dan kemauan untuk mengambil 

inisiatif. Singkatnya, keterampilan kewirausahaan dalam employability bukan 

berarti semua lulusan harus membuka usaha, melainkan memiliki daya inovasi, 

inisiatif, dan orientasi hasil yang tinggi. Hal ini membantu lulusan lebih unggul 

dalam persaingan kerja karena mereka dinilai mampu menciptakan peluang dan 

solusi, bukan sekadar menjalankan tugas rutin.  

 

Berdasarkan Gibb, A. A. (2005) ukuran dari kewirausahaan yaitu: 

1. Inisiatif dan Tanggung Jawab yaitu individu yang memiliki jiwa 

kewirausahaan ditandai dengan kemauan untuk bertindak tanpa harus disuruh, 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya, serta berani memulai 

sesuatu yang baru. 

2. Berpikir Kreatif dan Mencari Peluang (Opportunity Seeking) yaitu 

kemampuan untuk melihat peluang di balik masalah, berpikir out-of-the-box, 

serta menciptakan nilai baru dari situasi yang biasa. Kreativitas menjadi motor 

utama dalam penciptaan inovasi. 
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3. Percaya Diri dan Berani Mengambil Risiko yaitu wirausahawan yang efektif 

memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi ketidakpastian dan mengambil 

risiko yang terukur untuk mencapai tujuan. Ini termasuk keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri. 

4. Berorientasi pada Tindakan dan Hasil (Action-Oriented and Goal-Driven) 

yaitu memiliki fokus kuat pada pencapaian hasil nyata. Tidak hanya 

merancang ide, tetapi juga memiliki dorongan kuat untuk mengeksekusi dan 

mencapai tujuan dengan cara yang efisien. 

5. Berpikir Mandiri dan Membuat Keputusan yaitu mampu berpikir kritis dan 

tidak selalu bergantung pada instruksi. Wirausahawan harus bisa membuat 

keputusan sendiri, mempertimbangkan risiko, dan bertanggung jawab atas 

konsekuensinya. 

6. Ketangguhan Menghadapi Kegagalan (Resilience) yaitu kemampuan untuk 

bangkit kembali setelah mengalami kegagalan atau hambatan. Kegagalan 

dianggap sebagai bagian dari proses belajar dan penguatan karakter. 

 

2.5  Penelitian Terdahulu  

Hubungan antara employability skills dengan kesiapan kerja serta kesuksesan 

transisi ke dunia kerja telah dikaji dalam berbagai penelitian yang secara umum 

menunjukkan konsistensi bahwa keterampilan employability yang baik cenderung 

meningkatkan kesiapan kerja individu dan keberhasilan mendapatkan pekerjaan. 

Studi Internasional. Sebuah studi longitudinal di Finlandia oleh Tuononen & 

Hyytinen (2022) mengidentifikasi sejumlah faktor employability yang berperan 

dalam kesuksesan awal karier lulusan. Hasilnya menemukan lima faktor kunci 

yang berkontribusi pada sukses transisi tiga tahun pasca lulus, yakni perencanaan 

dan tujuan karier yang jelas, persepsi kompetensi yang dimiliki sesuai bidang 

studi, keyakinan diri (self-efficacy), keaktifan dan inisiatif dalam mencari peluang, 

dan pengalaman kerja serta jejaring. Lulusan yang sejak awal memiliki rencana 

karir matang, percaya pada kompetensi dirinya, aktif berusaha, dan telah memiliki 

pengalaman magang atau relasi industri, cenderung mengalami transisi mulus ke 

dunia kerja.  
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Penelitian lain oleh Caballero & Walker (2010) di Australia juga menyoroti 

konsep work readiness pada lulusan perguruan tinggi, di mana atribut seperti 

keterampilan komunikasi, etika kerja, kerja tim, dan pemecahan masalah dianggap 

employer sebagai ukuran penting kesiapan kerja. Sementara itu, riset di Malaysia 

terhadap mahasiswa vokasi (Ahmid et al., 2023) menemukan bahwa kesiapan 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap employability (ditunjukkan dengan 

koefisien jalur β = 0,219, p < 0,001). Model penelitian mereka menjelaskan 53% 

variansi employability mahasiswa, di mana selain kesiapan kerja, faktor innovative 

characteristics dan vocational self-concept juga berperan. Ini menunjukkan secara 

kuantitatif bahwa semakin tinggi kesiapan kerja (yang mencerminkan penguasaan 

keterampilan dan kepercayaan diri), semakin tinggi pula ketercapaian 

employability atau peluang berhasil di pasar kerja. 

 

Siregar et al. (2020) menyimpulkan bahwa employability skills memiliki pengaruh 

besar terhadap kesiapan kerja, dengan rata-rata effect size sebesar 0,365 (di atas 

ambang 0,25 yang dianggap besar). Khotimah & Wiyono (2022) dalam studinya 

di LKP Ariyanti, Bandung, menjelaskan bahwa variabel employability skills 

menyumbang 43,7% terhadap variasi kesiapan kerja siswa (koefisien determinasi 

R² = 0,437). Dengan kata lain, hampir separuh dari faktor-faktor yang 

menentukan kesiapan kerja dipengaruhi oleh kecakapan employability yang 

dimiliki siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar itu. Penelitian 

tersebut juga menyinggung bahwa masih ada lulusan lembaga vokasi 

yang menganggur karena kurang siap memasuki dunia kerja, yang disebabkan 

oleh kurangnya wawasan tentang dunia kerja dan minimnya keterampilan yang 

relevan.  

 

Temuan ini menegaskan secara empirik kondisi yang menjadi latar belakang 

penelitian bahwa gap antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri akan 

berdampak pada tersendatnya transisi mereka ke dunia kerja. Adapun 

mengenai keberhasilan transisi juga dapat diukur dari cepat lambatnya 

memperoleh pekerjaan atau kesesuaian kerja dengan bidangny), beberapa survei 

nasional menunjukkan lulusan SMK menghadapi tantangan signifikan. Data 
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Badan Pusat Statistik (BPS) memperlihatkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

lulusan SMK konsisten tertinggi di antara jenjang pendidikan lain misalnya pada 

2024 TPT SMK sekitar 8,62% yang merupakan paling tinggi dibanding lulusan 

SMA maupun Diploma. Hal ini kerap dihubungkan dengan isu kesenjangan 

keterampilan meski lulusan SMK secara teori disiapkan untuk kerja, apabila 

kualitas employability skills-nya belum memadai transisi mereka menjadi 

terhambat.  

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Peneliti 

/Tahun 

Judul 

Penelitian 
Hasil Utama Penelitian Pembeda dengan Penelitian Ini 

Ardias & 

Qolbi 

(2022) 

Peran 

Keterampilan 

Sosial 

terhadap 

Kesiapan 

Kerja Lulusan 

Sarjana di 

Sumatra Barat 

(Indonesian 

Psychological 

Research, 

4(1)) 

Keterampilan sosial memiliki 

peran signifikan terhadap 

kesiapan kerja lulusan. Aspek 

keterampilan dasar 

berinteraksi terbukti 

merupakan faktor 

keterampilan sosial yang 

paling dominan meningkatkan 

kesiapan kerja. Tingkat 

pengangguran sarjana di 

Sumbar meningkat dan 

diduga salah satunya karena 

rendahnya kesiapan kerja 

yang dipengaruhi 

keterampilan sosial lulusan. 

Fokus pada satu jenis 

keterampilan (sosial/interpersonal) 

dan hubungannya dengan 

kesiapan kerja. Penelitian ini 

terbatas pada lulusan sarjana di 

satu provinsi. Penelitian yang 

disusun akan mencakup berbagai 

keterampilan (dasar, interpersonal, 

berpikir kritis, manajemen diri, 

kewirausahaan) sekaligus, serta 

melihat pengaruhnya tidak hanya 

pada kesiapan kerja tetapi juga 

pada keberhasilan transisi ke 

dunia industri secara 

komprehensif. 

Khotimah 

& 

Wiyono 

(2022) 

Pengaruh 

Employability 

Skill terhadap 

Kesiapan 

Kerja Siswa 

LPP Ariyanti 

(Indonesian 

Journal of 

Office 

Administratio

n, 4(1)) 

Employability skills secara 

keseluruhan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja siswa vokasi. 

Koefisien determinasi 

menunjukkan kontribusi 

~43,7% dari variabel 

employability skills terhadap 

variabel kesiapan kerja , 

sisanya dipengaruhi faktor 

lain. Ini menunjukkan 

semakin tinggi penguasaan 

keterampilan kerja 

(kombinasi soft skills dan 

hard skills), semakin tinggi 

kesiapan siswa memasuki 

dunia kerja. 

Menyoroti pengaruh employability 

skills sebagai satu kesatuan 

terhadap kesiapan kerja, dengan 

subjek siswa lembaga pelatihan 

vokasi. Penelitian yang disusun 

akan lebih rinci dengan 

memisahkan beberapa komponen 

keterampilan (dasar, interpersonal, 

dsb) sebagai variabel tersendiri, 

dan subjeknya difokuskan pada 

lulusan S2 Administrasi Bisnis. 

Selain itu, penelitian ini tidak 

membahas aspek transisi ke dunia 

industri, sedangkan penelitian 

yang disusun menambahkan 

variabel keberhasilan transisi 

sebagai output yang diamati. 

Rahman 

(2018) 

Hubungan 

Keterampilan 

Kerja dengan 

Kesiapan 

Kerja 

Mahasiswa 

dalam 

Terdapat korelasi positif 

sangat kuat antara 

keterampilan kerja dan 

kesiapan kerja mahasiswa. 

Hasil menunjukkan koefisien 

korelasi r = 0,848 (p < 0,05), 

artinya semakin tinggi 

Bersifat korelasional dan menilai 

keterkaitan secara umum antara 

keterampilan kerja (tanpa rincian 

sub-komponen) dengan kesiapan 

kerja. Subjeknya mahasiswa D3 

Kesehatan. Penelitian yang 

disusun akan menggunakan 
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Menghadapi 

MEA 

(Psikoborneo: 

Jurnal Ilmiah 

Psikologi, 

6(2)) 

keterampilan kerja 

mahasiswa, semakin tinggi 

kesiapan kerjanya . 

Mahasiswa Politeknik 

Kesehatan Samarinda yang 

memiliki kompetensi kerja 

(technical skills dan soft 

skills) baik lebih siap 

menghadapi tuntutan dunia 

kerja di era MEA. 

pendekatan kausal-komparatif 

atau inferensial (misal regresi) 

untuk menguji pengaruh variabel-

variabel keterampilan spesifik 

terhadap kesiapan kerja dan 

transisi. Selain itu, konteksnya 

berbeda: penelitian ini fokus MEA 

2018 dan sektor kesehatan, 

sedangkan penelitian yang disusun 

di konteks pasca-pandemi/era 

industri 4.0 dan bidang bisnis, 

sehingga diharapkan memberikan 

temuan baru. 

Rizan & 

Louis 

(2020) 

Pengaruh 

Keterampilan 

Kewirausahaa

n, Orientasi 

Pasar dan 

Orientasi 

Penjualan 

terhadap 

Kinerja 

UMKM 

(Jurnal 

Manajerial 

dan 

Kewirausahaa

n, 2(4)) 

Keterampilan kewirausahaan 

terbukti berpengaruh positif 

terhadap kinerja usaha mikro-

kecil. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengusaha UMKM dengan 

keterampilan wirausaha yang 

lebih tinggi cenderung 

memiliki kinerja bisnis 

(penjualan, pertumbuhan) 

lebih baik . Orientasi pasar 

dan orientasi penjualan juga 

berpengaruh signifikan. 

Temuan ini menegaskan 

pentingnya kompetensi 

wirausaha dalam kesuksesan 

bisnis kecil. 

Konteks penelitian ini adalah 

wirausahawan (pelaku UMKM) 

dan variabel terikatnya kinerja 

usaha, bukan kesiapan atau 

transisi lulusan. Penelitian yang 

disusun berbeda karena fokus 

pada individu lulusan yang 

memasuki dunia kerja (sebagai 

karyawan atau calon wirausaha) 

dengan variabel keberhasilan 

transisi. Meskipun demikian, 

temuan tentang pentingnya 

keterampilan kewirausahaan akan 

dijadikan landasan dalam 

penelitian disusun, misalnya 

dengan memasukkan keterampilan 

kewirausahaan sebagai salah satu 

variabel yang diuji pengaruhnya 

terhadap kesuksesan awal karier 

lulusan. 

Tuononen 

& 

Hyytinen 

(2022) 

Towards a 

Successful 

Transition to 

Work – 

Which 

Employability 

Factors 

Contribute to 

Early Career 

Success? 

(Journal of 

Education and 

Work, 35(6-

7)) 

Studi longitudinal di 

Finlandia mengidentifikasi 

lima faktor employability 

yang berasosiasi dengan 

kesuksesan karier awal 

lulusan: (1) perencanaan dan 

tujuan karier, (2) kompetensi 

yang dipersepsikan sesuai 

bidang studi, (3) keyakinan 

diri (self-efficacy), (4) 

keaktifan, dan (5) pengalaman 

kerja serta jejaring. 

Berdasarkan perbedaan 

faktor-faktor ini, muncul tiga 

kelompok pola transisi: 

smooth transition, progressive 

transition, dan rocky road. 

Kelompok dengan transisi 

mulus memiliki kombinasi 

faktor employability lebih 

kuat dan mencapai posisi 

karier lebih baik dalam 3 

tahun pasca lulus, sedangkan 

kelompok “rocky road” 

Penelitian ini berfokus pada 

faktor-faktor employability secara 

umum dan konteks lulusan di 

Finlandia. Penelitian yang disusun 

akan menguji keterampilan-

keterampilan spesifik 

(keterampilan dasar, interpersonal, 

dsb) sebagai variabel terukur 

dalam konteks Indonesia, serta 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk menganalisis 

pengaruhnya terhadap kesiapan 

kerja dan keberhasilan transisi. 

Dengan demikian, penelitian yang 

disusun akan memberikan 

kontribusi dengan bukti empiris 

lokal yang lebih terfokus pada 

dimensi keterampilan tertentu, 

melengkapi wawasan dari studi 

Tuononen & Hyytinen (2022) 

yang bersifat lebih umum dan 

kualitatif. 
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menghadapi lebih banyak 

tantangan di awal karier. 

Temuan ini menekankan 

pentingnya perencanaan 

karier aktif selama studi dan 

pengembangan kompetensi 

serta jaringan untuk 

mendukung transisi yang 

sukses. 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 

 

2.6 Kerangka Pemikiran 

Konsep Human Capital ditemukan oleh Schultz (1961) menyatakan bahwa 

pengeluaran untuk pendidikan, pelatihan, dan kesehatan merupakan bentuk 

investasi yang meningkatkan produktivitas individu yang kemudian berkembang 

bahwa pendidikan meningkatkan nilai ekonomi seseorang karena meningkatkan 

produktivitasnya individu. (Becker, 1964). Human capital merupakan konsep 

yang menempatkan manusia sebagai aset utama dalam pembangunan ekonomi 

dan sosial. Pengetahuan, keterampilan, kompetensi, serta atribut pribadi yang 

diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan pengalaman bukan sekadar hasil 

belajar, melainkan bentuk investasi jangka panjang yang memberikan manfaat 

nyata, baik bagi individu maupun organisasi. Modal manusia bersifat strategis 

karena tidak hanya meningkatkan produktivitas dan pendapatan seseorang, tetapi 

juga menjadi fondasi bagi keunggulan bersaing suatu organisasi atau bangsa.  

 

Dalam penelitian ini, Human Capital Theory diposisikan sebagai grand 

theory yang mendasari kerangka berpikir dan analisis terhadap bagaimana 

keterampilan kerja (employability skills), kesiapan kerja, dan keberhasilan transisi 

lulusan ke dunia industri terbentuk. Teori ini memberikan landasan konseptual 

yang kuat untuk memahami bahwa investasi terhadap pengembangan 

keterampilan dan kapasitas individu khususnya pada lulusan SMK adalah kunci 

untuk meningkatkan daya saing tenaga kerja dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Teori transisi Schlossberg diposisikan sebagai 

sebagai middle theory yang menjembatani antara teori utama tentang modal 

manusia yang bersifat makro yang membahas keterkaitan antara pendidikan dan 

outcome dengan aplikasi mikro di level individu dan proses.  
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Teori transisi Schlossberg (1981) dikutip dalam Goodman et al. (2006) 

didefinisikan sebagai suatu peristiwa atau non-peristiwa yang mengakibatkan 

perubahan asumsi seseorang tentang dirinya sendiri dan dunianya, sehingga 

menuntut perubahan perilaku dan hubungan sosial. Teori ini menjelaskan bahwa 

transisi, baik berupa kejadian nyata maupun tidak, menuntut individu untuk 

menyesuaikan diri melalui perubahan sikap, perilaku, dan hubungan sosial. Teori 

transisi Schlossberg berfokus secara spesifik pada bagaimana lulusan SMK 

menghadapi dan beradaptasi terhadap perubahan besar dalam kehidupannya, 

termasuk transisi dari sekolah ke dunia kerja/industri. Teori transisi Schlossberg 

menjelaskan bagaimana individu memanfaatkan modal manusia saat menghadapi 

tantangan nyata dalam proses transisi yang mengkolaborasi proses adaptasi, 

kesiapan dan penyesuaian sebagai jalan dari modal manusia menuju keberhasilan 

kerja.  

 

Menurut International Labour Organization (ILO, 2020), salah satu ukuran 

penting transisi adalah waktu tunggu memperoleh pekerjaan, yaitu durasi antara 

kelulusan dengan saat individu mendapatkan pekerjaan pertamanya; semakin 

singkat waktu tunggu, maka semakin dianggap berhasil transisi ke dunia kerja. 

Selain itu, keberhasilan juga diukur melalui kesesuaian pekerjaan dengan bidang 

pendidikan atau minat, yang menunjukkan sejauh mana kompetensi lulusan 

dimanfaatkan secara relevan di tempat kerja. Stabilitas kerja dan retensi menjadi 

ukuran berikutnya, mencerminkan kemampuan individu untuk mempertahankan 

pekerjaan dalam jangka waktu tertentu, misalnya minimal 12 bulan, sebagai tanda 

keberhasilan adaptasi di dunia kerja. Terakhir, kepuasan kerja dan prospek karier 

turut menjadi ukuran penting, yaitu bagaimana lulusan menilai kenyamanan, 

kesesuaian, serta peluang pengembangan diri dalam pekerjaannya. Keempat aspek 

ini saling melengkapi untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

seberapa sukses seorang lulusan melakukan transisi dari sekolah ke dunia industri 

secara berkelanjutan (ILO, 2020).   
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Keberhasilan dalam menghadapi transisi sangat dipengaruhi oleh empat faktor 

utama yang dirumuskan dalam kerangka 4S, yaitu situation, self, support, dan 

strategies (Schlossberg, 1981; Goodman et al., 2006). Dimensi situation 

menggambarkan konteks eksternal dari perubahan yang dihadapi individu 

meliputi kondisi ekonomi, kebijakan pendidikan, tuntutan pasar kerja, serta 

pengalaman belajar yang dialami selama di sekolah. Dalam konteks pendidikan 

vokasi di Indonesia, situation terbentuk melalui sistem pendidikan dan kebijakan 

link and match antara SMK dan dunia industri, kurikulum berbasis kompetensi, 

serta pelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah. Dengan demikian, situation 

berfungsi sebagai lingkungan eksternal yang membentuk kesiapan lulusan untuk 

beradaptasi dalam proses transisi menuju dunia kerja. 

 

Sementara itu, dimensi self merepresentasikan karakteristik internal individu yang 

berperan penting dalam proses adaptasi. Dimensi ini mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan motivasional yang menjadi sumber daya personal ketika menghadapi 

perubahan (Schlossberg, 1981). Dalam penelitian ini, seluruh variabel 

employability skills yang terdiri atas keterampilan dasar (X1), keterampilan 

berpikir kritis (X2), manajemen diri (X3), dan keterampilan kewirausahaan (X4) 

dikategorikan dalam dimensi self, karena keempatnya menggambarkan kapasitas 

internal yang melekat pada individu. Lulusan dengan keterampilan ini memiliki 

kemampuan analitis, disiplin diri, kepercayaan diri, kreativitas, serta inisiatif yang 

memungkinkan mereka menavigasi ketidakpastian dan tantangan dunia kerja 

modern. 

 

Khususnya, keterampilan berpikir kritis dan manajemen diri menjadi elemen 

sentral dari self karena keduanya mendukung kemampuan pengambilan keputusan 

yang rasional dan pengendalian diri yang adaptif. Facione (1990) mendefinisikan 

berpikir kritis sebagai kemampuan berpikir yang mendalam, reflektif, dan logis 

dalam menilai informasi untuk membuat keputusan yang tepat. Saeger (2018) 

menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan keterampilan masa depan yang 

mendorong efisiensi kerja dan inovasi dalam pengambilan keputusan. Dumitru 

dan Halpern (2023) juga menambahkan bahwa critical thinking adalah proses 
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kognitif yang purposeful, reasoned, and goal-directed, sangat relevan dalam 

lingkungan kerja yang terdigitalisasi. Menurut Paul dan Elder (2006), berpikir 

kritis mencakup tiga keterampilan intelektual utama, yakni analisis, evaluasi, dan 

inferensi. 

 

Selanjutnya, keterampilan dasar dan kewirausahaan berkontribusi pada 

aspek self dari sisi kemampuan fungsional dan motivasional. Keterampilan dasar 

membentuk kemampuan literasi, komunikasi, dan numerasi yang menjadi pondasi 

bagi individu untuk berfungsi efektif di dunia kerja (OECD, 2023), sedangkan 

keterampilan kewirausahaan memperkuat motivasi, keberanian mengambil risiko, 

dan orientasi inovatif yang penting bagi keberhasilan karier (Suhailah et al., 2023). 

Dengan demikian, keempat dimensi keterampilan tersebut berperan sebagai modal 

manusia (human capital) yang memungkinkan individu mengembangkan strategi 

adaptif (strategies) untuk bertransisi secara sukses menuju dunia industri. 

 

Menurut Robinson (2000), keterampilan dasar dapat diartikan sebagai 

kemampuan mendasar yang diperlukan individu untuk berfungsi secara efektif 

dalam lingkungan kerja, mencakup kemampuan membaca, menulis, berhitung, 

mendengarkan, dan berbicara. Keterampilan dasar merupakan fondasi awal yang 

menentukan sejauh mana siswa mampu menjalankan tugas di dunia kerja (Hillage 

& Pollard, 1998). Berdasarkan Laporan SCANS (Secretary’s Commission on 

Achieving Necessary Skills) (1991) membagi keterampilan dasar (basic skills) 

menjadi beberapa ukuran diantaranya kemampuan berhitung, kemampuan 

mendengarkan, kemampuan komunikasi lisan dan kemampuan komputerisasi. 

 

Goleman (1998) menyebutkan bahwa manajemen diri merupakan bagian dari 

kecerdasan emosional yang mencakup pengendalian diri, kepercayaan diri, serta 

kemampuan mengambil inisiatif secara bertanggung jawab. Keterampilan ini 

memungkinkan individu tetap produktif meskipun berada dalam tekanan kerja. 

Hal ini diperkuat oleh temuan Arif et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan mengelola waktu dan emosi secara efektif berkorelasi positif dengan 

kesiapan kerja siswa SMK. Studi ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan 
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keterampilan manajemen diri sebelum siswa menjalani masa praktik kerja 

lapangan. Fitri Aziz et al. (2025) juga menemukan bahwa disiplin dan 

keterampilan manajemen diri, seperti pengaturan jadwal dan tanggung jawab 

pribadi, menjadi penentu kesiapan kerja siswa SMK menjelang Prakerin, karena 

membantu mereka menyesuaikan diri dengan ritme dan aturan kerja industri.  

 

Menurut Lans et al. (2010), keterampilan kewirausahaan mencakup kapasitas 

individu dalam mengenali peluang, berinovasi, mengambil inisiatif, dan 

menghadapi risiko untuk mencapai tujuan secara efisien dan berorientasi hasil. 

Keterampilan ini tidak hanya penting bagi calon wirausahawan, tetapi juga bagi 

tenaga kerja yang diharapkan memiliki jiwa proaktif, solutif, dan adaptif dalam 

dunia industri. Setyaningsih (2018) menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan, 

seperti inovasi, inisiatif, dan orientasi pada hasil, sangat membantu siswa dalam 

menghadapi dinamika dan tantangan di tempat kerja. Berdasarkan Gibb, A. A. 

(2005) ukuran dari kewirausahaan yaitu inisiatif, kreatif, berani mengambil, 

berorientasi pada tindakan dan hasil, ketangguhan menghadapi kegagalan.  

 

Dimensi strategies dalam kerangka teori ini merefleksikan kemampuan individu 

dalam mengembangkan cara atau pendekatan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan baru. Dalam penelitian ini, kesiapan kerja (Z) dimaknai sebagai 

bagian dari strategies, karena kesiapan mencerminkan sejauh mana individu 

memiliki bekal, motivasi, serta kemampuan aktualisasi diri untuk mengambil 

tindakan dalam menghadapi tantangan kerja. Kesiapan ini muncul sebagai hasil 

dari kombinasi pembelajaran, refleksi diri, serta pemanfaatan dukungan dan 

pengalaman yang telah diperoleh selama masa pendidikan. Caballero, et al. (2011) 

mendefiniskan kesiapan kerja adalah sebagai sebuah konstruk multidimensional 

yang mencakup kepemilikan keterampilan inti, atribut pribadi, dan pengetahuan 

yang dianggap penting untuk berpartisipasi secara sukses dalam dunia kerja. 

Definisi ini menekankan bahwa kesiapan kerja tidak hanya melibatkan 

keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan interpersonal, etos kerja, 

serta pemahaman terhadap budaya kerja.  
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Keberhasilan transisi ke dunia kerja atau industri (Y) dalam penelitian ini 

dipahami sebagai hasil dari interaksi dinamis antara empat dimensi utama dalam 

kerangka 4S yang dikembangkan oleh Schlossberg (1981), yakni situation, self, 

support, dan strategies. Model ini memberikan pemahaman komprehensif tentang 

bagaimana individu beradaptasi terhadap perubahan dari dunia pendidikan ke 

dunia kerja, dengan menekankan keseimbangan antara faktor eksternal, 

karakteristik internal, dukungan sosial, dan mekanisme adaptasi.  

 

Pertama, dimensi situation menggambarkan konteks eksternal yang membentuk 

pengalaman transisi. Dalam konteks pendidikan vakasi di Indonesia, situation 

mencakup mencakup faktor-faktor seperti kebijakan link and match antara SMK 

dan industri, kurikulum berbasis kompetensi, dinamika pasar tenaga kerja era 

Industri 4.0, serta kondisi ketenagakerjaan nasional (BPS, 2024; World Bank, 

2022). Faktor-faktor ini menentukan sejauh mana lulusan dapat mempersiapkan 

diri dan menyesuaikan keterampilannya dengan tuntutan dunia kerja. Dengan 

demikian, situation berfungsi sebagai lingkungan eksternal yang menyiapkan 

arena bagi lulusan untuk bertransisi. 

 

Kedua, dimensi self merepresentasikan karakteristik personal dan kapasitas 

internal yang melekat pada individu. Dalam penelitian ini, self diwujudkan 

melalui empat kompenen employability skills yakni keterampilan dasar, berpikir 

kritis, manajemen diri, dan kewirausahaan. Keempatnya berperan sebagai bentuk 

modal manusia (human capital) yang memungkinkan lulusan SMK beradaptasi 

terhadap tantangan dan ketidakpastian dunia kerja. Lulusan dengan keterampilan 

ini cenderung memiliki kepercayaan diri, fleksibilitas, daya analisis, serta inisiatif 

tinggi untuk berkembang di lingkungan kerja yang dinamis. 

 

Ketiga, dimensi strategies mencerminkan mekanisme adaptasi atau cara individu 

mengelola perubahan selama proses transisi. Dalam penelitian ini, strategies 

diopersionalkan melalui variabel kesiapan kerja (Z), yang berfungsi sebagai 

jembatan penghubung antara self dan hasil akhir transisi (transition success). 

Kesiapan kerja merefleksikan kemampuan individu dalam mengaktualisasikan 
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keterampilan, motivasi, dan pengalaman belajar ke dalam konteks profesional 

yang nyata. Lulusan yang memiliki kesiapan tinggi akan lebih mampu menavigasi 

perubahan, menghadapi tekanan kerja, serta menunjukkan performa adaptif di 

lingkungan baru. 

 

Keempat, meskipun tidak dimodelkan secara kuantitatif, dimensi support tetap 

memegang peran penting dalam keberhasilan transisi. Support mencakup berbagai 

bentuk dukungan sosial dan institusional yang berasal dari keluarga, sekolah, 

dunia industri, dan pemerintah. Dukungan keluarga memberikan motivasi 

emosional dan finansial; sekolah menyediakan pelatihan, bimbingan karier, dan 

kemitraan dengan industri; sementara pemerintah berperan dalam merumuskan 

kebijakan yang kondusif terhadap penyerapan tenaga kerja lulusan vokasi. 

Kehadiran dukungan ini memperkuat rasa percaya diri, meningkatkan kesiapan 

kerja, dan mengurangi tekanan psikologis selama masa transisi (Goodman et al., 

2006; Schlossberg, 2011). 

 

Dengan demikian, keberhasilan transisi ke dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh 

keterampilan individual, tetapi juga oleh kesesuaian antara konteks eksternal 

(situation), kekuatan pribadi (self), kesiapan adaptif (strategies), dan dukungan 

sosial (support). Integrasi keempat dimensi ini mencerminkan pendekatan holistik 

dalam memahami proses transisi lulusan SMK, serta mempertegas pentingnya 

kolaborasi antara individu, institusi pendidikan, keluarga, industri, dan pemerintah 

dalam membangun sumber daya manusia yang tangguh dan berdaya saing. 

Berdasarkan landasan teori dan temuan empiris di atas, penelitian ini 

mengembangkan sebuah model konseptual yang menghubungkan employability 

skills, kesiapan kerja, dan keberhasilan transisi lulusan SMK ke dunia industri. 

Model konseptual ini disusun untuk menggambarkan peran employability skills 

(keterampilan dasar, berpikir kritis, manajemen diri dan kewirausahaan) sebagai 

variabel independen yang memengaruhi kesiapan kerja (variabel mediasi) dan 

keberhasilan transisi ke industri (variabel dependen).  
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 

 

2.7   Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017), hipotesis merupakan jawaban sementara pada rumusan 

masalah penelitian, dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada sebuah teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehingga hipotesis juga dapat 

Ketrampilan 

Manajemen Diri (X3) 

Goleman (1998) 

1. Pengendalian Stress 

dan Emosi 

2. Disiplin 

Penyelesaian Tugas 

3. Pengelolaan Waktu 

 

H2 

Kesiapan Kerja 

(Z) 

Caballero (2011) 

1. Karakteristik 

Pribadi 

2. Kompetensi 

Kerja 

3. Pemahaman 

Organisasi 

4. Kecerdasan 

Sosial 

 

Keberhasilan Transisi 

ke Dunia Kerja (Y) 

ILO (2020) 

1. Waktu tunggu 

memperoleh 

pekerjaan 

2. Kesesuaian pekerjaan 

3. Stabilitas dan retensi 

kerja  

4. Kemampuan 

Adaptasi Awal Kerja 

H11 

Ketrampilan 

Berpikir Kritis (X2) 

Paul & Elder (2006) 

1. Analisis 

2. Evaluasi 

3. Inferensi 

 

Ketrampilan Dasar 

(X1) 

SCANS (1991) 

1. Dasar keahlian 

2. Berhitung Numerasi 

3. Mendengarkan  

4. Komunikasi lisan 

5. Komputerisasi 

 

Ketrampilan 

Kewirausahaan (X4) 

Gibb (2005) 

1. Inovasi (Kreatif) 

2. Inisiatif 

3. Berani Mengambil 

resiko 

4. Berorientasi Proses 

dan Hasil 

5. Ketangguhan 

Menghadapi Gagal 

 

H9 

H5 

H7 

H10 

H12 

H1 

H13 

H3 

H4 

H6 

H8 



 
 

 

58 

dinyatakan sebagai jawaban teoritis pada rumusan masalah penelitian, belum 

jawaban yang empirik dengan data. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir 

di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Ho1  :  Keterampilan dasar tidak berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 

Ha1  :  Keterampilan dasar berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 

Ho2  :  Keterampilan dasar tidak berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kesiapan kerja. 

Ha2  :  Keterampilan dasar berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 

terhadap kesiapan kerja. 

Ho3  : Keterampilan berpikir kritis tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 

Ha3  :  Keterampilan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 

Ho4  : Keterampilan berpikir kritis tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap kesiapan kerja. 

Ha4  :  Keterampilan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kesiapan kerja. 

Ho5  :  Keterampilann manajemen diri tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 

Ha5  : Keterampilan manajemen diri berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 

Ho6  :  Keterampilann manajemen diri tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap kesiapan kerja. 

Ha6  : Keterampilan manajemen diri berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kesiapan kerja. 

Ho7  : Keterampilan kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 

Ha7  : Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. 
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Ho8  : Keterampilan kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap kesiapan kerja. 

Ha8  : Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kesiapan kerja. 

Ho9  : Kesiapan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri.  

Ha9 : Kesiapan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri. 

Ho10 : Keterampilan dasar tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja.  

Ha10  :  Keterampilan dasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja.  

Ho11  :  Keterampilan berpikir kritis tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh 

kesiapan kerja. 

Ha11  :  Keterampilan berpikir kritis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja. 

Ho12  :  Keterampilan manajemen diri tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh 

kesiapan kerja. 

Ha12  :  Keterampilan manajemen diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja. 

Ho13  :  Keterampilan kewirausahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh 

kesiapan kerja. 

Ha13 : Keterampilan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri yang dimediasi oleh kesiapan kerja. 

 

 

 

 

 



III METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Hardani et al. (2020), penelitian kuantitatif menekankan analisis pada data 

numerik yang dianalisis dengan metode statistik yang sesuai. Penelitian kuantitatif 

juga sering digunakan dalam menguji hipotesis. Hasil uji statistik dapat 

menyajikan signifikansi hubungan yang dicari, sehingga arah hubungan yang 

diperoleh bergantung pada hipotesis dan hasil uji statistik, bukan hanya logika 

ilmiah. Sugiyono (2016), penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk memperoleh pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Dengan demikian, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat 

penelitian asosiatif, untuk mengukur pengaruh Employability Skills yang terdiri 

dari keterampilan dasar (XI), keterampilan berpikir kritis (X2), keterampilan 

manajemen diri (X3) dan keterampilan kewirausahaan (X4) terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri (Y) melalui kesiapan kerja (Z) pada lulusan SMK Negeri 

2 Bandar Lampung. 

Dalam penelitian, terdapat dua metode utama dalam pengumpulan data, yaitu 

kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini berfokus pada metode kuantitatif, 

menggunakan survei untuk mengumpulkan data numerik, yang kemudian 

dianalisis secara statistik untuk memperoleh kesimpulan (Balnaves & Caputi, 

2001). Selain itu, sebelum pelaksanaan studi utama, dilakukan uji coba awal (pilot 

test) untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen survei. Langkah ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi masalah atau kekurangan dalam 

pertanyaan dan prosedur penelitian. Setelah uji coba awal mengonfirmasi validitas 

dan reliabilitas instrumen, maka pengumpulan data dalam skala yang lebih besar 

dapat dilakukan. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory 

research, yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antara variabel 

keterampilan  dasar (XI), keterampilan berpikir kritis (X2), keterampilan 

manajemen diri (X3) dan keterampilan kewirausahaan (X4) terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia Industri (Y) melalui kesiapan kerja (Z) pada lulusan SMK Negeri 

2 Bandar Lampung. 

 

3.2  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Menurut Hardani (2020), data primer dalam suatu penelitian diperoleh 

langsung dari sumbernya dengan melakukan pengukuran, menghitugn sendiri 

dalam bentuk angket, observasi, wawancara dan lain-lain. Data primer dalam 

penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada alumni SMK Negeri 2 

Bandar Lampung lulusan 2022 - 2024, dimana lulusan tersebut sudah dan masih 

bekerja. Selain itu, menurut Sugiyono (2017), data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian ini, 

data sekunder yang digunakan adalah beberapa e-book, artikel, jurnal ilmiah dan 

sumber lainnya yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1   Kuisioner 

Menurut Riduwan (2022) kuisioner merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden terkait dengan informasi yang ingin digali oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini, kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data dari para responden 

yang telah ditentukan. Kuisioner dalam penelitian ini akan menggunakan platform 

google form yang akan disebar melalui whatsaap, Line, Instagram dan media 

online lainnya yang memungkinkan responden untuk mengisi kuisioner secara 

online dan efisien. Penggunaan google form bertujuan untuk memudahkan 

peneliti dalam mengumpulkan data, karena hasilnya dapat langsung terkumpul 

dan diolah secara digital, sehingga mempercepat peneliti dalam proses analisis, 
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dan juga dapat menjangkau responden yang lebih luas. Tanggapan responden 

diungkap menggunakan skala likert. 

 

3.3.2  Studi Pustaka 

Penelitian ini diawali dengan studi pustaka, menurut Ridwan & Kuncoro (2021) 

studi pustaka merupakan proses pengumpulan data dan informasi yang diperoleh 

dari literatur ilmiah dan berfungsi untuk memberikan landasan teoritis bagi 

penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut studi pustaka pada penelitian ini 

bersifat teoritis agar penelitian yang dilakukan memiliki landasan teori yang kuat. 

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan atau pemahaman yang 

mendalam mengenai keterampilan dasar, berpikir kritis, manajemen diri dan 

kewirausahaan terhadap transisi ke dunia kerja/industri melalui kesiapan kerja. 

Dalam proses ini peneliti mengkaji berbagai penelitian terdahulu berupa artikel 

ilmiah, laporan dan artikel elektronik yang terkait, untuk memahami temuan-

temuan sebelumnya dan memahami kerangka kerja konseptual. 

 

3.4  Skala Pengukuran Variabel 

Menurut Hardani et al. (2020), pengukuran merupakan suatu proses pemberian 

angka atau simbol terhadap suatu karakteristik objek penelitian. Dalam penelitian 

ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Menurut Priyono 

(2018), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang terhadap suatu fenomena sosial. Skala yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Angket 

Kategori Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: Sugiyono (2017) 
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Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui kuesioner menggunakan skala 

Likert 1–5 dianalisis secara langsung tanpa transformasi ke skala interval. Hal ini 

didasarkan pada sejumlah pertimbangan metodologis yang diperkuat oleh literatur 

akademik dan pendapat para ahli dalam bidang statistik serta analisis Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). PLS-SEM dikenal sebagai 

metode non-parametrik yang fleksibel dan tidak mempersyaratkan distribusi 

normal maupun data berskala interval. Oleh karena itu, penggunaan skala ordinal 

seperti skala Likert telah dianggap valid dan memadai dalam berbagai penelitian 

ilmiah (Wong, 2013). 

 

Menurut Hair et al. (2021) dalam bukunya A Primer on Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling, dijelaskan bahwa: “PLS-SEM is relatively robust 

in dealing with metric and ordinal data, such as 5- or 7-point Likert scales, and 

does not require interval scale data.” Pernyataan tersebut menegaskan bahwa 

data ordinal, seperti skala Likert, dapat digunakan secara langsung dalam model 

PLS-SEM tanpa perlu transformasi tambahan seperti Method of Successive 

Interval (MSI). Dengan mempertimbangkan keunggulan analisis langsung 

terhadap data asli serta hasil yang lebih stabil dan signifikan dalam model PLS-

SEM, maka penggunaan data asli dipandang lebih tepat dan sesuai untuk tujuan 

penelitian ini. Penggunaan transformasi MSI dikhawatirkan dapat menurunkan 

karakteristik alami data, mengubah makna respon, dan bahkan menghasilkan bias 

yang tidak diinginkan dalam pengolahan data kuantitatif. 

 

3.5   Populasi dan Sampel 

3.5.1   Populasi 

Menurut Suriani et al. (2023), populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang 

menjadi fokus dalam sebuah penelitian, yang memiliki ciri-ciri tertentu yang ingin 

diteliti lebih lanjut untuk kemudian diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, 

populasi yang menjadi objek penelitian adalah lulusan SMK Negeri 2 Bandar 

Lampung dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Jumlah populasi ini berdasarkan 

data sekolah dan laporan alumni. Dari Dapodik SMK Negeri 2 Bandar Lampung 
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didapatkan jumlah lulusan SMK Negeri 2 Bandar Lampung adalah sebagai 

berikut: 

2022: 597 lulusan 

2023: 687 lulusan 

2024: 686 lulusan 

Total 2022-2024: 1.970 lulusan 

Dengan demikian, total populasi dari SMK Negeri 2 Bandar Lampung untuk 

periode 2022-2024 adalah 1.970 lulusan.  

 

3.5.2   Sampel 

Sampel merupakan representasi sebagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Jika populasi besar dan peneliti memiliki keterbatasan waktu, biaya dan 

tenaga dalam mengkaji semua populasi yang ada, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang dapat mewakili populasi tersebut. Pengambilan 

sampel yang digunakan pada penlitian ini yaitu dengan metode pengambilan 

sampel secara purposif (purposive sampling). Metode ini digunakan untuk 

memilih kriteria sesuai dengan yang ditetapkan. Purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dengan menggunakan berbagai pertimbangan. 

Terdapat beberapa kriteria yang dipertimbangkan pada penelitian ini dalam 

mengambil sampel, sebagai berikut: 

1. Rospenden sudah bekerja setidaknya 12 bulan. 

2. Responden memiliki pekerjaan formal, bukan wirausaha. 

3. Bersedia mengisi kuisioner yang diberikan. 

 

Teknik penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada aturan 10 

times rule berdasarkan Hair et al. (2020), yaitu sepuluh kali jumlah indikator 

terbanyak dalam satu konstruk laten atau sepuluh kali jumlah jalur struktural yang 

mengarah ke suatu konstruk dalam model. Berdasarkan model penelitian ini, 

jumlah indikator terbanyak dalam satu konstruk adalah lima (pada variabel X1 

dan X4), namun dalam satu indikator terdapat 2 item, dan konstruk dengan jalur 

masuk terbanyak adalah konstruk Z yang menerima empat jalur. Oleh karena itu, 

jumlah sampel minimum yang disarankan adalah 10 × 10 = 100 responden.  
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Selain menggunakan purposive sampling dan rumus cochran, teknik Accidental 

Sampling juga digunakan dalam penelitian ini. Teknik ini adalah pengambilan 

sampel yang berdasarkan pada kebetulan, yaitu konsumen yang bertemu secara 

kebetulan atau tidak sengaja dengan peneliti dapat dijadikan sampel apabila orang 

tersebut memenuhi kriteria dan cocok sebagai sumber data. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang didapatkan dari SMK Negeri 2 Bandar Lampung, 

data berupa jumlah lulusan dan kontak pribadi berupa nomor whatsapp dan email 

yang akan dikirimkan survei online kepada lulusan SMK Negeri 2 Bandar 

Lampung dari tahun 2022-2024. 

 

3.6   Definisi Konseptual dan Operasional 

Definisi konseptual adalah batasan terhadap masalah-masalah variabel yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam penelitian sehingga memudahkan untuk 

mengoperasikannya di lapangan (Sugiyono, 2020). Definisi konseptual dalam 

penelitian ini pada enam variabel independen yaitu: 

1. Keterampilan dasar (X1) 

Menurut Robinson (2000), keterampilan dasar dapat diartikan sebagai 

kemampuan mendasar yang diperlukan individu untuk berfungsi secara efektif 

dalam lingkungan kerja, mencakup kemampuan membaca, menulis, berhitung, 

mendengarkan, dan berbicara. Keterampilan dasar merupakan fondasi awal 

yang menentukan sejauh mana siswa mampu menjalankan tugas di dunia kerja 

(Hillage & Pollard, 1998). 

2. Keterampilan berpikir kritis (X2) 

Menurut Facione (1990), keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir secara mendalam, reflektif, dan rasional yang mencakup proses 

analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan untuk pengambilan keputusan 

yang tepat. Saeger (2018) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah 

kemampuan masa depan yang mendorong efisiensi kerja dan inovasi dalam 

pengambilan keputusan.  

3. Keterampilan manajemen diri (X3) 

Goleman (1998) menyebutkan bahwa manajemen diri merupakan bagian dari 

kecerdasan emosional yang mencakup pengendalian diri, kepercayaan diri, 
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serta kemampuan mengambil inisiatif secara bertanggung jawab. 

Keterampilan ini memungkinkan individu tetap produktif meskipun berada 

dalam tekanan kerja. 

4. Keterampilan kewirausahaan (X4)  

Menurut Lans et al. (2010), keterampilan kewirausahaan mencakup kapasitas 

individu dalam mengenali peluang, berinovasi, mengambil inisiatif, dan 

menghadapi risiko untuk mencapai tujuan secara efisien dan berorientasi hasil. 

Keterampilan ini tidak hanya penting bagi calon wirausahawan, tetapi juga 

bagi tenaga kerja yang diharapkan memiliki jiwa proaktif, solutif, dan adaptif 

dalam dunia industri. 

5. Keberhasilan transisi ke dunia industri (Y)  

Menurut Schlossberg (dalam Goodman et al., 2006), transisi adalah suatu 

perubahan signifikan dalam kehidupan individu yang menuntut adanya 

penyesuaian baik secara perilaku, hubungan, maupun peran sosial. 

Keberhasilan transisi ke dunia kerja diartikan sebagai proses masuknya 

lulusan ke lingkungan kerja secara stabil, ditandai dengan kecepatan 

memperoleh pekerjaan, kesesuaian posisi dengan kompetensi, serta 

kemampuan adaptasi terhadap budaya dan tuntutan pekerjaan. 

6. Kesiapan kerja (Z)  

Caballero, et al. (2011) menyatakan bahwa kesiapan kerja adalah suatu 

konstruk multidimensional yang mencerminkan kepemilikan keterampilan inti, 

atribut pribadi, serta pengetahuan yang dianggap penting untuk dapat 

berpartisipasi secara sukses dalam dunia kerja. Definisi ini menekankan 

pentingnya keseimbangan antara aspek teknis, interpersonal, dan sikap 

profesional sebagai bagian dari kesiapan individu untuk memasuki pasar 

tenaga kerja. 

 

Menurut Sugiyono (2020), Variabel operasional merupakan karakteristik, sifat, 

atau nilai individu, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu. Variabel 

operasional ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan ditarik kesimpulannya. 

Variabel operasional mencakup penjelasan variabel penelitian, serta dimensi dan 

indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut. Adapun yang 
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menjadi definisi operasional dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 3.2 

Variabel Operasional. 

 

Tabel 3.2 Variabel Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Item 

 

X1: 

Keterampilan 

Dasar 

 

Keterampilan 

dasar adalah 

kemampuan 

fundamental yang 

diperlukan oleh 

lulusan SMK 

untuk dapat 

menjalankan 

tugas-tugas kerja 

secara efektif 

sesuai dengan 

dasar-dasar ilmu 

dan keahlian. 

 

1. Dasar keahlian 

 

 

 

 

 

 

2. Berhitung 

Numerasi 

 

 

 

 

 

3. Mendengarkan  

 

 

 

 

 

 

4. Komunikasi 

lisan 

 

 

 

 

 

5. Komputerisasi 

 

 

1. Saya memahami konsep dasar dari 

bidang keahlian yang saya pelajari di 

SMK. 

2.  Saya dapat mengikuti instruksi kerja 

yang sesuai dengan bidang keahlian 

saya. 

 

3. Saya dapat melakukan perhitungan 

dasar yang dibutuhkan dalam 

pekerjaan saya. 

4. Saya mampu membaca dan memahami 

data numerik (misalnya: angka, grafik, 

tabel). 

 

5. Saya mampu memahami informasi 

yang disampaikan secara lisan oleh 

atasan atau rekan kerja. 

6. Saya mendengarkan instruksi dan 

arahan kerja dengan teliti ketika 

mendapatkan pekerjaan. 

 

7. Saya mampu menjawab pertanyaan 

dari atasan atau rekan kerja dengan 

baik. 

8. Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi langsung dengan orang 

lain di tempat kerja. 

 

9. Saya mampu mengoperasikan 

komputer untuk tugas-tugas dasar 

seperti mengetik. 

10. Saya familiar dengan aplikasi yang 

umum digunakan di dunia kerja 

(misalnya Microsoft Office). 
 

 

X2: 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

 

 

Keterampilan 

berpikir kritis 

adalah 

kemampuan yang 

memungkinkan 

lulusan SMK 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

kerja dengan 

pendekatan yang 

sistematis, 

 

1. Analisis 

 

 

 

 

 

 

2. Evaluasi 

 

 

 

 

 

1. Saya mampu mengidentifikasi 

permasalahan dalam tugas kerja saya 

dengan cepat. 

2. Saya dapat mengenali penyebab utama 

dari kesalahan atau kendala teknis 

yang saya hadapi. 

 

3. Saya dapat membandingkan beberapa 

cara kerja dan memilih yang paling 

efektif. 

4. Saya mampu mengevaluasi informasi 

sebelum mengambil keputusan. 
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rasional, dan 

objektif terutama 

dalam 

menyelesaikan 

permasalahan. 

 

3. Inferensi  

 

5. Saya mampu membuat keputusan 

berdasarkan fakta dan data yang 

tersedia. 

6. Saya dapat memperkirakan 

konsekuensi dari keputusan yang saya 

ambil dalam pekerjaan. 
 

 

X3: 

Keterampilan 

Manajemen 

Diri 

 

Keterampilan 

manajemen diri 

adalah 

kemampuan 

pengendalian 

stres, kedisiplinan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas, 

pengelolaan 

waktu kerja, serta 

kemampuan 

menyesuaikan 

diri terhadap 

perubahan dan 

situasi baru di 

dunia kerja 

 

1. Pengendalian 

Stress dan 

Emosi 

 

 

 

2. Disiplin 

Penyelesaian 

Tugas 

 

 

 

3. Pengelolaan 

waktu 

 

 

1. Saya tetap tenang dan berpikir jernih 

meskipun menghadapi tekanan 

pekerjaan. 

2. Saya mampu mengendalikan emosi 

agar tidak memengaruhi kinerja saya. 

 

3. Saya menyelesaikan tugas sesuai 

dengan tenggat waktu yang telah 

ditentukan. 

4. Saya tidak menunda-nunda pekerjaan 

yang menjadi tanggung jawab saya. 

 

5. Saya menyusun jadwal kerja harian 

agar tugas selesai tepat waktu. 

6. Saya masuk kerja tepat waktu dan 

tidak terlambat kecuali ada alasan 

yang mampu dipertanggungjawabkan. 
 

 

X4: 

Keterampilan 

Kewirausahaa

n 

 

Keterampilan 

kewirausahaan 

adalah 

kemampuan yang 

memungkinkan 

lulusan SMK 

untuk tidak hanya 

menjadi pekerja, 

tetapi juga 

memiliki jiwa 

inovatif dan 

proaktif di dunia 

kerja. 

 

 

1. Inovasi 

(Kreatif) 

 

 

 

2. Inisiatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Berani 

Mengambil 

resiko 

 

 

 

4. Berorientasi 

Proses dan 

Hasil 

 

 

 

 

5. Ketangguhan 

Menghadapi 

Gagal 

 

1. Saya mampu berpikir kreatif saat 

menghadapi masalah di tempat kerja. 

2. Saya senang mencoba pendekatan/hal 

baru dalam menyelesaikan tugas. 

 

3. Saya memulai pekerjaan 

tanggungjawab rutin harian saya tanpa 

harus selalu menunggu instruksi 

atasan. 

4. Saya menunjukkan kepedulian 

terhadap tugas yang dibutuhkan dalam 

tim ketika ada yang mengalami 

kesulitan. 

 

5. Saya siap mengambil tindakan 

meskipun ada risiko agar masalah 

dalam pekerjaan dapat teratasi. 

6. Saya tidak takut mencoba hal baru di 

tempat kerja. 

 

7. Saya fokus pada setiap tahapan kerja 

untuk memastikan hasil yang 

maksimal. 

8. Saya memperhatikan proses kerja agar 

sesuai standar meskipun hasil belum 

sempurna. 

 

9. Saya tidak menyerah ketika hasil 

pekerjaan saya tidak sesuai harapan. 

10. Saya belajar dari kesalahan untuk 

memperbaiki kinerja di masa depan. 
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Variabel Y - 

Keberhasilan 

Transisi ke 

Dunia Kerja 

 

Keberhasilan 

transisi ke dunia 

kerja adalah 

tingkat 

pencapaian 

lulusan SMK 

dalam memasuki 

dunia industri, 

ditunjukkan 

melalui waktu 

tunggu yang 

singkat, 

kecocokan 

pekerjaan dengan 

latar belakang 

pendidikan, 

kemampuan 

bertahan di 

tempat kerja, dan 

kemampuan 

beradaptasi di 

lingkungan kerja 

baru. 

 

 

1. Waktu tunggu 

memperoleh 

pekerjaan 

 

 

 

 

2. Kesesuaian 

pekerjaan 

 

 

 

 

 

3. Stabilitas dan 

retensi kerja 

 

 

 

 

4. Kemampuan 

Adaptasi 

Awal Kerja 

 

1. Saya mendapatkan pekerjaan dalam 

waktu kurang dari 6 bulan setelah 

lulus. 

2. Saya tidak mengalami kesulitan yang 

signifikan dalam mendapatkan 

pekerjaan pertama. 

 

3. Pekerjaan saya saat ini sesuai dengan 

bidang keahlian yang saya pelajari di 

SMK. 

4. Saya merasa keterampilan yang saya 

miliki relevan dengan pekerjaan saya 

sekarang. 

 

5. Saya mampu bertahan di pekerjaan 

saya selama lebih dari 6 bulan. 

6. Saya tidak mengalami pergantian 

pekerjaan yang terlalu sering sejak 

pertama kali bekerja. 

 

7. Saya cepat beradaptasi dengan 

lingkungan dan budaya kerja di 

perusahaan. 

8. Saya tidak mengalami kesulitan besar 

dalam berinteraksi dengan rekan kerja 

dan atasan. 
 

 

Variabel Z - 

Kesiapan 

Kerja 

 

Kesiapan kerja 

adalah berperan 

sebagai variabel 

mediasi yang 

memperkuat 

pengaruh 

employability 

skills terhadap 

keberhasilan 

transisi ke dunia 

kerja 

 

1. Karakteristik 

Pribadi 

 

 

 

2. Kompetensi 

Kerja 

 

 

 

 

3. Pemahaman 

Organisasi 

 

 

 

4. Kecerdasan 

Sosial 

 

1. Saya memiliki rasa percaya diri dalam 

menghadapi dunia kerja. 

2. Saya memiliki motivasi yang tinggi 

untuk bekerja dan berkembang. 

 

3. Saya memiliki kompetensi untuk 

menyelesaikan tugas kerja secara 

disiplin dan tepat waktu. 

4. Saya mampu bekerja sesuai standar 

kerja yang ditetapkan. 

 

5. Saya memahami budaya kerja dan 

prosedur kerja di perusahaan. 

6. Saya dapat menyesuaikan diri dengan 

aturan dan sistem kerja yang berlaku. 

 

7. Saya mampu bekerja sama dan 

berkomunikasi efektif dengan rekan 

kerja. 

8. Saya terbuka menerima masukan dan 

menyampaikan pendapat secara sopan. 
 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 

 

3.7  Uji Instrumen 

Dalam melakukan penelitian maka peneliti melakukan teknik pengujian instrumen 

yang bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai alat yang dilakukan 
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dalam menunjang proses penelitian, khususnya penelitian yang menggunakan 

kuesioner. Instrumen penelitian yang baik akan menghasilkan data penelitian yang 

baik dan kesimpulan yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Dalam 

mendapatkan data yang benar, maka pengujian instrumen harus memuat informasi 

yang valid dan reliabel. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2020) uji validitas digunakan untuk menilai sah atau validnya 

suatu kuesioner. Kuesioner akan valid apabila pertanyan yang terdapat pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur melalui 

kuesioner tersebut. Uji Validitas memastikan bahwa item-item dalam instrumen 

memiliki hubungan yang kuat dengan konsep atau variabel yang ingin diukur. Uji 

validitas yang sering digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah validitas 

konstruk dan validitas isi. Validitas konstruk digunakan untuk memastikan bahwa 

item-item dalam kuesioner benar-benar mencerminkan konsep teoritis yang 

diukur, sedangkan validitas isi menilai apakah seluruh aspek dari konsep yang 

diukur tercakup dalam instrumen.  

 

Tujuan dari uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kebenaran antara data 

nyata yang terjadi pada objek dan data yang diberikan oleh peneliti. Berikut ini 

merupakan kriteria yang harus dipenuhi untuk menentukan validitas kuesioner:  

1. Instrumen akan dinyatakan valid apabila validitasnya tinggi, yaitu dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel. Untuk dapat dinyatakan valid, maka r 

hitung > r tabel. 

2. Instrumen dinyatakan tidak valid apabila validitasnya rendah, yakni r hitung < 

r tabel. 

 

R tabel adalah tabel yang berisi nilai-nilai yang digunakan untuk menguji validitas 

data dalam penelitian dengan perhitungan derajat kebebasan (df) = n-2. Dalam 

penelitian ini hasil uji validitas didapatkan dengan menggunakan program SPSS 

25.0, dengan menguji setiap pernyataan yang terdapat pada variabel keterampilan 

dasar (X1), keterampilan berpikir kritis (X2), keterampilan manajemen diri (X3), 
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keterampilan kewirausahaan (X4), kesiapan kerja (Z) dan keberhasilan transisi ke 

dunia industri (Y). Uji validitas dilakukan terhadap 30 sampel dengan taraf 

signifikansi 0.05 pada (df)=30-2=28. Dengan demikian, nilai rtabel untuk 

penelitian ini adalah 0,374.  Hasil pengujian uji validitas instrument penelitian ini 

disajikan pada tabel 3.3 hasil uji validitas instrumen.  

 

Tabel 3.3 Hail Uji Validitas Instrumen  

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Keterampilan  Dasar (X1) 

X1.1 0,957 

0,374 

Valid 

X1.2 0,976 Valid 

X1.3 
0,883 

Valid 

X1.4 0,935 Valid 

X1.5 0,932 Valid 

X1.6 0,935 Valid 

X1.7 
0,882 

Valid 

X1.8 0,930 Valid 

X1.9 0,910 Valid 

X1.10 0,909 Valid 

Keterampilan Berpikir 

Kritis (X2) 

X2.1 
0,818 

0,374 

Valid 

X2.2 0,859 Valid 

X2.3 0,833 Valid 

X2.4 0,907 Valid 

X2.5 
0,833 

Valid 

X2.6 0,846 Valid 

Keterampilan Manajemen 

Diri (X3) 

X3.1 0,822 

0,374 

Valid 

X3.2 0,911 Valid 

X3.3 
0,886 

Valid 

X3.4 0,933 Valid 

X3.5 0,922 Valid 

X3.6 0,898 Valid 

Keterampilan 

Kewirausahaan (X4) 

X4.1 
0,843 

0,374 
Valid 

X4.2 0,984 Valid 



 
 

 

72 

X4.3 0,865 Valid 

X4.4 0,903 Valid 

X4.5 
0,865 

Valid 

X4.6 0,904 Valid 

X4.7 0,902 Valid 

X4.8 0,859 Valid 

X4.9 
0,850 

Valid 

X4.10 0,958 Valid 

Keberhasilan Transisi ke 

Dunia Industri/Kerja (Y) 

Y.1 0,776 

0,374 

Valid 

Y.2 0,633 Valid 

Y.3 0,717 Valid 

Y.4 0,750 Valid 

Y.5 0,658 Valid 

Y.6 0,728 Valid 

Y.7 0,705 Valid 

Y.8 0,745 Valid 

Kesiapan Kerja (Z) 

Z.1 0,837 

0,374 

Valid 

Z.2 0,737 Valid 

Z.3 0,708 Valid 

Z.4 0,796 Valid 

Z.5 0,703 Valid 

Z.6 0,607 Valid 

Z.7 0,754 Valid 

Z.8 0,700 Valid 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 

 

3.7.2  Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017), suatu penelitian dapat dikatakan reliabel, jika data 

yang diteliti memiliki kesamaan dalam jangka waktu yang berbeda. Suatu skala 

dikatakan reliabel, jika menghasilkan sebuah hasil yang sama ketika pengukuran 

dilakukan berulang dan dilakukan dalam kondisi konstan (sama). Adapun uji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan hitungan besaran nilai Cronbach’s 
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Alpha dan Composite Realibility pada setiap variabelnya. Kuesioner dikatakan 

reliabel jika nilai alpha cronbach > 0,60 (Heale dan Twycross, 2015). Sementara 

Composite Realibility dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai > 0,7 

(Ghozali dan Latan, 2020). 

 

Untuk mengukur reliabilitas suatu kuesioner dapat menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

a = kr1 + (K + 1) 

Rumus 3.1 Uji Reliabilitas 

Keterangan: 

a: koefisien realibilitas.  

k: jumlah variabel bebas dalam persamaan. 

r: koefisien rata-rata antar variabel.  

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan perbandingan nilai 

Cronbach’s alpha > 0,70 menurut ghozali. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

melibatkan 30 responden, dan hasil nilai Cronbach’s alpha yang diperoleh adalah 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s alpha Keterangan 

Keterampilan Dasar (X1) 0,985 Reliabel 

Keterampilan Berpikir Kritis (X2) 0,950 Reliabel 

Keterampilan Manajemen Diri (X3) 0,968 Reliabel 

Keterampilan Kewirausahaan (X4) 0,978 Reliabel 

Keberhasilan Transisi ke Dunia Industri (Y) 0,910 Reliabel 

Kesiapan Kerja (Z) 0,917 Reliabel 

Sumber: Kajian Penulis (2025) 

 

3.8   Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan 

Partial Least Square (PLS). PLS juga dikenal sebagai teknik analisis yang 

menggabungkan pendekatan struktural, analisis faktor, dan analisis jalur. 

Structural Equation Model (SEM) metode PLS akan dievaluasi melalui inner 

model dan outer model (Musyaffi et al., 2021). Pada penelitian ini menggunakan 
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pendekatan Structural Equation Model (SEM) dibantu dengan SmartPLS. 

Analisis PLS-SEM memiliki dua model yaitu outer model (model pengukuran) 

dan inner model (model struktural). 

 

3.8.1  Anaslis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan dalam 

menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat suatu kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Analisis deskriptif 

menjadi langkah awal sebelum pelaksanaan analisis SEM/PLS karena dengan 

adanya analisis deskriptif akan membantu peneliti dalam mengidentifikasi data 

(Martias, 2021). Analisis data deskrptif dilakukan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data terkumpul (Octaviani, 2019). 

 

3.8.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dalam model 

regresi terdistribusi normal. Normalitas residual penting agar hasil estimasi 

koefisien regresi bersifat tidak bias, efisien, dan konsisten (Best Linear Unbiased 

Estimator / BLUE) sebagaimana disyaratkan dalam asumsi klasik regresi linier 

(Gujarati & Porter, 2009; Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan menggunakan grafik Normal P–P Plot of Regression Standardized 

Residual. Grafik ini menampilkan penyebaran titik antara probabilitas kumulatif 

yang diobservasi (observed cumulative probability) dengan probabilitas kumulatif 

yang diharapkan (expected cumulative probability) pada distribusi normal. 

 

Apabila titik-titik residual menyebar dekat dan mengikuti garis diagonal, maka 

dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Sebaliknya, jika titik-

titik menyebar jauh atau membentuk pola tertentu, maka mengindikasikan adanya 

penyimpangan dari distribusi normal (Field, 2018). Menurut Ghozali (2021), uji 

normalitas dengan grafik P–P Plot lebih tepat digunakan dalam penelitian sosial 

karena uji statistik formal seperti Kolmogorov–Smirnov atau Shapiro–Wilk 

cenderung terlalu sensitif terhadap ukuran sampel besar (n > 50). Oleh karena itu, 
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penelitian ini hanya menggunakan pendekatan visual melalui P–P Plot untuk 

menilai normalitas residual. 

 

Dalam analisis regresi mediasi, terdapat dua persamaan regresi yang harus 

dijalankan secara berurutan (Baron & Kenny, 1986): 

1. Residual dari persamaan X → Z (untuk memastikan kesalahan prediksi pada 

model mediasi pertama berdistribusi normal). 

2. Residual dari persamaan X dan Z → Y (untuk memastikan kesalahan prediksi 

pada model akhir juga normal). 

Dengan demikian, alasan uji normalitas dilakukan pada dua model ini adalah 

karena setiap regresi dalam model mediasi memiliki error term sendiri yang harus 

memenuhi asumsi normalitas. Jika residual dari kedua model terdistribusi normal, 

maka model regresi mediasi dapat dikatakan memenuhi asumsi normalitas 

(Hayes, 2018; Ghozali, 2021). 

 

Interpretasi hasil uji normalitas P–P Plot adalah sebagai berikut (Field, 2018; 

Ghozali, 2021): 

1. Titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal, menandakan residual 

berdistribusi normal. 

2. Titik-titik residual menyimpang jauh dari garis diagonal, menandakan residual 

tidak berdistribusi normal. 

 

3.8.3 Analisis SEM-PLS 

Gambar 3.1 merupakan gambar model dalam penelitian ini dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SmartPls3. Meskipun metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) termasuk dalam kategori non-parametrik dan 

secara prinsip tidak mengharuskan asumsi normalitas multivariat (Hair et al., 

2021), pengujian normalitas tetap dilakukan dalam penelitian ini dengan beberapa 

pertimbangan metodologis dan akademik berikut. Menurut Hair et al. (2019), 

tahap awal analisis PLS-SEM sebaiknya diawali dengan pemeriksaan karakteristik 

data untuk memastikan kualitas input, termasuk pemeriksaan distribusi data, 

outlier, dan normalitas. Meskipun tujuannya bukan untuk memenuhi asumsi 
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statistik melainkan untuk memahami sifat distribusi data, apakah simetris atau 

menceng (skewed), mengetahui dari awal jika ditemukan data ekstrem.ningkatkan 

interpretabilitas hasil agar lebih robust terhadap bias pengukuran. Residual yang 

berdistribusi terlalu ekstrem dapat menandakan adanya masalah pada linearitas, 

homoskedastisitas, atau outlier yang bisa memengaruhi akurasi hubungan 

antarvariabel. Jadi, uji normalitas untuk memastikan model berjalan stabil secara 

empiris. 

 

 

Gambar 3.1 Model Penelitian 

Sumber Kajian Penulis (2025) 
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Setelah lolos uji normalitas, selanjutnya teknik SEM PLS dalam penelitian ini 

dilakukan dalam tiga tahap utama:   

1. Uji model pengukuran (Outer Model), yang menguji validitas dan reliabilitas 

konstruk dari setiap indikator.  

2. Uji model struktural (Inner Model) yang bertujuan untuk menentukan ada 

tidaknya pengaruh atau hubungan antar variabel dan konstruk.  

3. Uji kebaikan dan kecocokan model (Goodnes of Fit) bertujuan untuk menilai 

apakah model yang digunakan dapat diterima.  

 

3.8.4 Uji Outer Model (Evaluasi Model Pengukuran) 

Outer model menjelaskan secara spesifik hubungan antara variabel laten, baik 

dependen (endogen) maupun independent (eksogen), dengan pengukuran atau 

indikator variabel yang ada. Pengujian eksternal model memberikan nilai untuk 

analisis validitas dan reliabilitas (Musyafi et al., 2021). Uji validitas merupakan 

suatu bentuk instrumen yang dapat digunakan dalam melakukan pengukuran 

terhadap data guna membuktikan data yang diuji valid atau tidak (Sugiyono, 

2017). Sementara menurut Janna dan Herianto (2021), uji validitas merupakan 

suatu alat ukur untuk memperoleh data valid atau tidak. Suatu kuesioner dikatakan 

valid apabila pernyataan kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Proses pengujiannya dilakukan melalui beberapa 

tahapan meliputi, convergent validity, discriminant validity dan reliability 

analysis. 

 

3.8.4.1 Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity)  

Convergent Validity menurut Adjam et al., (2019) validitas konvergen digunakan 

untuk mengukur besarnya korelasi antara variabel laten dengan konstruknya. Pada 

penelitian ini, uji validitas konvergen dilihat berdasarkan nilai loading faktor dan 

nilai AVE (Average Variance Extracted). Indikator dikatakan valid apabila nilai 

indikator menjelaskan variabelnya dengan nilai > 0,7 dan indikator < 0,7 akan di 

eliminasi (Hair et al., 2014). Sementara menurut Ghozali (2016), syarat pengujian 

dalam penggunaan AVE (Average Variance Extracted), yaitu dapat dikatakan 

valid jika nilai yang dimiliki setiap konstruk harus > 0,5. 
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3.8.4.2 Uji Validitas Diskriminan (Diskriminant Validity)  

Discriminant Validity merupakan sejauh mana suatu indikator mampu 

membedakan antara satu variabel laten dengan variabel laten lainnya (Hair et al., 

2022). Suatu indikator dianggap sesuai dengan konstruknya apabila nilai korelasi 

indikator terhadap konstruk asalnya lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi 

terhadap konstruk lain. Untuk menguji validitas diskriminan ini, dapat dilakukan 

melalui 3 pengujian yaitu Fornell-Larcker, cross loading, dan Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Kriteria uji ketiganya sebagai berikut:  

1. Fornell-Larcke, pada kriteria ini menyatakan bahwa akar kuadrat dari nilai 

Average Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk harus lebih tinggi 

daripada korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lainnya.  

2. Pada pengujian cross loading indikator dapat dikatakan valid secara 

diskriminan apabila tidak memiliki loading lebih tinggi terhadap konstruk lain 

dibandingkan konstruk asalnya (Hair, et al. (2022). Menurut Garson (2016), 

struktur faktor yang baik atau simple factor structure ditunjukkan dengan nilai 

loading terhadap konstruk yang dimaksud melebihi 0,7 (dalam beberapa 

literatur batas minimum adalah 0,6), sedangkan cross loading terhadap 

konstruk lain seharusnya kurang dari 0,3 (atau maksimal 0,4 dalam beberapa 

panduan). 

3. Menurut Henseler et al. (2015), validitas diskriminan dinyatakan telah tercapai 

jika nilai HTMT berada di bawah 0.90. Beberapa peneliti lain, seperti Gold et 

al. (2001) dan Teo et al. (2008), juga menggunakan batas 0.90, sedangkan 

Clark & Watson (1995) serta Kline (2011) merekomendasikan batas yang 

lebih ketat, yaitu 0.85. Ghazali & Kusumadewi (2023) juga menyatakan nilai 

HTMT adalah <0.85.  

 

3.8.4.3 Uji Reliabilitas (Reliability Analysis) 

Menurut Sugiyono (2017), suatu penelitian dapat dikatakan reliabel, jika data 

yang diteliti memiliki kesamaan dalam jangka waktu yang berbeda. Suatu skala 

dikatakan reliabel, jika menghasilkan sebuah hasil yang sama ketika pengukuran 

dilakukan berulang dan dilakukan dalam kondisi konstan (sama). Adapun uji 
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reliabilitas pada penelitian ini menggunakan hitungan besaran nilai Cronbach’s 

Alpha dan Composite Realibility pada setiap variabelnya. Kuesioner dikatakan 

reliabel jika nilai alpha cronbach > 0,60 (Heale dan Twycross, 2015). Sementara 

Composite Realibility dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai > 0,7 

(Ghozali dan Latan, 2020). Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan formula Ukuran Alpha Cronbach sebagaimana dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3.5 Asumsi Reliabilitas Cronbach 

Hasil Uji Reliabilitas Keterangan 

< 0,5 Tidak Dapat Digunaka 

0,5-0,6 Jelek (Poor) 

0,6-0,7 Cukup/Dapat Diterima (Fair) 

0,7-0,9 Bagus (Good) 

> 0,9 Luar Biasa Bagus (Excellent) 

Sumber: Sugiyono (2017) 

 

3.8.5  Uji Inner Model (Evaluasi Model Struktural) 

Menurut Sihombing et al. (2021), model struktural (inner model) yaitu model 

struktural yang menghubungkan antar variabel laten. Inner model atau uji model 

struktural bertujuan untuk mengidentifikasi dan melihat hubungan antara variabel 

independent (eksogen) dan dependen (endogen) dalam suatu penelitian. Hubungan 

tersebut akan menjawab tujuan penelitian yaitu pengujian terhadap hipotesis yang 

disusun dalam suatu penelitian (Musyaffi, et al., 2021). Menurut Ghozali dan 

Laten (2020), inner model atau model struktural menggambarkan hubungan atau 

kekuatan estimasi antar variabel laten atau konstruk yang dibangun berdasarkan 

substansi teori. Pada penelitian ini, evaluasi inner model dilakukan melalui 5 

tahap yaitu, pemeriksaan kolinieritas antara variabel, pengujian signifikansi path 

coefficient, uji hipotesis/uji-t direct effect, uji hipotesis/uji-t indirect effect, dan  

penentuan effect size F Square (F2).  

 

3.8.5.1 Pemeriksaan Kolinieritas Antara Variabel  

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mendeteksi adanya gejala multikolineritas pada 

PLS SEM. Multikolinearitas merupakan kondisi di mana terdapat korelasi tinggi 
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antar variabel prediktor dalam model, yang dapat mengganggu keakuratan 

estimasi koefisien jalur dalam model struktural. Dalam konteks PLS-SEM 

multikolinearitas yang tinggi menyebabkan interpretasi terhadap pentingnya 

relatif variabel prediktor menjadi tidak andal, karena standar error dari koefisien 

jalur akan meningkat. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan kolinieritas 

antar variabel agar hasil estimasi model robust (tidak bias). Kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pedoman umum, yaitu Nilai VIF 

(dibawah 5) (Hair et al., 2022).  

 

3.8.5.2 Estimate for Path Coefficients 

Path coefficients merupakan ukuran yang menunjukkan arah pengaruh antar 

variabel dalam model struktural. Nilainya berada pada rentang -1 hingga 1. Nilai 

positif menunjukkan pengaruh searah (positif), sedangkan nilai negatif 

menunjukkan pengaruh berlawanan (negatif). Semakin mendekati ±1, maka 

semakin kuat pengaruh antar variabel tersebut (Hair et al., 2022). 

 

3.8.5.3 Uji Hipotesis / Uji T Direct Effect  

Uji hipotesis (bootstrapping), adalah uji yang digunakan untuk menilai 

signifikansi hubungan antar variabel dalam model penelitian. Proses ini 

melibatkan pengambilan sampel ulang dari sampel asli secara penuh, Hair et al. 

(2020) merekomendasikan penggunaan 5.000 subsampel untuk resampling dalam 

analisis bootstrap. Namun, beberapa peneliti mengindikasikan bahwa 200 hingga 

1000 subsampel bootstarp sudah memadai untuk mengurangi kesalahan standar 

estimasi pada metode PLS (Ghozali & Latan, 2020), asalkan jumlahnya lebih 

besar dari sampel awal. Nilai signifikansi yang umumnya digunakan dalam 

bootstrap adalah 1,65 untuk tingkat signifikansi 10%, 1,96 untuk tingkat 

signifikansi 5% & 2,58 untuk tingkat signifikansi 1%. Direct effect (efek 

langsung) menunjukan hubungan pengaruh langsung antara variabel eksogen 

terhadap variabel endogen (Hair et al., 2022).  
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Dalam penelitian ini uji direct effect dilakukan untuk menguji hipotesis ke-1 s.d 

ke-9 (Ho1 s.d Ho9). Kriteria untuk pengujian ini dinilai berdasarkan ketentuan 

menurut Hair et al., (2021) yaitu: 

1. Jika t-statistic > 1.96 dan p-values < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika t-statistic < 1.96 dan p-values > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

 

3.8.5.4 Uji Hipotesis/Uji T Indirect Effect  

Indirect effect (efek tidak langsung) adalah pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen yang terjadi melalui variabel mediator. Artinya, hubungan antara 

variabel eksogen dan endogen tidak terjadi secara langsung, tetapi dipengaruhi 

terlebih dahulu oleh variabel perantara atau variabel intervening (Hair et al., 2022). 

Uji ini bertujuan untuk menentukan apakah keterampilan dasar (X1), keterampilan 

berpikir kritis (X2), keterampilan manajemen diri (X3) dan keterampilan  

kewirausahaan (X4) berpengaruh secara tidak langsung terhadap keberhasilan 

transisi ke dunia industri/kerja (Y) karena pengaruhnya melalui kesiapan kerja (Z). 

Selanjutnya jika uji mediasi signifikan, dapat ditentukan jenis mediasinya yaitu, 

full mediation atau partial mediation.  

 

Indirect effect (efek tidak langsung) menunjukan hubungan pengaruh tidak 

langsung antara variabel eksogen terhadap variabel endogen (Hair et al., 2022). 

Dalam penelitian ini uji indirect effect dilakukan untuk menguji hipotesis ke-10 

s.d ke-13 (Ho10 s.d Ho13). Kriteria untuk pengujian ini dinilai berdasarkan 

ketentuan menurut Hair et al., (2021) yaitu: 

1. Jika t-statistic > 1.96 dan p-values < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Jika t-statistic < 1.96 dan p-values > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

 

3.8.5.5 Analisis Total Effect dan Variance Accounted For (VAF) 

Analisis mediasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel mediator 

berperan dalam menjembatani hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Menurut Hair et al. (2021), total effect merupakan gabungan 

dari direct effect (pengaruh langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung 

melalui mediator). Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-



 
 

 

82 

langkah sebagai berikut. Pertama, memperoleh nilai direct effect dari hasil 

estimasi jalur model struktural. Kedua, memperoleh nilai indirect effect dari jalur 

mediasi yang terbentuk. Ketiga, menghitung total effect sebagai penjumlahan 

direct effect dan indirect effect. Keempat, menghitung nilai VAF menggunakan 

rumus untuk menentukan persentase kontribusi mediator dalam hubungan tersebut. 

Terakhir, dilakukan interpretasi apakah hubungan antarvariabel dimediasi penuh, 

dimediasi sebagian, atau tidak dimediasi sama sekali.  

 

Adapun nilai Variance Accounted For (VAF) didapatkan dengan rumus sebagai 

berikut: 

VAF = (Indirect Effect / Total Effect) x 100% 

Rumus 3.2 Menghitung VAF 

Sumber: Hair (2017) 

 

Interpretasi nilai VAF mengacu pada kriteria Hair et al. (2017), yaitu:  

1. Jika VAF < 20%, maka mediasi tidak terjadi;  

2. Jika VAF berada antara 20% hingga 80%, maka terjadi partial mediation;  

3. Jika VAF > 80%, maka terjadi full mediation. 

Dengan cara ini, analisis total effect dan VAF memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai mekanisme hubungan antarvariabel, sehingga dapat 

menjelaskan peran variabel mediator secara lebih akurat dalam penelitian.  

 

Namun peneliti lain seperti Zhao, Lynch, dan Chen (2010) menyatakan bahwa 

apabila pengaruh langsung tidak signifikan, tetapi pengaruh tidak langsung / 

mediasinya signifikan, maka hubungan tersebut dapat dikategorikan sebagai full 

mediation, meskipun nilai VAF tidak mencapai ambang batas 80%. Pandangan ini 

diperkuat oleh Nitzl, Roldán, dan Cepeda (2016) yang menekankan bahwa dalam 

konteks PLS-SEM, VAF sebaiknya hanya dipandang sebagai ukuran tambahan 

(complementary measure), sementara keputusan utama mengenai jenis mediasi 

harus ditentukan berdasarkan signifikansi pengaruh langsung dan tidak langsung. 
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3.8.5.6 Effect Size F-Square (F²) 

Effect Size (F Square atau F²) merupakan ukuran yang digunakan untuk melihat 

besar kecilnya pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen, 

setelah mempertimbangkan kontribusi semua variabel lainnya dalam model. 

Intepretasi ukuran F² menurut Cohen (1998) dalam Garson (2016) adalah, 0.02 

kecil, 0.15 sedang, 0.35 tinggi. Nilai F² ≥ 0,02 menunjukkan bahwa suatu variabel 

memberikan kontribusi nyata terhadap model, meskipun kecil. Jika nilai F2 < 

0,02, maka dianggap bahwa pengaruh variabel tersebut terhadap model sangat 

lemah atau tidak signifikan secara praktis. Kriteria F² menurut Chin (1998) dalam 

Ghozali & Kusumadewi (2023) menyatakan bahwa nilai F²-Square sebesar ≥ 0.02 

dikategorikan kecil, ≥ 0.15 sedang, dan ≥ 0.35 besar. 

 

3.8.6 Evaluasi Kebaikan Dan Kecocokan Model (Goodness Of Fit) 

Evaluasi goodness of fit atau evaluasi kebaikan dan kecocokan model yaitu 

melakukan evaluasi atas keseluruhan model. SEM-PLS merupakan analisis SEM 

berbasih varians dengan tujuan pada pengujian teori model yang menitikberatkan 

pada studi prediksi. Evaluasi goodness of fit dilakukan dengan melihat 3 nilai 

yaitu R Square (R2), Q Square (Q2) atau Standardized Root Mean Square 

Residual (SRMR), dan PLS Predict (Hair et al., 2022). 

 

3.8.6.1 Koefisien Determinasi (R Square atau R²) 

R Square merupakan koefisien determinasi pada variabel dependen (endogen). 

Nilai R Square menjelaskan variasi dari variabel independen (eksogen) terhadap 

variabel dependennya (endogen). Kekuatan penjelasan variasi ini terbagi dalam 

beberapa kategori yaitu (Hair et al., 2022): 

1. Nilai R Square 0,67 menunjukan hubungan yang kuat  

2. Nilai R Square 0,33 moderat 

3. Nilai R Square 0,19 lemah  

 

3.8.6.2 Predictive Relevance (Q Square) 

Q-Square digunakan untuk menguji kemampuan prediksi model SEM melalui 

prosedur blindfolding. Q-Square mengukur sejauh mana hasil observasi yang 
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diperoleh dari model dan estimasi parameternya. Kriteria uji yang digunakan 

adalah jika nilai Q-Square lebih besar dari 0 model memiliki predictive relevance. 

sedangkan jika kurang dari 0 model dianggap kurang atau tidak memiliki 

predictive relevance (Hair et al., 2022). 

 

3.8.6.3 Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) 

Dalam penelitian ini, kecocokan model juga dapat dievaluasi menggunakan nilai 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR). SRMR adalah ukuran yang 

menunjukkan perbedaan rata-rata antara matriks korelasi yang diamati dengan 

matriks korelasi yang dihasilkan oleh model. Kriteria ujinya adalah semakin kecil 

nilai SRMR, semakin baik kecocokan model tersebut. Menurut Hair et al., (2022), 

model dikatakan memiliki kecocokan yang baik jika nilai SRMR < 0,08. Namun, 

menurut Krin Schmelleh et al., (2003) nilai SRMR antara 0.08-0.10 masih 

dikategorikan acceptablssse fit (memiliki kecocokan yang baik). 

 

3.8.6.4 Prediktif Model dengan PLS Predict 

Dalam penelitian berbasis Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM), evaluasi model tidak hanya berfokus pada validitas pengukuran dan 

pengujian hubungan struktural, tetapi juga harus mempertimbangkan kemampuan 

prediktif model. Hal ini penting karena PLS-SEM dikembangkan sebagai 

pendekatan yang berorientasi pada prediksi, berbeda dengan covariance-based 

SEM (CB-SEM) yang lebih menekankan pada kesesuaian model secara in-sample 

(Hair et al., 2017; 2021). Oleh karena itu, pengujian prediktif merupakan tahap 

penting dalam memastikan kegunaan praktis model, khususnya ketika model 

dimaksudkan untuk memprediksi fenomena di dunia nyata. 

 

Salah satu alat yang digunakan untuk menguji validitas prediktif adalah PLS 

Predict (Shmueli et al., 2016; 2019). Prosedur ini berbasis pada k-fold cross-

validation, di mana data penelitian dibagi menjadi beberapa subset (fold). Pada 

setiap iterasi, sebagian data digunakan untuk melatih model (training sample), 

sedangkan sisanya digunakan untuk menguji model (holdout sample). Dalam 

penelitian ini digunakan 10-fold cross-validation dengan 10 kali pengulangan, 
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sehingga seluruh data memperoleh kesempatan sebagai data latih maupun data uji. 

Tujuannya adalah untuk mengurangi potensi bias akibat pembagian data acak dan 

meningkatkan stabilitas hasil prediksi. 

 

Hasil dari PLS Predict dibandingkan dengan model benchmark berupa regresi 

linier (LM). Perbandingan ini penting untuk memastikan apakah model PLS 

benar-benar memiliki daya prediktif yang lebih baik daripada model sederhana. 

Kriteria penilaian menyatakan bahwa model dikatakan memiliki kemampuan 

prediktif apabila seluruh nilai Q²_predict bernilai positif dengan ketentuan,  

1. Q²_predict < 0,25 mengindikasikan daya prediktif lemah,  

2. Q²_predict antara 0,25–0,50 menunjukkan daya prediktif moderat,  

3. Q²_predict ≥ 0,50 menandakan daya prediktif kuat. Shmueli et al. (2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) terhadap 100 responden lulusan SMK Negeri 2 

Bandar Lampung yang telah bekerja minimal 12 bulan, penelitian ini secara 

empiris membuktikan bahwa employability skills (keterampilan dasar, berpikir 

kritis, manajemen diri dan kewirausahaan) berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan transisi ke dunia industri, secara tidak langsung melalui kesiapan 

kerja sebagai variabel mediasi. Model penelitian ini mengintegrasikan Human 

Capital Theory (Becker, 1964) dan Schlossberg’s Transition Theory (1981) 

dengan pendekatan 4S model (Situation, Self, Support, Strategies) untuk 

menjelaskan hubungan antara keterampilan, kesiapan, dan transisi lulusan. 

Secara simultan, hasil pengujian model struktural menunjukkan nilai R² sebesar 

0.71, yang berarti variabel-variabel employability skills (keterampilan dasar, 

berpikir kritis, manajemen diri, dan kewirausahaan) serta kesiapan kerja mampu 

menjelaskan 71% variabilitas keberhasilan transisi ke dunia kerja. Nilai Q² 

sebesar 0.41–0.42 menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang 

tinggi, sedangkan SRMR sebesar 0.055 menandakan bahwa model memiliki 

kecocokan yang baik dengan data empiris. Dengan demikian, model yang 

dikembangkan dinyatakan layak secara teoretis dan empiris untuk 

menggambarkan proses transisi lulusan SMK ke dunia kerja. 

Berdasarkan teori Human Capital Theory (Becker, 1964), keterampilan dasar 

bertindak sebagai investasi dasar (general human capital), berpikir kritis dan 

manajemen diri sebagai modal kognitif dan afektif (cognitive and behavioral 

capital), sedangkan kewirausahaan sebagai modal inovatif (entrepreneurial 

capital). Temuan penelitian memperlihatkan bahwa dari empat dimensi 
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employability skills, keterampilan kewirausahaan memberikan pengaruh langsung 

(37%) dan total pengaruh (52,9%) paling kuat terhadap keberhasilan transisi. Hal 

ini menunjukkan bahwa keterampilan ini bukan sekadar kemampuan berbisnis, 

melainkan kapasitas transformatif yang menyatukan kreativitas, inisiatif, dan 

resiliensi dalam menghadapi ketidakpastian dunia kerja. Dalam kerangka Human 

Capital, kewirausahaan merupakan bentuk tertinggi dari applied human capital, 

modal yang tidak hanya digunakan untuk mmbentuk kesiapan kerja tetapi juga 

untuk menciptakan nilai baru (value creation) melalui inovasi dan keberanian 

mengambil risiko (Suharti & Sirine, 2011; ILO, 2023). 

 

Sedangkan keterampilan berpikir kritis hanya berpengaruh tidak langsung melalui 

kesiapan kerja. Sebenarnya berpikir kritis memiliki potensi besar dalam 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, tetapi pada responden SMK 

(usia rata-rata 21 tahun dan baru bekerja 1–1,5 tahun), kemampuan ini belum 

teraktivasi sepenuhnya dalam konteks profesional. Pengaruhnya baru muncul 

secara tidak langsung melalui kesiapan kerja. Hal ini menegaskan bahwa cognitive 

capital membutuhkan pengalaman dan lingkungan kerja kondusif agar dapat 

diubah menjadi kinerja yang terukur (Yorke, 2006; OECD, 2023). 

 

Dapat disimpulkan pula bahwa kewirausahaan berperan sebagai katalis yang 

mengaktifkan keterampilan lain, dimana keterampilan dasar digunakan untuk 

memahami kebutuhan pasar. Manajemen diri digunakan untuk menjaga 

konsistensi dan disiplin dalam bertindak. Berpikir kritis mendukung evaluasi 

peluang dan pengambilan keputusan. Kesiapan kerja berperan sebagai mediator 

utama (strategies) yang menghubungkan keterampilan (self) yang dikembangkan 

selama pembelajaran di sekolah (situation) serta peran dukungan (support) 

sekolah dalam menjebatani prakerin serta kesempatan penerimaan masuk kerja 

dengan keberhasilan transisi (outcome). Dengan demikian, keberhasilan lulusan 

SMK memasuki dunia industri bukan semata hasil pembelajaran teknis, 

melainkan juga dipengaruhi oleh kesiapan psikologis dan profesional (strategies) 

yang terbentuk dari proses pendidikan (situation) serta dukungan sekolah, industri 

dan lingkungan (support). 
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1. Pengaruh Keterampilan Dasar terhadap Keberhasilan Transisi ke Dunia 

Industri (X1 → Y). Berdasarkan hasil uji struktural menggunakan Partial 

Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dengan bantuan 

aplikasi SmartPLS 3 diperoleh nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,167, dengan 

t-statistic sebesar 2,110 dan p-value sebesar 0,035, yang menunjukkan bahwa 

pengaruh keterampilan dasar terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri 

bersifat positif dan signifikan pada taraf signifikansi 5%. Namun, kontribusi 

langsungnya relatif kecil dibandingkan variabel lain, sehingga perannya lebih 

sebagai threshold skills (Casner-Lotto & Barrington, 2006), penting untuk 

diterima kerja, tetapi efektivitasnya baru optimal bila didukung oleh kesiapan 

kerja.  

 

Dalam kerangka Human Capital Theory, keterampilan dasar adalah general 

human capital yang segera meningkatkan produktivitas awal. Pada 4S 

Schlossberg, ia merepresentasikan kekuatan self yang memampukan individu 

memahami instruksi dan prosedur sehingga adaptasi transisi berjalan mulus. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tanpa penguasaan keterampilan dasar yang 

kuat, seluruh bentuk keterampilan lain menjadi sulit teraktualisasi. 

Keterampilan dasar bukan sekadar prasyarat, tetapi pondasi psikologis dan 

kognitif bagi terbentuknya kesiapan kerja dan transisi karier yang 

berkelanjutan. 

 

2. Pengaruh Keterampilan Dasar terhadap Kesiapan Kerja (X1 → Z). Hasil uji 

menunjukkan nilai β = 0,468, t = 7,919, dan p = 0,000, yang berarti 

keterampilan dasar berpengaruh positif dan sangat signifikan terhadap 

kesiapan kerja. Ini membuktikan bahwa penguasaan keterampilan dasar di 

SMK merupakan predictor utama kesiapan kerja. Dalam kerangka Human 

Capital Theory, keterampilan dasar merepresentasikan kemampuan umum 

yang menjadi fondasi kesiapan kerja (work readiness). Individu yang 

menguasai literasi dan numerasi memiliki efisiensi kognitif lebih tinggi, 

mampu memahami instruksi kerja dengan cepat, serta dapat menginternalisasi 

norma dan prosedur kerja. Dari perspektif 4S Transition Model, variabel 
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keterampilan dasar mencerminkan self yang memperkuat dimensi strategies 

(Z). Artinya, keterampila dasar mendorong individu mampu menyusun 

strategi dalam membentuk rasa percaya diri, memiliki motivasi yang kuat, 

memiliki kompetensi kerja yang baik, sudah memahami dunia kerja dan 

mampu menyesuaikan diri serta mimiliki kecerdasan sosial yang baik. 

 

3. Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis terhadap Keberhasilan Transisi ke 

Dunia Industri (X2 → Y). Nilai β = 0,039, t = 0,655, dan p = 0,512, 

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis tidak berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. Hasil ini menarik karena 

berlawanan dengan ekspektasi teori, di mana berpikir kritis umumnya 

dianggap vital bagi pengambilan keputusan kerja (Facione, 1990). Dalam 

konteks SMK, kemampuan berpikir kritis tampaknya belum teraktualisasi 

secara langsung di tempat kerja, melainkan masih bersifat potensial. Temuan 

ini menunjukkan adanya skills–practice gap antara kemampuan analitis dan 

kesiapan praktis. Hasil ini menggambarkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

sebagai bagian dari Self belum secara langsung berkontribusi pada 

keberhasilan kerja tanpa didukung kesiapan praktis (Strategies).  

 

Menurut Human Capital Theory, berpikir kritis termasuk higher-order 

cognitive capital yang meningkatkan efisiensi pembelajaran dan inovasi, 

namun pengaruhnya baru tampak ketika dikombinasikan dengan pengalaman 

kerja. Karena sebagian besar lulusan SMK baru memasuki dunia kerja, efek 

langsung berpikir kritis terhadap transisi masih terbatas. Dalam Schlossberg’s 

model, kemampuan kognitif seperti berpikir kritis bersifat latent resource 

yaitu sumber daya internal yang baru berdampak bila diterjemahkan dalam 

bentuk strategi adaptif seperti kesiapan menghadapi tekanan kerja. 

 

4. Pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis terhadap Kesiapan Kerja (X2 → Z). 

Diperoleh β = 0,235, t = 4,154, dan p = 0,000, yang menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan antara keterampilan berpikir kritis dan kesiapan kerja. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan analisis, penalaran, dan refleksi 
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berperan penting dalam meningkatkan kesiapan kerja. Meskipun tidak 

berdampak langsung terhadap transisi, berpikir kritis meningkatkan kesiapan 

kerja dan secara tidak langsung memengaruhi kesuksesan transisi melalui 

mekanisme kognitif–adaptif. Dengan demikian, variabel ini fully mediated 

oleh kesiapan kerja. Berpikir kritis sebagai self meningkatkan strategies 

dengan cara memperkuat kemampuan reflektif dan pengambilan keputusan. 

Dalam 4S Transition Model, kemampuan ini membantu individu menilai 

situasi kerja secara rasional dan menyusun rencana adaptasi yang efektif.  

 

Hasil ini sejalan dengan pandangan Facione (1990) dan Dumitru & Halpern 

(2023) bahwa berpikir kritis adalah proses kognitif terarah yang meningkatkan 

kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi risiko dan memilih solusi 

optimal. Dalam konteks SMK, hal ini berarti siswa yang terbiasa berpikir 

kritis lebih siap menghadapi dinamika kerja berbasis teknologi dan perubahan 

cepat di era industri 4.0. Dengan demikian, berpikir kritis berperan bukan 

hanya sebagai kemampuan intelektual, tetapi juga sebagai modal psikologis 

untuk membangun rasa kompeten, kepercayaan diri, dan kesiapan berorientasi 

solusi di tempat kerja. 

 

5. Pengaruh Keterampilan Manajemen Diri terhadap Keberhasilan Transisi ke 

Dunia Industri (X3 → Y). Nilai β = 0,296, t = 3,648, dan p = 0,000, 

menandakan bahwa keterampilan manajemen diri memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. Hal ini 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Lulusan yang disiplin, tangguh, 

dan mampu mengatur dirinya terbukti lebih sukses dalam menavigasi masa 

transisi ke dunia kerja. Hasil ini memperkuat konsep self-management capital 

(Yorke, 2006) sebagai bagian dari self dalam teori 4S. Manajemen diri 

berperan langsung karena memengaruhi performa dan kepercayaan diri di 

tempat kerja.  

 

Keterampilan manajemen diri termasuk self yang berkaitan dengan kontrol 

emosi, disiplin, dan tanggung jawab. Dalam Schlossberg’s model, faktor ini 
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memperkuat kemampuan individu menghadapi transisi dengan stabilitas 

psikologis. Dari sisi Human Capital, hal ini termasuk behavioral capital atau 

bentuk investasi non-kognitif yang meningkatkan produktivitas kerja. Temuan 

ini juga menunjukkan bahwa dunia kerja menilai manajemen diri sebagai 

indikator profesionalitas. Dalam budaya organisasi Indonesia, ketepatan 

waktu, etika kerja, dan kemampuan menjaga konsistensi menjadi sinyal siap 

kerja yang krusial bagi keberhasilan adaptasi. 

 

6. Pengaruh Keterampilan Manajemen Diri terhadap Kesiapan Kerja (X3 → Z). 

Hasil menunjukkan β = 0,353, t = 6,643, dan p = 0,000, yang berarti 

keterampilan manajemen diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesiapan kerja. Keterampilan ini menjadi faktor penguat kesiapan karena 

membentuk kebiasaan kerja positif. Individu dengan kontrol diri tinggi lebih 

cepat menyesuaikan diri terhadap lingkungan kerja baru. Dalam Human 

Capital Theory, manajemen diri adalah bentuk investasi perilaku yang 

membentuk adaptive competence yaitu kemampuan menghadapi tekanan kerja 

dan mengatur motivasi diri. Individu dengan regulasi diri yang kuat mampu 

mengonversi tekanan menjadi dorongan produktif. Menurut Schlossberg’s 4S, 

keterampilan ini termasuk self yang memperkuat strategies. Lulusan dengan 

manajemen diri yang baik akan lebih terorganisasi, fokus, dan tangguh 

menghadapi transisi ke dunia kerja. Keterampilan ini juga memediasi antara 

kemampuan teknis dan kesiapan mental untuk bekerja. 

 

7. Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Transisi ke 

Dunia Industri (X4 → Y). Berdasarkan hasil analisis struktural dengan metode 

PLS-SEM, diperoleh nilai koefisien jalur (β) sebesar 0,371, dengan t-statistic 

= 4,117 dan p-value = 0,000, yang berarti bahwa keterampilan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan transisi ke dunia 

industri. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat jiwa 

kewirausahaan lulusan SMK, semakin besar peluang mereka untuk sukses 

memasuki dunia kerja maupun menciptakan lapangan kerja sendiri. 

Keterampilan kewirasahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan paling 
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tinggi di antara seluruh variabel eksogen. Kewirausahaan, yang semula 

diasumsikan sekadar keterampilan tambahan, justru muncul sebagai 

determinan utama keberhasilan transisi.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa karakter adaptif, kreatif, dan berani mengambil 

risiko memberi kontribusi besar terhadap kemampuan lulusan SMK bertahan 

dan berkembang di dunia kerja. Temuan ini mendukung penelitian Suharti & 

Sirine (2011) dan Setiawan (2016) bahwa jiwa kewirausahaan meningkatkan 

employability advantage bahkan bagi pekerja formal. Dalam kerangka 4S, 

keterampilan kewirausahaan termasuk situation capital karena dibentuk oleh 

sekolah melalui kurikulum, magang, dan program teaching factory. 

Keterampilan kewirausahaan tidak hanya relevan untuk menciptakan usaha 

baru, tetapi juga penting dalam memperkuat intrapreneurial behavior yaitu 

kemampuan berinovasi dan memecahkan masalah di dalam organisasi.  

 

Keterampilan kewirausahaan dalam penelitian ini termasuk ke dalam dimensi 

self pada model 4S, karena menggambarkan karakteristik internal yang 

meliputi kreativitas, inovasi, inisiatif, keberanian mengambil risiko, serta 

kepercayaan diri. Dalam konteks Human Capital Theory (Becker, 1964), jiwa 

kewirausahaan merupakan bentuk entrepreneurial capital bagian dari modal 

manusia yang mendorong produktivitas dan inovasi, sehingga meningkatkan 

nilai ekonomi individu. Dengan demikian, lulusan yang memiliki jiwa 

wirausaha cenderung lebih adaptif, proaktif, dan siap menghadapi 

ketidakpastian dunia kerja, sehingga mempermudah proses transisi mereka. 

Dari perspektif Schlossberg’s Transition Theory, individu dengan kemampuan 

kewirausahaan tinggi mampu membangun strategies yang efektif untuk 

menghadapi perubahan. Mereka tidak menunggu peluang datang, tetapi aktif 

menciptakannya baik dalam konteks pekerjaan formal maupun mandiri. Oleh 

karena itu, kewirausahaan berfungsi sebagai katalis yang mempercepat 

kesiapan individu dalam menavigasi transisi kerja. 
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8. Pengaruh Keterampilan Kewirausahaan terhadap Kesiapan Kerja (X4 → Z). 

Hasil uji menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja, dengan nilai koefisien β = 

0,455, t = 7,184, dan p = 0,000. Artinya, semakin tinggi kemampuan 

wirausaha yang dimiliki lulusan seperti inisiatif, kreativitas, dan kemampuan 

memecahkan masalah maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan mereka 

untuk bekerja secara profesional. Keterampilan kewirausahaan mencerminkan 

kemampuan berpikir mandiri dan tangguh dalam menghadapi risiko. Dalam 

kerangka Human Capital Theory, keterampilan ini berfungsi sebagai 

transferable skills yang memperluas kapasitas kerja seseorang di berbagai 

sektor. Individu yang memiliki orientasi kewirausahaan tidak hanya siap 

menciptakan pekerjaan, tetapi juga siap beradaptasi dengan lingkungan kerja 

yang kompetitif.  

 

Dalam Schlossberg’s 4S Transition Model, kewirausahaan sebagai bagian dari 

self berfungsi untuk memperkuat strategies. Kemampuan berinovasi, 

mengambil inisiatif, dan berpikir kreatif menjadi strategi adaptif utama yang 

membuat individu siap menghadapi dunia kerja. Temuan ini mempertegas 

bahwa kesiapan kerja bukan hanya hasil dari pelatihan teknis, tetapi dari 

kematangan pribadi yang terbentuk melalui sikap kewirausahaan.  

 

9. Pengaruh Kesiapan Kerja terhadap Keberhasilan Transisi ke Dunia Industri (Z 

→ Y). Berdasarkan hasil uji struktural, diperoleh nilai β = 0,346, t = 4,523, 

dan p = 0,000, yang berarti bahwa kesiapan kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri. Ini 

menegaskan bahwa tingkat kesiapan kerja yang tinggi menjadi faktor kunci 

keberhasilan lulusan SMK dalam memasuki dan bertahan di dunia kerja. 

Kesiapan kerja terbukti menjadi key mediator yang menghubungkan 

employability skills dengan keberhasilan transisi. Hal ini menguatkan asumsi 

bahwa keberhasilan karier awal lebih ditentukan oleh kesiapan psikologis dan 

sosial daripada sekadar kompetensi teknis (Caballero & Walker, 2010). Dalam 

kerangka Schlossberg’s Transition Theory, kesiapan kerja mewakili dimensi 
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strategies, yaitu mekanisme yang digunakan individu untuk mengelola 

perubahan dan tekanan selama masa transisi. Kesiapan kerja bukan hanya 

refleksi dari keterampilan teknis, tetapi juga integrasi dari self (keterampilan) 

yang diinternalisasi selama masa pendidikan, prakerin dan kondisi 

pembelajaran lainnya (situational), dengan dukungan penuh dari sekolah dan 

industri tempat magang (support). Dalam konteks pendidikan vokasi 

Indonesia, hal ini memperlihatkan bahwa keberhasilan transisi tidak hanya 

ditentukan oleh faktor eksternal (situation dan support), tetapi terutama oleh 

kesiapan internal yang bersifat strategis. 

 

10. Pengaruh Tidak Langsung Keterampilan Dasar terhadap Keberhasilan Transisi 

melalui Kesiapan Kerja (X₁ → Z → Y). Hasil bootstrapping menunjukkan 

nilai koefisien mediasi β = 0,162 dengan t = 3,087 dan p = 0,002, menandakan 

bahwa pengaruh keterampilan dasar terhadap keberhasilan transisi bersifat 

positif dan signifikan secara tidak langsung melalui kesiapan kerja. Temuan 

ini menegaskan peran Z (strategies) sebagai penghubung utama antara self dan 

outcome dalam model 4S. Artinya, keterampilan dasar tidak serta-merta 

menjamin keberhasilan kerja, tetapi menjadi efektif saat diintegrasikan ke 

dalam strategi kesiapan diri untuk bekerja. Dalam kerangka Human Capital, 

hal ini memperlihatkan proses conversion di mana modal kognitif (literasi, 

numerasi, komunikasi, komputerisasi) diubah menjadi kesiapan perilaku dan 

mental untuk bekerja. Fenomena ini juga menunjukkan bahwa SMK telah 

berhasil menyalurkan keterampilan dasar ke arah kesiapan kerja melalui 

pembelajaran berbasis kompetensi. Secara konseptual, hasil ini memperkuat 

pandangan Casner-Lotto & Barrington (2006) bahwa basic skills berfungsi 

sebagai threshold skills yang harus dikombinasikan dengan kesiapan 

profesional agar menghasilkan employability advantage. 

 

11. Pengaruh Tidak Langsung Keterampilan Berpikir Kritis terhadap Keberhasilan 

Transisi melalui Kesiapan Kerja (X₂ → Z → Y). Hasil analisis menunjukkan β 

= 0,081, t = 2,884, dan p = 0,004, yang berarti terdapat pengaruh tidak 

langsung yang positif dan signifikan antara keterampilan berpikir kritis 
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terhadap keberhasilan transisi melalui kesiapan kerja. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa berpikir kritis berperan dalam membentuk kesiapan 

kerja (strategies), yang selanjutnya meningkatkan keberhasilan transisi 

(outcome). Dalam 4S Model, jalur ini menggambarkan bahwa self tidak 

berdampak langsung pada hasil tanpa terlebih dahulu mengaktivasi strategi 

adaptif. Secara teoretis, hasil ini memperkuat konsep cognitive mediation 

dalam Human Capital Theory, bahwa kemampuan analisis dan evaluatif 

meningkatkan produktivitas hanya bila dikombinasikan dengan contextual 

readiness yaitu kesiapan mental, motivasi, dan pemahaman situasi kerja. 

Dengan demikian, berpikir kritis menjadi modal yang perlu diterjemahkan 

dalam bentuk kesiapan kerja agar menghasilkan nilai ekonomi yang nyata 

untuk bertransisi. 

 

12. Pengaruh Tidak Langsung Keterampilan Manajemen Diri terhadap 

Keberhasilan Transisi melalui Kesiapan Kerja (X₃ → Z → Y). Nilai mediasi 

menunjukkan β = 0,122, t = 2,987, dan p = 0,003, sehingga pengaruh tidak 

langsung keterampilan manajemen diri terhadap keberhasilan transisi melalui 

kesiapan kerja positif dan signifikan. Hasil ini memperkuat kedudukan Z 

(strategies) sebagai mekanisme utama yang mentransformasikan self menjadi 

hasil konkret. Individu dengan kemampuan manajemen diri tinggi cenderung 

lebih siap menghadapi tekanan kerja, dan kesiapan inilah yang akhirnya 

menentukan keberhasilan transisi. 

 

Dalam Human Capital Theory, manajemen diri termasuk non-cognitive 

capital yang menentukan efektivitas penggunaan modal teknis dan kognitif. 

Schlossberg (1981) menjelaskan bahwa self yang kuat memperkuat strategies 

adaptif melalui regulasi emosi, disiplin, dan perencanaan karier. Jalur mediasi 

ini mengonfirmasi bahwa efek manajemen diri tidak hanya langsung (β = 

0,296 signifikan) tetapi juga parsial melalui kesiapan kerja, menunjukkan 

kombinasi antara kontrol diri dan kesiapan mental sebagai faktor transisi yang 

paling stabil. 
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13. Pengaruh Tidak Langsung Keterampilan Kewirausahaan terhadap 

Keberhasilan Transisi melalui Kesiapan Kerja (X₄ → Z → Y). Diperoleh nilai 

β = 0,158, t = 3,376, dan p = 0,001, yang menunjukkan bahwa pengaruh 

kewirausahaan terhadap keberhasilan transisi signifikan secara tidak langsung 

melalui kesiapan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan kerja 

berfungsi sebagai strategic bridge antara jiwa kewirausahaan dan keberhasilan 

karier awal. Dalam Schlossberg’s 4S Model, self (kewirausahaan) mendorong 

pembentukan strategies (kesiapan kerja) yang kemudian menghasilkan 

outcome (transisi sukses). 

 

Secara teoritis, hal ini mendukung pandangan Luthans (2011) dan ILO (2023) 

bahwa karakter wirausaha seperti keberanian mengambil risiko, kreativitas, 

dan ketangguhan memperkuat kesiapan adaptasi kerja (work resilience). Hasil 

mediasi parsial ini (sekitar 30% pengaruh tidak langsung dan 70% pengaruh 

langsung) menunjukkan bahwa kewirausahaan berperan ganda: sebagai sikap 

proaktif untuk sukses dan sebagai sumber strategi dalam menghadapi transisi 

kerja. 

 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki keterbatasan yang perlu diakui agar hasil yang 

diperoleh dapat dipahami dalam konteks yang tepat. Adapun keterbatasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pada lingkup responden. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada lulusan SMK Negeri 2 Bandar Lampung, 

sehingga hasilnya belum tentu mewakili seluruh SMK di Provinsi Lampung 

maupun di Indonesia. Variasi karakteristik lulusan dari SMK lain, baik yang 

berbasis teknologi, bisnis, maupun kejuruan lain, mungkin menunjukkan hasil 

yang berbeda. 

2. Keterbatasan variabel penelitian. 

Model penelitian hanya menguji empat keterampilan (keterampilan dasar, 

berpikir kritis, manajemen diri, dan kewirausahaan) dengan kesiapan kerja 

sebagai variabel mediasi. Faktor lain yang juga dapat memengaruhi transisi, 
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seperti dukungan keluarga, peran guru pembimbing, kondisi pasar kerja, atau 

jejaring sosial, belum diteliti secara mendalam. 

3. Keterbatasan metode pengumpulan data. 

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner berbasis persepsi responden, 

sehingga sangat bergantung pada kejujuran dan subjektivitas jawaban. Metode 

ini memiliki keterbatasan dalam menangkap dinamika perilaku aktual lulusan 

di dunia kerja. 

4. Keterbatasan pada pendekatan analisis. 

Penelitian ini menggunakan PLS-SEM yang fokus pada hubungan antar 

variabel laten, namun tidak membandingkan model alternatif atau menguji 

faktor eksternal secara lebih komprehensif. 

 

5.3  Evaluasi Model Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil analisis model struktural menunjukkan bahwa model 

penelitian ini fit secara statistik dan substantif. Nilai R-squared untuk variabel 

endogen transisi sebesar 0,71, menunjukkan bahwa 71% variasi keberhasilan 

transisi dijelaskan oleh kombinasi employability skills dan kesiapan kerja, 

sedangkan Q² predict sebesar 0,41–0,42 menegaskan adanya daya prediksi tinggi. 

Model ini berhasil menggambarkan secara utuh hubungan kausal antara 

keterampilan, kesiapan, dan transisi dalam kerangka integratif employability –

readiness – transition model. 

 

Keterampilan kewirausahaan dan manajemen diri muncul sebagai dua variabel 

paling berpengaruh terhadap transisi, baik secara langsung maupun melalui 

kesiapan kerja, menandakan bahwa sikap adaptif, inisiatif, dan disiplin diri lebih 

menentukan daripada sekadar keterampilan teknis. Sebaliknya, keterampilan 

berpikir kritis menunjukkan peran tidak langsung melalui kesiapan kerja, 

mengindikasikan bahwa potensi kognitif baru bermakna bila diikuti penerapan 

dalam konteks nyata. Temuan ini memperkaya teori Human Capital dengan 

dimensi psikologis (kesiapan) dan memperluas penerapan teori 4S Schlossberg 

dalam pendidikan vokasi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi hubungan teoretis, tetapi juga menawarkan pola empiris baru: 
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bahwa transisi kerja bukan hasil linear keterampilan, melainkan hasil interaksi 

kompleks antara modal manusia, kesiapan psikologis, dan dukungan sistem 

pendidikan. 

 

5.4  Implikasi Teoretis dan Praktis Penelitian 

5.4.1  Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual penting dengan 

mengintegrasikan dua landasan teori utama: Human Capital Theory (HCT) dan 

Schlossberg’s 4S Transition Model ke dalam satu kerangka empiris yang sebagai 

employability – readiness – transition (ERT). Hasil pengujian model 

menunjukkan bahwa keterampilan kewirausahaan memiliki pengaruh paling kuat 

terhadap keberhasilan transisi ke dunia industri, sementara keterampilan berpikir 

kritis tidak berpengaruh langsung tetapi sepenuhnya dimediasi oleh kesiapan 

kerja. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan lulusan SMK dalam 

menghadapi dunia kerja bukan hanya hasil dari akumulasi pengetahuan, 

melainkan hasil dari kemampuan strategis dalam mengonversi keterampilan 

menjadi kesiapan adaptif. 

 

Dari perspektif Human Capital Theory, hasil ini memperluas pandangan klasik 

Becker (1964) bahwa modal manusia tidak hanya berupa knowledge and skills, 

tetapi juga mencakup behavioral capital berupa kesiapan, disiplin, dan daya juang 

yang memungkinkan keterampilan bernilai secara ekonomi. Dengan demikian, 

teori HCT dalam konteks pendidikan vokasi Indonesia harus dipahami secara 

dinamis, dimana keterampilan kewirausahaan memperkuat nilai modal manusia 

karena menggabungkan aspek inovasi, resiliensi, dan proaktif yang dibutuhkan 

industri modern. 

 

Dari perspektif Schlossberg’s 4S Transition Model (1981), penelitian ini 

memberikan validasi empiris atas konsep strategies sebagai jembatan antara 

situation (lingkungan sekolah dan pasar kerja) dan self (karakter individu). 

Kesiapan kerja berperan sebagai manifestasi nyata dari strategies, yaitu 

kemampuan individu untuk menggunakan keterampilan, pengalaman, dan 
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dukungan sosial dalam menavigasi perubahan. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas model 4S menjadi lebih aplikatif dalam konteks pendidikan vokasi 

Indonesia, dengan menunjukkan bahwa kesiapan kerja adalah strategic mediator 

yang menentukan keberhasilan transisi.  

 

5.4.2  Implikasi Praktis 

1. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

a. Hasil penelitian ini menggarisbawahi perlunya SMK tidak hanya berfokus 

pada keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan kewirausahaan dan 

kesiapan kerja sebagai kompetensi inti (core employability competence). 

b. SMK perlu memperkuat learning culture yang menumbuhkan inisiatif, 

kreativitas, dan keberanian mengambil risiko. Implementasi pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), teaching factory, dan 

entrepreneurship incubation yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesiapan kerja dan keberhasilan transisi. 

c. Selain itu, program evaluasi siswa perlu melibatkan indikator kesiapan 

kerja seperti tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kemampuan 

beradaptasi. Penguatan Career Development Center di setiap SMK 

menjadi krusial untuk menjembatani siswa dengan dunia industri secara 

berkelanjutan. 

2. Bagi Dunia Industri 

Temuan bahwa kewirausahaan menjadi determinan utama menunjukkan 

bahwa dunia industri perlu mengakui nilai tambah dari entrepreneurial 

mindset dalam rekrutmen tenaga kerja muda. 

3. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

Hasil penelitian ini relevan dengan arah kebijakan nasional dalam Perpres No. 

68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi Pendidikan dan Pelatihan Vokasi. Data 

empiris menunjukkan bahwa work readiness bukan hanya faktor psikologis, 

tetapi juga indikator struktural keberhasilan sistem vokasi. Kebijakan 

pendidikan vokasi Indonesia perlu bergerak dari paradigma train-to-skill 

menjadi train-to-readiness, di mana kesiapan kerja menjadi ukuran 

keberhasilan utama pendidikan. 
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Selain itu, dominasi pengaruh keterampilan kewirausahaan menegaskan 

pentingnya pemerintah dan daerah perlu memperluas entrepreneurial ecosystems 

di SMK melalui pendanaan inkubasi, digital entrepreneurship platform, dan 

kemitraan antara SMK–UMKM–industri. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa kesiapan kerja dan jiwa kewirausahaan adalah 

kunci daya saing lulusan vokasi di era VUCA (Volatility, Uncertainty, 

Complexity, Ambiguity) atau 4.0 saat ini. 

 

5.5  Saran Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

a. SMK perlu memperkuat pembelajaran berbasis praktik yang 

mengintegrasikan keterampilan dasar dengan kesiapan kerja, agar 

kompetensi siswa lebih relevan dengan kebutuhan industri. 

b. Pengembangan keterampilan berpikir kritis sebaiknya dikaitkan dengan 

pembelajaran kontekstual (problem-based learning dan project-based 

learning) sehingga lebih terarah pada kesiapan kerja nyata. 

c. SMK perlu menekankan manajemen diri melalui pembiasaan disiplin, 

pengendalian stres, dan tanggung jawab pribadi dalam aktivitas sehari-hari 

di sekolah. 

d. Program kewirausahaan perlu diperluas dengan inkubator bisnis sekolah 

atau student company agar siswa terbiasa mengambil risiko, berinovasi, 

dan melihat peluang usaha sejak dini. 

2. Bagi Dunia Industri 

a. Mengembangkan sistem dual training yang tidak hanya fokus pada 

keahlian teknis tetapi juga pada penumbuhan perilaku inovatif dan 

kepemimpinan. 

b. Menyusun standar rekrutmen yang menilai readiness attributes seperti 

problem solving, inisiatif, dan kemampuan bekerja dalam tim lintas fungsi. 

c. Menjalin kemitraan jangka panjang dengan SMK melalui joint evaluation 

dan mentorship program. 



 
 

 

211 

3. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan 

a. Kembangkan Indeks Nasional Kesiapan Kerja. Sebagai alat ukur kinerja 

lembaga vokasi secara nasional. 

b. Revitalisasi Program Kewirausahaan. Karena terbukti sebagai variabel 

paling dominan, program kewirausahaan harus menjadi inti kurikulum 

SMK dan indikator akreditasi nasional. 

c. Tracer Study Berkelanjutan. Dilakukan secara nasional untuk menilai 

efektivitas pendidikan vokasi dan tingkat keberhasilan transisi alumni. 

d. Pemberian insentif bagi industri yang aktif bermitra dengan SMK dan 

melakukan transfer keahlian. 

e. Penguatan program SMK Pusat Keunggulan dengan orientasi 

kewirausahaan digital untuk mempercepat transisi ke dunia industri 4.0. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Memasukkan Dimensi Support Secara Empiris. Penelitian selanjutnya 

perlu mengukur dukungan eksternal (orang tua, guru, lembaga karier) 

untuk melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap kesiapan dan transisi. 

b. Desain Longitudinal. Disarankan menggunakan desain jangka panjang 

agar mampu memantau perubahan kesiapan kerja dari masa studi hingga 

tahap stabilisasi karier. 

c. Analisis Multi-Group. Penelitian lanjutan dapat membandingkan 

antarjurusan atau antarprovinsi untuk menilai variasi kesiapan dan 

keberhasilan transisi di berbagai konteks ekonomi daerah. 
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